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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala
rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku berjudul Pengelolaan Potensi Lumbung
Ternak Nasional pada Kawasan Perbatasan Napan TTU dengan Pendekatan
Sosiogeografis ini dapat diselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan hasil dari
penelitian komprehensif mengenai potensi besar wilayah perbatasan Napan TTU,
terutama dalam sektor peternakan. Melalui analisis sosiogeografis, buku ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai kondisi sosial,
budaya, dan lingkungan yang mempengaruhi pengelolaan ternak, serta
mengeksplorasi strategi pengembangan yang dapat meningkatkan produktivitas
dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam buku ini, kami menyajikan berbagai aspek penting terkait potensi
ternak di kawasan perbatasan, mulai dari jenis-jenis ternak yang ada hingga
praktik pemeliharaan yang efektif. Pembaca akan diajak untuk memahami konteks
sosio-geografis yang mendasari pengelolaan ternak, termasuk tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh para peternak. Selain itu, buku ini juga menyajikan
analisis kebutuhan sumber daya, dukungan pemerintah, serta rekomendasi
strategis yang diharapkan dapat digunakan sebagai rujukan dalam pengembangan
peternakan yang berkelanjutan di kawasan perbatasan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam proses penulisan buku ini, meskipun tidak dapat disebutkan
satu per satu. Kami menyadari bahwa buku ini mungkin masih memiliki
kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif dari para pembaca
sangat kami harapkan untuk perbaikan di masa mendatang. Kami berharap buku
ini tidak hanya memberikan manfaat dan wawasan baru, tetapi juga menginspirasi
langkah-langkah konkret dalam pengelolaan potensi wilayah perbatasan dan
sektor peternakan di Indonesia.

Akhir kata, kami berharap buku ini dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kupang, 28 September 2024

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas makanan yang dikonsumsi tergantung pada keberadaan sayur,
daging, atau telur dalam makanan tersebut. Protein hewani merupakan sumber
nutrisi yang esensial karena mengandung asam amino utama (essential amino
acids) yang tidak dapat diproduksi oleh tubuh manusia. Berdasarkan hasil
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi, untuk mencukupi kebutuhan protein
dengan asam amino esensial sebanyak 6 gram per kapita per hari, dibutuhkan
produk peternakan sebanyak 3,87 gram daging, 1,54 gram telur, dan 0,59 gram
susu per kapita per hari. Kebutuhan tahunan setara dengan 10,1 kg daging, 4,7 kg
telur, dan 6,1 kg susu per kapita. Peningkatan kebutuhan produk peternakan
seperti daging, susu, dan telur dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti peningkatan
pendapatan, pengetahuan gizi, standar hidup, dan perbaikan kesejahteraan.

Jika suatu negara mengalami kekurangan protein hewani dalam jangka waktu
tertentu, dampaknya dapat sangat signifikan. Pertama, anak-anak yang sedang
dalam tahap perkembangan otak mereka akan mengalami hambatan, yang
berpotensi menyebabkan "loss generation" ketika mereka dewasa (Dermawan et
al., 2022). Generasi ini ditandai oleh perkembangan otak yang tidak optimal, yang
dapat mengakibatkan produktivitas dan etos kerja yang rendah (Rahmidini, 2020).
Kedua, orang dewasa dengan asupan protein hewani rendah cenderung memiliki
etos kerja dan daya pikir yang kurang optimal. Kemajuan suatu negara sangat
bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM) yang, pada gilirannya,
bergantung pada kualitas gizi makanan (Mardhiyah et al., 2021). Oleh karena itu,
pengembangan SDM harus didukung oleh pendidikan yang baik serta kualitas gizi
makanan yang memadai.

Kebutuhan esensial gizi bagi rakyat Indonesia, khususnya protein hewani
seperti daging, telur, dan susu, sangat tinggi. Untuk memenuhi kebutuhan ini,
pengembangan peternakan harus dirancang dengan baik dan berdasarkan daya
dukung kawasan yang ada. Pengembangan tersebut bergantung pada beberapa
faktor, termasuk daya dukung area, luas area berpotensi, sumber daya manusia
setempat, dan potensi komoditas peternakan (Fatmona & Gunawan, 2022). Di
Nusa Tenggara Timur (NTT), komoditas ternak yang dikembangkan meliputi sapi
dan kerbau untuk hewan ruminansia besar, kambing dan domba untuk hewan
ruminansia kecil, serta ayam dan itik untuk unggas, baik pedaging maupun petelur.
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Selama lima tahun terakhir, populasi sapi di NTT menunjukkan peningkatan,
namun populasi kerbau, kuda, dan domba mengalami fluktuasi. Sementara itu,
populasi kambing dan babi mengalami sedikit peningkatan, dan populasi unggas
seperti ayam kampung, ayam ras, dan itik juga mengalami peningkatan. Di sisi lain,
populasi penduduk NTT terus meningkat dari tahun ke tahun, yang berdampak
pada peningkatan kebutuhan sandang, pangan, dan papan (Mawarji & Kismini,
2023). Hal ini menyebabkan adanya kompetisi antara alih fungsi lahan untuk
permukiman dan lahan yang digunakan untuk produksi peternakan.

Untuk memenuhi kebutuhan protein hewani yang semakin meningkat,
pengaturan wilayah pengembangan peternakan perlu dilakukan dengan hati-hati.
Pengembangan kawasan peternakan harus dapat dilakukan secara maksimal tanpa
terganggu oleh alih fungsi lahan (T. Rahman, 2018). Pemerintah Provinsi NTT
memiliki potensi lahan yang dapat digunakan untuk pengembangan peternakan,
salah satunya terletak di Kawasan Perbatasan Napan TTU. Buku ini bertujuan
untuk mengeksplorasi potensi dan tantangan dalam pengelolaan peternakan di
kawasan tersebut dengan pendekatan sosiogeografis, guna mendukung
pengembangan yang berkelanjutan dan optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Buku ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi sumber
daya ternak di kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU).
Pertama, peneliti akan mengidentifikasi spesies ternak yang ada, seperti sapi,
kambing, domba, dan unggas, serta populasi masing-masing. Data ini penting
untuk memahami kapasitas wilayah dalam mendukung berbagai jenis ternak,
termasuk evaluasi terhadap kualitas ternak, seperti kondisi kesehatan, ukuran
tubuh, dan produktivitasnya dalam hal produksi susu dan daging. Selain itu, buku
ini juga akan meninjau infrastruktur pendukung peternakan, seperti fasilitas
pemeliharaan, sumber air, pakan, dan fasilitas kesehatan, serta ketersediaan
sumber daya alam yang berkontribusi terhadap keberlangsungan peternakan.

Selanjutnya, buku ini akan membahas dampak faktor sosial dan geografis
terhadap pengelolaan potensi lumbung ternak di kawasan ini. Dari perspektif
sosial, akan dieksplorasi demografi masyarakat, seperti usia, pendidikan, dan
status ekonomi, yang memengaruhi cara pengelolaan ternak. Aspek budaya lokal
dan kebiasaan dalam praktik peternakan juga akan diteliti, termasuk keterampilan
dan pengetahuan peternak mengenai manajemen ternak, serta dukungan teknis
yang mereka terima. Di sisi geografis, faktor seperti topografi, jenis tanah, dan iklim
akan dianalisis, bersama dengan aksesibilitas kawasan terhadap pasar dan fasilitas
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kesehatan ternak, serta dampak alih fungsi lahan terhadap kualitas area
peternakan.

Akhirnya, buku ini bertujuan untuk mengembangkan strategi pengelolaan
potensi lumbung ternak nasional yang efektif di kawasan Napan TTU dengan
pendekatan sosiogeografis. Rekomendasi strategi termasuk pengelolaan berbasis
masyarakat yang melibatkan komunitas lokal dalam perencanaan dan pengelolaan
peternakan, serta peningkatan kapasitas peternak melalui pelatihan. Kerja sama
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat juga akan dibahas sebagai kunci
dalam meningkatkan infrastruktur, akses pasar, dan kualitas pengelolaan ternak
secara berkelanjutan. Selain itu, strategi lain seperti diversifikasi komoditas
ternak, pengelolaan sumber daya secara efisien, dan pengembangan strategi
pemasaran akan menjadi fokus untuk mendukung keberhasilan program
peningkatan peternakan di kawasan perbatasan ini.

1.3 Tujuan Kajian

Buku ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi sumber daya ternak di
kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), dengan
pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Melalui kajian ini, pembaca
akan diajak memahami jenis, jumlah, dan kualitas ternak yang ada di kawasan
tersebut, serta bagaimana infrastruktur pendukung seperti kandang, sumber air,
pakan, dan fasilitas kesehatan ternak mempengaruhi produktivitas. Selain itu,
buku ini juga akan menganalisis ketersediaan sumber daya alam yang esensial bagi
keberlangsungan peternakan, termasuk kondisi tanah dan pakan. Dengan
memetakan tantangan dan potensi, buku ini diharapkan dapat menjadi panduan
bagi pengembangan strategi peternakan yang lebih baik dan berkelanjutan di
kawasan perbatasan Napan.

Selanjutnya, buku ini akan mengeksplorasi pengaruh faktor sosial dan
geografis terhadap pengelolaan peternakan. Pembahasan mencakup bagaimana
karakteristik sosial masyarakat, seperti budaya, keterampilan peternak, dan
demografi, berperan dalam praktik pengelolaan ternak. Buku ini juga menyoroti
dampak kondisi geografis, termasuk topografi dan iklim, terhadap produktivitas
ternak dan pengelolaan lahan. Dengan menyoroti interaksi antara faktor-faktor
sosial dan geografis ini, buku ini menawarkan wawasan mendalam tentang
tantangan yang dihadapi peternak, sekaligus memberikan gambaran mengenai
solusi berbasis kebijakan yang dapat mendukung pengembangan peternakan di
TTU.



Terakhir, buku ini akan menguraikan strategi pengelolaan potensi lumbung
ternak yang berkelanjutan, dengan mempertimbangkan pendekatan
sosiogeografis. Penulis akan menawarkan rekomendasi strategis yang mencakup
pengelolaan berbasis masyarakat, peningkatan infrastruktur, dan perencanaan
ruang yang optimal untuk memaksimalkan potensi ternak. Buku ini juga mengupas
potensi kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dalam
mendukung pengembangan sektor peternakan. Dengan pendekatan yang
menyeluruh, diharapkan buku ini mampu memberikan kontribusi signifikan dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan peternak dan keberlanjutan sektor peternakan
di kawasan perbatasan Napan.

1.4 Manfaat Kajian

Manfaat buku ini dapat dibagi menjadi tiga bagian utama. Pertama, buku ini
akan memberikan pemetaan dan evaluasi potensi sumber daya ternak di kawasan
perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Melalui kajian yang
komprehensif, pembaca akan mendapatkan pemahaman mendalam mengenai
jenis, jumlah, dan kualitas ternak di wilayah tersebut, serta infrastruktur
pendukung yang tersedia. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru tentang kekuatan dan kelemahan sistem peternakan yang ada, sekaligus
memberikan panduan untuk pengembangan strategi pengelolaan ternak yang
lebih efektif dan efisien.

Kedua, buku ini juga akan memperdalam pemahaman tentang dampak faktor
sosial dan geografis terhadap pengelolaan peternakan. Dengan mengupas faktor-
faktor seperti demografi, budaya lokal, dan kondisi geografis, pembaca akan diajak
untuk melihat bagaimana elemen-elemen ini memengaruhi kapasitas peternakan
di kawasan perbatasan. Wawasan ini penting untuk merumuskan pendekatan yang
tepat dalam menangani tantangan yang dihadapi oleh komunitas peternak
setempat, serta memanfaatkan peluang yang ada untuk mengoptimalkan
pengelolaan ternak yang lebih holistik.

Ketiga, buku ini menawarkan strategi pengelolaan potensi peternakan yang
efektif dan berkelanjutan di kawasan perbatasan Napan TTU. Dengan pendekatan
sosiogeografis, buku ini memberikan rekomendasi strategis yang melibatkan
perencanaan berbasis masyarakat, pengelolaan sumber daya alam secara efisien,
serta penguatan Kkapasitas peternak. Strategi-strategi ini dirancang untuk
mendukung pengembangan peternakan yang berkelanjutan, baik dari segi
produktivitas maupun kesejahteraan ekonomi masyarakat. Buku ini juga
diharapkan menjadi referensi bagi berbagai pihak dalam merancang kebijakan,

4



serta mendorong kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
dalam mendukung pembangunan di wilayah perbatasan.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah
1.5.1 Ruang Lingkup

Buku ini akan berfokus pada kawasan perbatasan Napan di Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU), Nusa Tenggara Timur (NTT), yang dipilih karena
potensi besar untuk pengembangan peternakan serta posisinya yang strategis
dalam studi pengelolaan lumbung ternak nasional. Kajian ini akan melibatkan
analisis aspek sosio-geografis, termasuk kondisi sosial dan budaya masyarakat
lokal, serta faktor-faktor geografis yang memengaruhi praktik peternakan. Aspek
sosio-geografis ini sangat penting untuk memahami bagaimana struktur sosial dan
lingkungan fisik berkontribusi terhadap pengelolaan ternak di kawasan tersebut.
Fokus utama dari buku ini adalah pada komoditas peternakan utama yang ada di
kawasan Napan, seperti sapi, kerbau, kambing, domba, ayam, dan itik. Buku ini
akan mengeksplorasi potensi pengembangan masing-masing jenis ternak serta
strategi pengelolaan yang sesuai. Dalam penyusunan analisis dan rekomendasi,
buku ini akan memanfaatkan data terkini dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan
sumber resmi lainnya yang relevan, yang mencakup statistik populasi ternak,
kondisi sosial-ekonomi, dan potensi pengembangan peternakan di NTT. Melalui
pendekatan sosiogeografis, buku ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
menganalisis potensi pengelolaan lumbung ternak di kawasan perbatasan Napan
TTU, sekaligus memberikan rekomendasi strategis yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan produktivitas peternakan dan mendukung ketahanan pangan di
tingkat regional.

1.5.2 Batasan Masalah

Buku ini memiliki batasan bahasan yang jelas untuk memastikan fokus yang
spesifik dan relevan. Pertama, fokus geografis dari buku ini terbatas pada kawasan
perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara, tanpa mencakup wilayah lain
di Nusa Tenggara Timur (NTT) atau di seluruh Indonesia. Hal ini dilakukan agar
analisis dan rekomendasi yang dihasilkan dapat lebih tepat sasaran dan sesuai
dengan kondisi lokal. Selanjutnya, analisis sosial dalam buku ini akan terfokus pada
struktur masyarakat, budaya, dan pengaruhnya terhadap praktik peternakan,
sedangkan analisis ekonomi akan menilai aspek produktivitas ternak dan
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dampaknya terhadap pendapatan peternak. Aspek kesehatan dan pendidikan tidak
akan dibahas secara mendetail, kecuali jika memiliki hubungan langsung dengan
pengelolaan ternak. Buku ini juga akan mengeksplorasi berbagai jenis ternak,
termasuk sapi, kerbau, kambing, domba, ayam, dan itik, dengan fokus utama pada
sapi dan kambing sebagai komoditas kunci untuk pengembangan potensi lumbung
ternak. Selain itu, buku ini akan mengandalkan data yang tersedia dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan sumber resmi nasional yang dipublikasikan secara online. Ini
berarti analisis akan dibatasi pada informasi yang telah terpublikasi dan mungkin
tidak mencakup data yang sangat spesifik atau terkini dari lapangan. Terakhir,
kajian dalam buku ini dilakukan dalam kerangka waktu tertentu yang mungkin
tidak menangkap perubahan atau tren jangka panjang yang lebih luas, sehingga
rekomendasi yang dihasilkan akan bersifat kontekstual dan relevan dengan
periode studi yang ditetapkan.



BAB I
KONTEKS SOSIO0-GEOGRAFIS KAWASAN PERBATASAN NAPAN TTU

2.1 Lokasi Geografis dan Administratif

Kawasan perbatasan Napan, yang terletak di Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU), Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), merupakan salah satu titik strategis
di wilayah perbatasan antara Indonesia dan Timor Leste. Secara geografis, Napan
berada pada koordinat 9°30" Lintang Selatan dan 124°30’ Bujur Timur, dengan
topografi yang didominasi oleh lahan berbukit serta lembah subur. Wilayah ini
memiliki iklim tropis dengan musim kering yang cukup panjang, menjadikannya
lahan yang potensial untuk pengembangan sektor peternakan (Oematan, 2024).
Potensi lahan yang luas dan sumber daya alam yang melimpah membuka peluang
besar bagi Napan sebagai salah satu lumbung ternak nasional, khususnya untuk
pengembangan sapi dan kambing yang dapat memanfaatkan padang rumput alami
di sekitar kawasan tersebut.

Secara administratif, Napan berada di Kecamatan Bikomi Utara, yang
merupakan bagian dari Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Kabupaten TTU
berbatasan langsung dengan negara Timor Leste di bagian timur, menjadikan
Napan sebagai salah satu titik pintu masuk strategis dalam hubungan bilateral
kedua negara. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten TTU,
Kecamatan Bikomi Utara memiliki luas wilayah sekitar 70,70 kilometer persegi .
Adanya pos lintas batas negara (PLBN) di Napan semakin memperkuat peran
kawasan ini sebagai daerah strategis yang menghubungkan kegiatan ekonomi
antar-negara, termasuk sektor peternakan yang menjadi andalan masyarakat
setempat.

Kawasan Napan juga dikenal memiliki potensi ekonomi yang kuat, terutama
dalam sektor pertanian dan peternakan. Menurut laporan resmi BPS pada tahun
2022, sektor peternakan menyumbang pendapatan masyarakat kepada
masyarakat yang cukup besar di wilayah ini. Sumber daya lahan yang luas, dengan
dominasi vegetasi padang rumput, sangat cocok untuk pengembangan ternak sapi,
kambing, dan unggas. Ketersediaan sumber air dari sungai-sungai kecil yang
melintasi wilayah ini turut mendukung keberlanjutan aktivitas peternakan
(Ratriyanto & Marfai, 2010). Pendekatan sosiogeografis yang melihat interaksi
antara kondisi geografis dan sosial-ekonomi masyarakat Napan memperlihatkan
adanya keterkaitan erat antara pemanfaatan sumber daya alam lokal dengan



aktivitas peternakan yang sudah menjadi budaya turun-temurun (Saragih et al,,
2024).

Sebagai kawasan perbatasan, Napan memiliki tantangan tersendiri dalam hal
aksesibilitas dan infrastruktur. Jalan-jalan penghubung antar-desa yang belum
sepenuhnya memadai sering kali menghambat distribusi hasil peternakan ke pasar
lokal maupun nasional (Sapara, 2024). Namun, pemerintah daerah terus berupaya
untuk memperbaiki infrastruktur tersebut guna meningkatkan efisiensi
transportasi dan mendukung sektor peternakan. Salah satu upaya yang telah
dilakukan adalah perbaikan jalan raya dan pembangunan fasilitas pasar ternak di
wilayah perbatasan, sehingga memudahkan peternak dalam menjual hasil
ternaknya. Selain itu, pemerintah pusat juga telah menetapkan Napan sebagai
salah satu wilayah percontohan untuk program lumbung ternak nasional.

Dari sisi sosial, masyarakat Napan mayoritas berprofesi sebagai petani dan
peternak. Budaya beternak, terutama sapi dan kambing, sudah mendarah daging
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. Berdasarkan data BPS tahun
2023, banyak penduduk Napan bekerja di sektor pertanian dan peternakan.
Kearifan lokal dalam memelihara ternak yang diwariskan secara turun-temurun
menjadi kekuatan tersendiri dalam pengelolaan lumbung ternak di kawasan ini.
Selain itu, hubungan sosial yang erat antar-masyarakat, serta adanya organisasi
peternak lokal, turut mendukung keberhasilan program pemerintah dalam
mengoptimalkan potensi peternakan di Napan (Sari et al., 2020).

Terkait dengan aspek pengelolaan potensi lumbung ternak nasional,
pemerintah telah menginisiasi berbagai program pelatihan bagi peternak di
kawasan Napan. Salah satu program unggulan adalah peningkatan kapasitas
peternak melalui teknologi modern dalam pengelolaan pakan dan kesehatan
ternak. Program ini didukung oleh kerjasama antara pemerintah pusat,
pemerintah daerah, serta lembaga-lembaga penelitian peternakan. Hasilnya,
produktivitas ternak di Napan meningkat secara signifikan dalam beberapa tahun
terakhir. Berdasarkan data BPS tahun 2023, produksi sapi di kawasan ini
mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya, menjadikan Napan sebagai
salah satu penghasil ternak sapi terbesar di NTT.

Dengan potensi yang besar dan dukungan dari pemerintah, kawasan
perbatasan Napan TTU memiliki peluang untuk menjadi salah satu lumbung
ternak nasional yang dapat memenuhi kebutuhan daging sapi dan kambing di
tingkat nasional. Pengelolaan yang baik dengan pendekatan sosiogeografis, yang
memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi masyarakat setempat, akan
memastikan keberlanjutan sektor peternakan di kawasan ini (Saragih et al., 2024).
Melalui pembangunan infrastruktur yang lebih baik, serta peningkatan kapasitas
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peternak, Napan dapat menjadi model bagi kawasan perbatasan lainnya dalam
mengembangkan potensi lumbung ternak nasional.

2.2 Karakteristik Sosial dan Ekonomi

Kawasan perbatasan Napan, Timor Tengah Utara (TTU), Nusa Tenggara
Timur (NTT) memiliki karakteristik sosial yang unik karena lokasinya yang
berbatasan langsung dengan negara Timor Leste. Sebagian besar penduduknya
terdiri dari suku Atoni Meto, yang memiliki budaya dan tradisi kuat dalam
bercocok tanam dan beternak (Triastianti et al.,, 2018). Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten TTU tahun 2022, penduduk Napan dominasi
masyarakat yang bergantung pada sektor pertanian dan peternakan. Masyarakat
Napan secara tradisional hidup dari lahan kering yang dikelola untuk bercocok
tanam dengan hasil utama seperti jagung, kacang-kacangan, serta padi ladang.
Namun, sektor peternakan menjadi penopang utama ekonomi masyarakat dengan
ternak sapi dan kambing sebagai komoditas utama.

Dalam aspek sosial, masyarakat Napan dikenal dengan pola kehidupan
komunal yang kuat. Sistem gotong royong masih menjadi bagian integral dalam
kehidupan sehari-hari, terutama dalam kegiatan pertanian dan peternakan.
Keterikatan sosial yang tinggi di kalangan masyarakat desa mendukung
terciptanya kerjasama yang baik dalam memanfaatkan sumber daya alam lokal.
Berdasarkan laporan BPS TTU tahun 2023, banyak masyarakat masih menjunjung
tinggi nilai-nilai kekerabatan dan adat istiadat dalam kehidupan sosial mereka.
Tradisi ini juga berpengaruh pada cara masyarakat mengelola ternak, di mana
kegiatan beternak sapi dan kambing dilakukan secara berkelompok dalam
kelompok-kelompok ternak desa yang dikelola bersama (Febrianto et al., 2023).

Dari segi ekonomi, kawasan Napan memiliki ketergantungan yang tinggi
pada sektor pertanian dan peternakan. Menurut BPS NTT, sektor ini berkontribusi
cukup besar terhadap pendapatan masyarakat di kawasan perbatasan Napan.
Kegiatan ekonomi di desa-desa perbatasan Napan mayoritas bersifat subsisten, di
mana hasil pertanian dan ternak digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga sehari-hari. Namun, ada kecenderungan peningkatan usaha peternakan
sebagai sektor komersial yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
Berdasarkan data BPS tahun 2023, jumlah peternak sapi di Napan meningkat
dalam lima tahun terakhir, yang menandakan adanya pergeseran orientasi dari
usaha peternakan tradisional menuju usaha yang lebih berorientasi pada pasar.

Pendidikan dan kesehatan merupakan tantangan sosial di kawasan
perbatasan Napan. Tingkat pendidikan masyarakat, terutama di kalangan dewasa,
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cenderung rendah dengan rata-rata lama sekolah hanya 6,5 tahun (Fajar &
Mulyanti, 2019). Hal ini berdampak pada keterampilan dan pengetahuan peternak
dalam memanfaatkan teknologi modern untuk meningkatkan produktivitas. Selain
itu, akses terhadap layanan kesehatan yang terbatas juga menjadi perhatian.
Masyarakat di wilayah ini masih sangat bergantung pada tenaga kesehatan desa,
dan fasilitas kesehatan yang terbatas sering kali mempersulit upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Martony, 2023).

Selain itu, Napan juga menghadapi tantangan dalam hal infrastruktur
ekonomi. Kondisi jalan yang kurang memadai di beberapa desa menghambat arus
distribusi hasil ternak dan produk pertanian ke pasar lokal dan regional.
Pemerintah daerah dan pusat terus berupaya meningkatkan infrastruktur,
termasuk jalan raya dan fasilitas perdagangan, guna mendorong pertumbuhan
ekonomi kawasan perbatasan ini. Upaya perbaikan infrastruktur ini diharapkan
dapat membuka akses yang lebih baik bagi peternak lokal untuk memasarkan hasil
ternak mereka, baik ke pasar lokal maupun nasional.

Dalam aspek ekonomi rumah tangga, sebagian besar masyarakat Napan
masih berada di bawah garis kemiskinan. Berdasarkan data BPS tahun 2023,
tingkat kemiskinan di Napan sebagian besar disebabkan oleh terbatasnya akses
terhadap pasar dan modal usaha. Namun, pemerintah telah menginisiasi berbagai
program bantuan sosial dan ekonomi bagi masyarakat di kawasan perbatasan ini.
Program-program seperti bantuan bibit ternak, pelatihan pengelolaan peternakan,
dan akses permodalan mikro melalui program Kredit Usaha Rakyat (KUR)
bertujuan untuk meningkatkan pendapatan masyarakat serta mengurangi
ketergantungan pada sektor pertanian subsisten.

Di tengah berbagai tantangan yang ada, potensi kawasan Napan sebagai
pusat pengembangan lumbung ternak nasional terus dikembangkan. Dengan
dukungan program pemerintah dalam peningkatan infrastruktur, pendidikan, dan
akses pasar, kawasan ini memiliki peluang besar untuk mengoptimalkan sektor
peternakan. Penerapan pendekatan sosiogeografis dalam perencanaan
pembangunan kawasan perbatasan ini akan memungkinkan terwujudnya
keseimbangan antara pengelolaan potensi alam dengan pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan, sekaligus menjaga budaya lokal masyarakat yang selama ini
menjadi kekuatan sosial di Napan.
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2.3 Kondisi Alam dan Lingkungan

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT), memiliki kondisi alam yang beragam dan menjadi
faktor utama dalam mendukung potensi peternakan di wilayah ini. Berdasarkan
data topografi, Napan di Kecamatan Bikomi Utara, Timor Tengah Utara, berada
pada ketinggian rata-rata sekitar 487 meter di atas permukaan laut, dengan variasi
elevasi di beberapa area mencapai sekitar 300 hingga 600 meter. Topografi wilayah
ini didominasi oleh lahan berbukit dan bergelombang, yang mendukung aktivitas
peternakan dan pertanian di daerah tersebut. Kondisi tanah di wilayah ini
didominasi oleh tanah berkapur dengan tingkat kesuburan sedang, yang lebih
cocok untuk padang rumput dan pakan ternak daripada untuk pertanian intensif
(Mulyani et al., 2014).

Iklim di kawasan Napan bersifat tropis dengan dua musim yang jelas, yaitu
musim kemarau yang panjang dan musim hujan yang pendek. Menurut laporan
BPS NTT tahun 2023, curah hujan di kawasan ini rata-rata sekitar 1.200 hingga
1.800 mm per tahun, dengan puncak hujan terjadi antara bulan Desember hingga
Maret. Musim kemarau yang berlangsung hingga enam bulan dalam setahun
memberikan tantangan tersendiri dalam ketersediaan pakan ternak, namun di sisi
lain, kondisi ini menjadikan wilayah Napan ideal untuk beternak sapi dan kambing
yang tahan terhadap cuaca kering (Fadliana et al., 2021). Selain itu, suhu di
kawasan ini berkisar antara 24°C hingga 32°C, yang mendukung pertumbuhan
padang rumput alami yang digunakan sebagai sumber pakan ternak.

Sumber daya air di Napan sebagian besar berasal dari aliran sungai-sungai
kecil yang mengalir sepanjang tahun. Sungai-sungai ini menjadi sumber utama
irigasi dan pasokan air bagi masyarakat serta peternak lokal. Namun, data dari BPS
TTU tahun 2023 menunjukkan bahwa ketersediaan air sering kali terbatas selama
musim kemarau, yang berdampak pada aktivitas pertanian dan peternakan. Untuk
mengatasi masalah ini, pemerintah daerah bersama masyarakat telah melakukan
pembangunan sumur bor dan embung guna menyimpan air selama musim hujan
yang dapat digunakan saat musim kemarau (Soedireja, 2016). Upaya ini
diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan air bagi ternak dan lahan pakan
selama musim kering.

Keanekaragaman hayati di Napan cukup kaya, dengan dominasi vegetasi alami
berupa padang rumput, semak belukar, dan beberapa hutan sekunder. Padang
rumput ini menjadi aset penting dalam mendukung pengembangan lumbung
ternak nasional, karena menyediakan pakan alami yang melimpah bagi ternak sapi
dan kambing. Berdasarkan data dari BPS TTU, sekitar 70% lahan di kawasan
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Napan digunakan sebagai padang penggembalaan, yang secara tradisional
dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk beternak. Keberlanjutan
lingkungan di kawasan ini juga menjadi perhatian penting, terutama dalam
menjaga kelestarian padang rumput dan mencegah degradasi lahan akibat praktik
peternakan yang tidak berkelanjutan.

Selain padang rumput, kawasan Napan juga memiliki kawasan hutan yang
kecil namun penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Hutan-hutan ini
berfungsi sebagai penyangga lingkungan dan sumber kayu bakar bagi masyarakat.
BPS TTU mencatat bahwa kawasan hutan di sekitar Napan telah mengalami
penurunan luas dalam beberapa dekade terakhir akibat perluasan lahan pertanian
dan peternakan. Degradasi hutan ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat memicu
erosi tanah dan penurunan kualitas lingkungan di kawasan perbatasan. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang seimbang antara pengembangan
peternakan dan konservasi lingkungan untuk menjaga keberlanjutan ekosistem di
Napan.

Kawasan perbatasan Napan juga rentan terhadap bencana alam, terutama
kekeringan dan erosi tanah. Musim kemarau yang panjang sering kali
menyebabkan kekeringan, yang berdampak pada ketersediaan air dan pakan
ternak (Febria Karmen, 2023). Di sisi lain, curah hujan yang tinggi dalam waktu
singkat dapat menyebabkan erosi, terutama di daerah-daerah dengan kemiringan
curam. BPS NTT melaporkan bahwa upaya konservasi tanah dan air, seperti
pembuatan terasering dan pengelolaan vegetasi, telah diterapkan di beberapa desa
di kawasan Napan untuk mengurangi risiko erosi. Langkah-langkah ini penting
dalam menjaga kualitas lahan penggembalaan dan memastikan keberlanjutan
peternakan di wilayah ini.

Dalam upaya mengembangkan potensi lumbung ternak nasional di kawasan
Napan, faktor lingkungan alam memainkan peran yang sangat penting.
Ketersediaan lahan yang luas, padang rumput alami, dan sumber daya air yang
memadai memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan sektor peternakan.
Namun, tantangan seperti kekeringan, erosi, dan degradasi lahan perlu diatasi
melalui  pendekatan yang  berkelanjutan dan integratif. = Dengan
mempertimbangkan faktor sosial dan geografis, pengelolaan lingkungan yang baik
akan mendukung keberlanjutan program lumbung ternak nasional di kawasan
perbatasan ini.
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2.4 Demografi dan Kependudukan

Kawasan perbatasan Napan, yang terletak di Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU), Nusa Tenggara Timur (NTT), merupakan salah satu wilayah yang strategis
secara demografis karena berada di perbatasan dengan Timor Leste. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) TTU tahun 2022, jumlah penduduk di Kecamatan
Bikomi Utara, Napan terus mengalami pertumbuhan. Komposisi penduduk di
kawasan ini mayoritas terdiri dari suku Atoni Meto, yang dikenal dengan budaya
agraris dan peternakan yang kuat. Pertumbuhan penduduk di Napan relatif stabil,
dengan tingkat pertumbuhan tahunan sekitar 1,2%. Hal ini menunjukkan adanya
keseimbangan antara angka kelahiran dan migrasi penduduk, meskipun terdapat
beberapa migrasi keluar yang disebabkan oleh minimnya lapangan pekerjaan di
daerah perbatasan.

Struktur umur penduduk Napan didominasi oleh kelompok usia produktif,
yakni penduduk berusia antara 15 hingga 64 tahun, yang mencapai 60% dari total
populasi. Menurut BPS TTU (2022), kelompok usia ini menjadi motor penggerak
utama dalam sektor ekonomi, khususnya pertanian dan peternakan. Adapun
kelompok usia di bawah 15 tahun mencapai 30%, sementara penduduk lanjut usia
(65 tahun ke atas) berjumlah sekitar 10%. Struktur demografi ini menunjukkan
adanya potensi tenaga kerja yang cukup besar di sektor pertanian dan peternakan,
yang berperan penting dalam mendukung pengembangan lumbung ternak
nasional di kawasan perbatasan Napan (Setiawan, 2018).

Dari segi pendidikan, tingkat pendidikan penduduk di Napan masih relatif
rendah dibandingkan dengan wilayah lain di NTT. Berdasarkan data dari Badan
Pusat Statistik (BPS) Nusa Tenggara Timur pada tahun 2023, rata-rata lama
sekolah (RLS) penduduk umur 25 tahun ke atas di wilayah tersebut mencapai 7,82
tahun.Rendahnya tingkat pendidikan ini mempengaruhi kualitas tenaga kerja,
terutama dalam hal penerapan teknologi dan praktik modern di bidang
peternakan. Namun, pemerintah setempat bersama dengan lembaga swadaya
masyarakat telah melakukan berbagai program pelatihan dan pendidikan informal
untuk meningkatkan keterampilan peternak dalam mengelola ternak secara lebih
efisien.

Dari segi gender, komposisi penduduk Napan relatif seimbang antara laki-
laki dan perempuan. BPS TTU mencatat bahwa pada tahun 2022, rasio jenis
kelamin di kawasan Napan menunjukkan bahwa sedikit lebih banyak laki-laki
dibandingkan perempuan. Partisipasi perempuan dalam kegiatan ekonomi di
sektor peternakan juga cukup tinggi, terutama dalam hal pengelolaan rumah
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tangga ternak dan kegiatan pasar lokal. Perempuan di Napan sering kali terlibat
dalam pengolahan hasil ternak.

Tingkat kemiskinan di kawasan Napan masih menjadi tantangan yang
signifikan. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Nusa Tenggara Timur (NTT), persentase penduduk miskin di NTT pada Maret 2023
adalah sekitar 19,96%. Angka ini menunjukkan penurunan dari tahun sebelumnya,
dan jumlah total penduduk miskin mencapai sekitar 1,14 juta orang, dengan
sebagian besar pendapatan rumah tangga bergantung pada sektor pertanian dan
peternakan yang bersifat subsisten. Meskipun sektor peternakan memiliki potensi
besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, keterbatasan akses
terhadap pasar, modal, dan teknologi menjadi hambatan utama dalam
meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Namun, pemerintah telah
menginisiasi berbagai program bantuan dan subsidi, seperti program bantuan
bibit ternak dan pelatihan pengelolaan ternak, untuk mendukung peningkatan
ekonomi masyarakat di kawasan ini.

Mobilitas penduduk di kawasan Napan cenderung rendah, dengan sebagian
besar penduduk menetap secara turun-temurun di desa-desa sekitar perbatasan.
Namun, ada beberapa penduduk yang bermigrasi keluar untuk mencari pekerjaan
di wilayah lain di NTT atau di kota-kota besar seperti Kupang. Sebaliknya,
masuknya penduduk dari daerah lain relatif kecil, yang menunjukkan bahwa
Napan masih menjadi daerah yang kurang menarik bagi migran karena
terbatasnya infrastruktur dan peluang ekonomi (Hidayat, 2020). Meskipun
demikian, pembangunan infrastruktur yang terus dilakukan oleh pemerintah,
seperti perbaikan jalan dan peningkatan akses air bersih, diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik kawasan ini di masa mendatang.

Dalam upaya mengembangkan potensi lumbung ternak nasional,
pemahaman tentang kondisi demografi dan kependudukan di kawasan Napan
sangat penting. Dengan populasi yang didominasi oleh kelompok usia produktif,
kawasan ini memiliki potensi tenaga kerja yang cukup besar untuk mendukung
sektor peternakan (Harmoko et al, 2022). Namun, tantangan dalam hal
pendidikan, kemiskinan, dan infrastruktur perlu diatasi secara komprehensif agar
masyarakat dapat memanfaatkan potensi alam yang ada dengan lebih optimal.
Melalui pendekatan sosiogeografis yang memperhatikan aspek demografi,
pengelolaan potensi lumbung ternak di kawasan perbatasan Napan dapat berjalan
secara berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi kesejahteraan
masyarakat setempat.
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2.5 Sejarah dan Budaya Lokal

Kawasan perbatasan Napan, yang terletak di Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU), Nusa Tenggara Timur (NTT), memiliki sejarah panjang yang terkait erat
dengan masyarakat lokal dan pengaruh kolonial. Wilayah ini dihuni oleh suku
Atoni Meto, yang merupakan suku terbesar di Pulau Timor (Banamtuan, 2016).
Berdasarkan catatan sejarah yang tercatat di berbagai sumber lokal, termasuk
laporan BPS TTU (2022), Atoni Meto telah mendiami kawasan ini selama berabad-
abad dan memiliki ikatan kuat dengan tanah serta lingkungannya. Sejarah panjang
ini juga dipengaruhi oleh kontak dengan bangsa Portugis dan Belanda pada masa
kolonial, yang meninggalkan jejak budaya dan sistem pemerintahan lokal yang
khas di kawasan perbatasan ini.

Sejarah perbatasan Napan juga ditandai dengan peran strategisnya sebagai
wilayah lintas batas antara Indonesia dan Timor Leste. Setelah Timor Leste
merdeka pada tahun 2002, Napan menjadi salah satu pintu gerbang penting dalam
hubungan antara kedua negara. Berdasarkan data BPS TTU (2023), kawasan ini
telah mengalami beberapa perkembangan terkait keamanan dan perdagangan
lintas batas. Hubungan antara masyarakat lokal di kedua sisi perbatasan relatif
harmonis, dengan ikatan kekerabatan yang masih kuat (Pamungkas et al., 2024).
Perkembangan ini juga mencerminkan adaptasi masyarakat setempat terhadap
perubahan politik dan ekonomi yang terjadi di sekitar mereka.

Budaya lokal di Napan sangat kental dengan tradisi adat suku Atoni Meto,
yang memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Salah
satu aspek budaya yang menonjol adalah sistem kekerabatan yang berbasis pada
usif atau pemimpin adat. Pemimpin adat ini memiliki peran sentral dalam
mengatur kehidupan sosial, termasuk dalam penyelesaian sengketa dan
pengelolaan sumber daya alam (Palenewen et al., 2022). Berdasarkan data BPS
TTU (2022), tradisi ini masih sangat dihormati hingga saat ini, terutama dalam
pengelolaan lahan dan ternak, yang merupakan bagian penting dari kehidupan
masyarakat di Napan. Sistem pengelolaan lahan berbasis adat ini sering kali
mengutamakan keberlanjutan dan keseimbangan dengan alam, sejalan dengan
prinsip-prinsip konservasi.

Kegiatan adat dan budaya yang terkait dengan peternakan juga merupakan
ciri khas masyarakat Napan. Upacara adat kolo anan yang dilakukan sebagai
bentuk syukur atas kelahiran atau kematian ternak menunjukkan betapa
pentingnya ternak dalam kehidupan sosial dan spiritual masyarakat. Ternak,
terutama sapi dan kambing, tidak hanya dipandang sebagai aset ekonomi, tetapi
juga sebagai simbol status sosial dan kekayaan keluarga. Upacara-upacara tersebut
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biasanya melibatkan seluruh komunitas, menciptakan solidaritas sosial yang kuat
di antara masyarakat Napan. Tradisi ini menjadi salah satu daya tarik budaya yang
dapat mendukung pengembangan potensi lumbung ternak nasional.

Selain itu, bahasa Tetun dan Uab Meto, yang digunakan oleh masyarakat
setempat, menjadi bagian penting dari identitas budaya Napan. Menurut BPS TTU
(2023), penggunaan bahasa lokal ini tetap lestari meskipun terjadi perkembangan
modernisasi dan masuknya bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi. Bahasa lokal
tidak hanya digunakan dalam komunikasi sehari-hari, tetapi juga dalam ritual adat
dan upacara keagamaan. Penggunaan bahasa lokal menunjukkan kekuatan budaya
dan identitas masyarakat di kawasan perbatasan yang tetap kuat meskipun berada
di bawah pengaruh globalisasi dan perkembangan lintas batas (Pamungkas et al.,
2024; Setyaningrum, 2018).

Kesenian tradisional seperti tarian dan musik juga menjadi bagian integral
dari budaya masyarakat Napan. Tarian likurai, yang merupakan tarian tradisional
suku Atoni, sering dipentaskan pada acara adat dan perayaan keagamaan. Tarian
ini diiringi dengan alat musik tradisional seperti gong dan tambur, yang menambah
keindahan dan kekuatan spiritual dari acara tersebut. Menurut laporan BPS TTU
(2022), kesenian tradisional ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga
sebagai media penyampaian pesan moral dan sosial kepada masyarakat, terutama
generasi muda, agar mereka tetap menjaga warisan budaya leluhur.

Dalam konteks pengelolaan potensi lumbung ternak nasional, sejarah dan
budaya lokal Napan memainkan peran penting dalam membentuk pola
pengelolaan sumber daya yang ada. Sistem adat yang kuat, dengan pemahaman
mendalam terhadap lingkungan alam, telah membantu masyarakat menjaga
keberlanjutan ekosistem padang rumput dan ternak. Nilai-nilai budaya seperti
kebersamaan, gotong royong, dan penghormatan terhadap alam juga mendorong
pengelolaan ternak secara kolektif, yang dapat menjadi model bagi pengembangan
lumbung ternak nasional yang berkelanjutan di kawasan perbatasan ini.

2.6 Infrastruktur dan Aksesibilitas

Kawasan perbatasan Napan, yang terletak di Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU), Nusa Tenggara Timur (NTT), merupakan wilayah strategis yang
memerlukan perhatian khusus dalam hal infrastruktur dan aksesibilitas.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) TTU tahun 2022, pembangunan
infrastruktur di Napan terus mengalami peningkatan, namun masih terdapat
banyak tantangan terkait aksesibilitas, terutama mengingat posisinya sebagai
kawasan perbatasan dengan Timor Leste. Infrastruktur jalan, jembatan, serta
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fasilitas publik lainnya di kawasan ini menjadi kunci penting untuk mendukung
potensi pengembangan lumbung ternak nasional. Kondisi jalan di kawasan Napan
secara umum masih perlu ditingkatkan. Menurut laporan BPS TTU (2022),
sebagian besar jalan di kawasan perbatasan ini adalah jalan kabupaten dan desa
yang belum seluruhnya teraspal, dengan beberapa ruas jalan dalam kondisi rusak.
Infrastruktur jalan yang tidak memadai menyebabkan sulitnya akses transportasi,
terutama pada musim hujan, di mana jalan menjadi berlumpur dan tidak dapat
dilewati kendaraan bermotor. Hal ini berdampak langsung pada distribusi hasil
ternak dan pasokan kebutuhan dasar masyarakat, yang akhirnya memperlambat
laju perekonomian di daerah tersebut.

Selain infrastruktur jalan, fasilitas transportasi umum di kawasan Napan
masih sangat terbatas (Baihaki et al., 2023). Menurut data BPS TTU (2023),
penduduk di Napan umumnya menggunakan kendaraan pribadi seperti sepeda
motor untuk beraktivitas. Akses transportasi umum ke ibu kota kabupaten
Kefamenanu dan ke pusat kota lainnya masih minim. Keterbatasan transportasi ini
memengaruhi mobilitas masyarakat dan akses mereka terhadap layanan publik,
seperti kesehatan, pendidikan, dan pasar. Bagi pengembangan lumbung ternak
nasional, keterbatasan ini juga menjadi hambatan dalam pengangkutan ternak
menuju pasar yang lebih luas di luar kawasan Napan. Salah satu upaya yang
dilakukan pemerintah daerah untuk meningkatkan aksesibilitas adalah dengan
memperbaiki jaringan jalan di kawasan perbatasan (Daturatte et al., 2010).
Berdasarkan laporan dari BPS NTT (2023), program pembangunan dan perbaikan
jalan perbatasan terus dilakukan, terutama pada jalur yang menghubungkan
Napan dengan kota-kota besar di NTT, seperti Kefamenanu dan Kupang.
Pembangunan ini bertujuan untuk membuka akses yang lebih baik bagi distribusi
ternak dan hasil pertanian lainnya, serta meningkatkan konektivitas antara
wilayah perbatasan dengan pusat ekonomi di provinsi. Upaya ini diharapkan dapat
mempercepat pengembangan potensi lumbung ternak di kawasan Napan.

Di sisi lain, ketersediaan jaringan listrik dan air bersih di kawasan Napan
masih menjadi tantangan (Kolne, 2015). Menurut data BPS TTU (2022), sekitar
70% rumah tangga di kawasan perbatasan Napan telah mendapatkan akses listrik
dari PLN, namun masih ada wilayah-wilayah terpencil yang belum terjangkau oleh
listrik. Untuk air bersih, sebagian besar masyarakat masih mengandalkan sumber
air alamiah seperti sungai dan mata air. Keterbatasan infrastruktur dasar ini
memengaruhi kualitas hidup masyarakat dan operasional sektor peternakan,
terutama dalam hal penyediaan air untuk ternak. Infrastruktur telekomunikasi di
kawasan Napan juga mengalami perkembangan, meskipun akses internet masih
terbatas. Berdasarkan laporan BPS TTU (2023), hanya sekitar 50% wilayah Napan
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yang memiliki jaringan telekomunikasi yang memadai, dan kecepatan internet
yang tersedia masih rendah. Akses terhadap internet menjadi penting dalam
mendukung perkembangan sektor peternakan, khususnya dalam hal akses
informasi tentang pasar, teknologi peternakan, dan program-program pemerintah
yang dapat meningkatkan produktivitas peternak di kawasan ini.

Selain infrastruktur fisik, aksesibilitas terhadap layanan publik juga menjadi
perhatian di kawasan Napan. Berdasarkan data BPS TTU (2022), fasilitas
kesehatan dan pendidikan di kawasan ini masih terbatas, dengan jarak tempuh
yang jauh menuju puskesmas atau sekolah menengah atas terdekat. Keterbatasan
ini mempengaruhi kesejahteraan masyarakat dan secara tidak langsung
berdampak pada pengelolaan potensi peternakan, karena tenaga kerja di sektor ini
memerlukan akses yang baik terhadap layanan kesehatan dan pendidikan untuk
mendukung peningkatan kualitas hidup mereka (Bustamam et al., 2021). Dengan
adanya peningkatan infrastruktur dan aksesibilitas, potensi lumbung ternak
nasional di kawasan Napan dapat lebih dikembangkan secara optimal. Pemerintah
daerah dan pusat perlu terus berkolaborasi dalam membangun infrastruktur dasar
seperti jalan, listrik, air bersih, serta fasilitas publik lainnya. Dengan perbaikan
aksesibilitas ini, masyarakat di kawasan perbatasan Napan akan lebih mudah
mengakses pasar dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mendukung
keberlanjutan sektor peternakan di wilayah tersebut.

18



BAB III
POTENSI TERNAK DI KAWASAN PERBATASAN

3.1 Jenis-jenis Ternak Potensial

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
merupakan wilayah yang memiliki potensi besar untuk pengembangan sektor
peternakan, terutama karena karakteristik alamnya yang mendukung aktivitas
beternak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) TTU tahun 2023, jenis
ternak yang paling potensial di wilayah ini meliputi sapi, kambing, babi, dan
unggas. Kondisi alam Napan yang terdiri dari padang rumput luas dan iklim semi-
arid sangat mendukung pertumbuhan ternak, khususnya sapi, yang menjadi salah
satu komoditas utama (Rusdiana & Adawiyah, 2013). Sapi Bali merupakan jenis
sapi yang paling dominan dipelihara oleh masyarakat lokal karena ketahanannya
terhadap kondisi lingkungan yang keras serta kualitas daging yang baik.

Selain sapi, kambing juga merupakan ternak potensial di kawasan ini.
Menurut data BPS TTU (2023), kambing merupakan salah satu ternak yang banyak
dipelihara oleh masyarakat Napan karena perawatannya yang relatif mudah serta
dapat beradaptasi dengan baik terhadap lahan kering. Kambing sering dijadikan
sumber pendapatan tambahan bagi peternak kecil, karena siklus reproduksi yang
cepat dan kebutuhan pakan yang lebih rendah dibandingkan sapi (Maesya &
Rusdiana, 2019). Di samping itu, permintaan pasar terhadap daging kambing terus
meningkat, terutama dalam memenuhi kebutuhan pasar domestik di Pulau Timor.

Ternak babi juga memiliki potensi ekonomi yang besar di kawasan Napan.
Berdasarkan laporan BPS TTU (2023), babi merupakan binatang ternak yang
banyak dipelihara oleh masyarakat lokal, terutama oleh suku Atoni Meto yang
tinggal di wilayah tersebut. Babi sering kali dipelihara sebagai aset sosial dan
budaya, karena terlibat dalam berbagai upacara adat, terutama dalam ritual
keagamaan dan tradisi pernikahan. Selain itu, babi juga memiliki nilai ekonomi
yang tinggi, baik sebagai sumber daging maupun untuk dijual di pasar lokal.
Potensi pengembangan peternakan babi dapat menjadi bagian penting dari
strategi peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat perbatasan.

Jenis unggas seperti ayam kampung juga memiliki peranan penting dalam
ekonomi rumah tangga di kawasan Napan. Ayam kampung dipelihara oleh
sebagian besar rumah tangga di kawasan ini sebagai sumber protein dan
pendapatan tambahan. Ayam kampung di Napan lebih disukai karena rasa
dagingnya yang khas serta permintaannya yang cukup tinggi di pasar lokal dan
regional. Berdasarkan data BPS (2023), populasi ayam kampung terus mengalami
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peningkatan, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya diversifikasi ternak untuk meningkatkan ketahanan pangan.

Di samping ternak konvensional seperti sapi, kambing, babi, dan unggas, ada
pula potensi pengembangan ternak lainnya seperti kerbau. Meskipun populasi
kerbau di kawasan Napan tidak sebesar sapi, kerbau memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat, terutama untuk kebutuhan upacara adat dan sebagai alat
kerja dalam bidang pertanian. Menurut data BPS TTU (2023), kerbau juga mulai
diminati karena kemampuan adaptasinya terhadap lahan basah yang ada di
beberapa bagian wilayah Napan, khususnya di daerah yang memiliki sumber air
yang cukup.

Potensi pengembangan ternak di kawasan perbatasan Napan didukung oleh
ketersediaan lahan yang cukup luas dan kondisi padang rumput yang memadai.
Namun, tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur pendukung,
seperti akses ke pasar dan fasilitas pengolahan hasil ternak. Dalam upaya
mengembangkan potensi lumbung ternak nasional, perlu adanya perbaikan
infrastruktur jalan dan jaringan distribusi, serta peningkatan kapasitas sumber
daya manusia melalui pelatihan dan penyuluhan terkait teknologi peternakan
modern. Hal ini sejalan dengan data dari BPS TTU (2023) yang menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas pengelolaan ternak dapat memberikan dampak positif
terhadap kesejahteraan masyarakat di kawasan perbatasan.

Dengan potensi ternak yang beragam dan dukungan sumber daya alam yang
memadai, kawasan Napan dapat menjadi pusat pengembangan lumbung ternak
nasional yang strategis. Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan investasi
pada sektor peternakan di kawasan ini, terutama dalam hal penyediaan
infrastruktur, akses ke pasar, dan pengembangan sumber daya manusia.
Pemanfaatan potensi ternak secara optimal akan berdampak langsung pada
peningkatan ekonomi masyarakat dan ketahanan pangan di kawasan perbatasan
(Widianingrum & Septio, 2023).

3.2 Kondisi Kesehatan Ternak

Kondisi kesehatan ternak di kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor
Tengah Utara (TTU), Nusa Tenggara Timur, merupakan aspek krusial dalam
pengelolaan potensi lumbung ternak nasional. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) TTU tahun 2023, kesehatan ternak di kawasan ini menghadapi
beberapa tantangan yang mempengaruhi produktivitas dan kesejahteraan hewan.
Salah satu masalah utama adalah prevalensi penyakit yang sering menyerang
ternak, seperti penyakit mulut dan kuku (PMK), brucellosis, dan cacingan
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(Semarabawa, 2023). Penyakit-penyakit ini sering kali menyebabkan penurunan
produktivitas, kematian ternak, serta kerugian ekonomi bagi peternak lokal.
Kondisi sanitasi dan kebersihan kandang ternak di kawasan Napan juga masih
menjadi isu penting. Laporan BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar
kandang ternak di kawasan ini tidak memenuhi standar sanitasi yang ideal.
Kandang yang kotor dan lembab dapat menjadi tempat berkembang biaknya
parasit dan patogen, yang berpotensi menyebabkan berbagai penyakit pada ternak
(Wiedosari & Wahyuwardani, 2015). Peningkatan fasilitas sanitasi dan penerapan
praktik pengelolaan kandang yang lebih baik sangat diperlukan untuk menjaga
kesehatan ternak dan meningkatkan hasil produksi.

Selain itu, akses terhadap layanan kesehatan hewan juga menjadi faktor
penting dalam menjaga kesehatan ternak. Berdasarkan data BPS TTU (2023),
akses masyarakat ke layanan kesehatan hewan di Napan masih terbatas. Jumlah
dokter hewan dan tenaga medis hewan di kawasan ini relatif sedikit, dan sering
kali peternak harus menempuh perjalanan jauh untuk mendapatkan layanan
kesehatan. Kurangnya tenaga medis hewan yang tersedia dapat menghambat
upaya pencegahan dan pengobatan penyakit pada ternak, serta mempengaruhi
efektivitas program vaksinasi dan perawatan kesehatan lainnya. Pentingnya
edukasi dan pelatihan bagi peternak tentang praktik kesehatan ternak juga sangat
relevan. Data BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa sebagian besar peternak di
Napan belum sepenuhnya memahami pentingnya praktik pencegahan penyakit,
seperti vaksinasi rutin dan pengelolaan pakan yang baik. Program pelatihan dan
penyuluhan yang berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan pengetahuan
peternak tentang cara menjaga kesehatan ternak serta teknik-teknik perawatan
yang efektif.

Kondisi lingkungan di kawasan perbatasan Napan turut mempengaruhi
kesehatan ternak. Faktor-faktor seperti kualitas pakan dan akses terhadap air
bersih berperan penting dalam menjaga kesehatan ternak (Suroso et al., 2023).
Berdasarkan laporan BPS TTU (2023), kualitas pakan di kawasan ini masih
bervariasi, dan beberapa peternak sering menghadapi kesulitan dalam
mendapatkan pakan berkualitas selama musim kemarau. Penyediaan pakan yang
cukup dan berkualitas serta akses air bersih yang memadai sangat penting untuk
memastikan kesehatan dan produktivitas ternak. Upaya pemerintah dan lembaga
terkait dalam memperbaiki kondisi kesehatan ternak di Napan juga perlu
diperhatikan. Pemerintah daerah, dalam hal ini, telah melaksanakan beberapa
program untuk meningkatkan kesehatan ternak, termasuk vaksinasi massal dan
penyuluhan tentang penyakit ternak. Namun, berdasarkan data BPS TTU (2023),
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efektivitas program ini masih perlu ditingkatkan dengan memperluas jangkauan
layanan dan memperbaiki distribusi vaksin dan obat-obatan hewan.

Secara keseluruhan, peningkatan kondisi kesehatan ternak di kawasan
perbatasan Napan memerlukan pendekatan yang komprehensif. Ini termasuk
perbaikan infrastruktur sanitasi, peningkatan akses dan kualitas layanan
kesehatan hewan, serta edukasi berkelanjutan bagi peternak. Dengan upaya yang
terkoordinasi, diharapkan kondisi kesehatan ternak di kawasan ini dapat
ditingkatkan, yang pada akhirnya akan mendukung pengembangan potensi
lumbung ternak nasional dan kesejahteraan masyarakat peternak.

3.3 Teknologi dan Nutrisi

Kualitas pakan dan nutrisi merupakan faktor kunci dalam pengelolaan ternak
yang efektif di kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU),
Nusa Tenggara Timur. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS)
TTU tahun 2023, kualitas pakan di Napan menunjukkan variasi yang signifikan,
tergantung pada musim dan ketersediaan sumber daya lokal. Selama musim hujan,
ketersediaan hijauan segar meningkat, yang berdampak positif terhadap kualitas
pakan. Namun, pada musim kemarau, peternak sering mengalami kesulitan dalam
memperoleh pakan berkualitas, yang dapat mempengaruhi kesehatan dan
produktivitas ternak (Lisnanti et al, 2022). Data dari BPS TTU (2023)
menunjukkan bahwa sebagian besar pakan ternak di Napan berasal dari sumber
lokal seperti rumput padang, legum, dan bahan pakan sampingan dari pertanian.
Meskipun pakan tersebut tersedia, kualitasnya sering kali bervariasi dan kurang
memenuhi standar nutrisi yang ideal. Kekurangan unsur gizi tertentu, seperti
protein dan mineral, dapat mempengaruhi pertumbuhan ternak dan hasil
produksi. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualitas pakan
melalui teknik pengolahan dan penyimpanan yang lebih baik serta penggunaan
suplemen pakan yang sesuai.

Pentingnya analisis nutrisi pakan di kawasan ini juga tidak dapat diabaikan.
Berdasarkan laporan BPS TTU (2023), analisis kandungan nutrisi pakan masih
terbatas dan seringkali tidak dilakukan secara rutin. Tanpa adanya analisis yang
memadai, peternak mungkin tidak dapat mengetahui kekurangan gizi dalam pakan
yang mereka berikan, yang dapat berdampak pada kesehatan dan performa ternak.
Peningkatan kapasitas laboratorium pakan dan pelatihan untuk peternak tentang
pentingnya analisis nutrisi pakan dapat membantu meningkatkan kualitas pakan
dan efisiensi produksi ternak.
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Pakan tambahan, seperti konsentrat dan mineral premix, juga berperan
penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak (Muchlis et al., 2023). Menurut
data BPS TTU (2023), penggunaan pakan tambahan di Napan masih terbatas
karena faktor biaya dan aksesibilitas. Pakan tambahan yang kaya protein dan
mineral dapat membantu mengatasi kekurangan nutrisi dalam pakan utama,
terutama selama musim kemarau atau saat pakan hijauan sulit didapat.
Peningkatan akses dan ketersediaan pakan tambahan serta subsidi dari
pemerintah atau lembaga terkait dapat membantu peternak dalam menjaga
kualitas pakan ternak mereka. Ketersediaan air bersih juga merupakan aspek
penting dalam kualitas pakan dan nutrisi. Berdasarkan data BPS TTU (2023),
sebagian besar daerah di Napan menghadapi masalah akses air bersih, terutama
selama musim kemarau. Air yang berkualitas buruk dapat mempengaruhi
kesehatan ternak dan mengurangi efektivitas pakan yang diberikan. Oleh karena
itu, pengelolaan sumber air yang lebih baik dan penyediaan fasilitas penyimpanan
air yang memadai sangat penting untuk menjaga kesehatan ternak dan kualitas
pakan.

Program penyuluhan dan pelatihan mengenai manajemen pakan dan nutrisi
ternak perlu diperkuat di kawasan Napan. Berdasarkan data BPS (2023), banyak
peternak masih mengandalkan metode tradisional dalam pengelolaan pakan dan
kurang memahami pentingnya pakan berkualitas dan nutrisi yang seimbang.
Program pelatihan yang berkelanjutan dan berbasis pada praktik terbaik dalam
manajemen pakan dapat meningkatkan pengetahuan peternak dan membantu
mereka dalam mengelola pakan secara lebih efektif. Secara keseluruhan,
peningkatan kualitas pakan dan nutrisi di kawasan perbatasan Napan memerlukan
pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Ini termasuk perbaikan dalam teknik
pengolahan dan penyimpanan pakan, peningkatan akses terhadap pakan
tambahan dan air bersih, serta penguatan program pelatihan bagi peternak.
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kualitas pakan dan nutrisi ternak dapat
meningkat, yang pada akhirnya akan mendukung pengembangan potensi lumbung
ternak nasional dan kesejahteraan peternak di kawasan perbatasan (Suroso et al.,
2023).

3.4 Teknologi dan Praktik Pemeliharaan

Teknologi dan praktik pemeliharaan ternak di kawasan perbatasan Napan,
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), merupakan faktor penting dalam
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sektor peternakan. Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) TTU tahun 2023, teknologi pemeliharaan yang
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diterapkan di kawasan ini masih tergolong tradisional dengan penggunaan
teknologi sederhana. Sebagian besar peternak masih mengandalkan metode
pemeliharaan konvensional, seperti sistem kandang terbuka dan pengelolaan
pakan secara manual. Hal ini berdampak pada efisiensi dan hasil produksi ternak
yang sering kali kurang optimal. Salah satu teknologi yang mulai diperkenalkan di
kawasan Napan adalah penggunaan sistem kandang tertutup atau semi-tertutup.
Sistem ini dirancang untuk melindungi ternak dari cuaca ekstrem dan mengurangi
risiko penyakit yang disebabkan oleh lingkungan. Berdasarkan laporan BPS TTU
(2023), adopsi sistem kandang ini masih terbatas dan sebagian besar peternak
belum sepenuhnya mengimplementasikannya. Pengembangan dan penyuluhan
tentang keuntungan sistem kandang tertutup dapat membantu peternak dalam
meningkatkan kesehatan ternak dan produktivitas.

Teknologi pakan modern, seperti fermentasi pakan dan pembuatan pakan
lengkap, juga merupakan area yang sedang dikembangkan di Napan. Fermentasi
pakan, yang dapat meningkatkan kualitas pakan dan memperpanjang masa
simpan, masih jarang diterapkan di kawasan ini (Said et al,, 2024). Menurut data
BPS TTU (2023), sebagian besar peternak masih menggunakan pakan hijauan
segar tanpa proses pengolahan yang lebih lanjut. Pelatihan mengenai teknologi
fermentasi dan pembuatan pakan lengkap dapat membantu meningkatkan
kualitas pakan dan mengatasi masalah kekurangan pakan selama musim kemarau.
Praktik pemeliharaan kesehatan ternak di kawasan Napan juga perlu ditingkatkan.
Data dari BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa pemeriksaan kesehatan rutin dan
vaksinasi masih dilakukan secara sporadis. Banyak peternak yang belum memiliki
akses rutin ke layanan kesehatan hewan, yang dapat mempengaruhi pencegahan
dan penanganan penyakit ternak. Program penyuluhan dan peningkatan akses ke
layanan kesehatan hewan sangat penting untuk meningkatkan kesehatan ternak
dan mengurangi risiko penyakit.

Teknologi pengelolaan limbah ternak juga menjadi aspek penting dalam
praktik pemeliharaan. Berdasarkan laporan BPS TTU (2023), pengelolaan limbah
ternak di kawasan ini masih minim, dengan banyak limbah yang dibuang
sembarangan. Teknologi pengolahan limbah, seperti pembuatan kompos atau
biogas, dapat membantu mengurangi pencemaran lingkungan dan memberikan
manfaat tambahan, seperti pupuk organik untuk pertanian. Penerapan teknologi
ini perlu didorong melalui program pelatihan dan dukungan dari pemerintah (Said
et al., 2024). Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) juga mulai diterapkan
untuk mendukung praktik pemeliharaan ternak (Maesya & Rusdiana, 2019) di
Napan. Aplikasi manajemen peternakan, sistem pemantauan kesehatan ternak,
dan platform informasi tentang teknologi peternakan dapat membantu peternak
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dalam mengelola ternak dengan lebih efisien. Berdasarkan data BPS TTU (2023),
adopsi TIK di kawasan ini masih terbatas, dan banyak peternak belum
memanfaatkan teknologi ini secara maksimal. Peningkatan akses dan pelatihan
mengenai penggunaan TIK dapat membantu meningkatkan efisiensi pemeliharaan
ternak.

Secara keseluruhan, pengembangan teknologi dan praktik pemeliharaan di
kawasan perbatasan Napan memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan
terintegrasi. Ini termasuk penerapan teknologi modern dalam sistem kandang,
pakan, kesehatan ternak, dan pengelolaan limbah, serta pemanfaatan TIK.
Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk pelatihan, subsidi,
dan penyuluhan akan sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan
keberlanjutan praktik pemeliharaan ternak di kawasan ini.

3.5 Produktivitas Ternak

Produktivitas ternak di kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor
Tengah Utara (TTU), Nusa Tenggara Timur, merupakan elemen kunci dalam
mendukung potensi lumbung ternak nasional. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS) TTU tahun 2023, produktivitas ternak di kawasan ini menunjukkan
hasil yang bervariasi tergantung pada beberapa faktor utama, termasuk teknologi
pemeliharaan, kualitas pakan, dan kondisi kesehatan ternak (Tahuk et al., 2021).
Produktivitas ternak di Napan umumnya terbatas oleh tantangan-tantangan yang
ada, meskipun ada potensi untuk peningkatan yang signifikan. Data BPS TTU
(2023) menunjukkan bahwa produktivitas ternak, khususnya dalam hal berat
badan dan hasil susu, masih tergolong rendah dibandingkan dengan daerah lain di
Indonesia. Faktor utama yang mempengaruhi rendahnya produktivitas ini adalah
kualitas pakan yang tidak konsisten dan keterbatasan akses terhadap pakan
berkualitas tinggi. Selama musim kemarau, ketersediaan pakan hijauan menurun,
yang berdampak pada penurunan berat badan dan produksi susu ternak. Upaya
untuk meningkatkan produktivitas ternak memerlukan solusi untuk memperbaiki
kualitas pakan dan memastikan ketersediaan pakan yang cukup sepanjang tahun.

Kesehatan ternak juga mempengaruhi produktivitas (Tophianong et al,
2022). Berdasarkan laporan BPS TTU (2023), penyakit ternak seperti cacingan,
brucellosis, dan penyakit mulut dan kuku (PMK) masih cukup umum terjadi di
kawasan ini. Penyakit-penyakit ini dapat mengurangi hasil produksi ternak, baik
dari segi berat badan, kualitas susu, maupun fertilitas. Program vaksinasi dan
pengobatan yang lebih intensif serta peningkatan pengetahuan peternak tentang
pencegahan penyakit sangat penting untuk meningkatkan produktivitas ternak di
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Napan. Faktor lingkungan seperti kondisi cuaca dan kualitas kandang juga
berkontribusi pada produktivitas ternak (Heraini et al, 2016). Data BPS TTU
(2023) menunjukkan bahwa kondisi cuaca ekstrem, seperti suhu yang sangat
tinggi selama musim kemarau, dapat mempengaruhi kesehatan ternak dan
mengurangi produktivitas. Selain itu, kandang yang tidak memadai dapat
mengakibatkan stres pada ternak dan menurunkan produktivitas. Oleh karena itu,
perbaikan infrastruktur kandang dan pengelolaan lingkungan yang lebih baik akan
berdampak positif pada produktivitas ternak.

Teknologi pemeliharaan yang diterapkan di Napan juga berpengaruh pada
produktivitas ternak (Randu et al., 2017). Menurut data BPS TTU (2023), sebagian
besar peternak di kawasan ini masih menggunakan metode tradisional dalam
pengelolaan ternak. Penerapan teknologi modern seperti sistem kandang tertutup,
pakan fermentasi, dan manajemen kesehatan yang lebih canggih dapat membantu
meningkatkan produktivitas ternak. Penyuluhan dan pelatihan bagi peternak
mengenai teknologi baru dan praktik terbaik dalam pemeliharaan ternak sangat
penting untuk mencapai hasil yang optimal. Akses terhadap pasar dan sistem
pemasaran juga berperan dalam produktivitas ternak. Data BPS TTU (2023)
menunjukkan bahwa akses peternak ke pasar seringkali terbatas, yang
mempengaruhi harga jual dan insentif untuk meningkatkan produktivitas.
Meningkatkan infrastruktur transportasi dan akses pasar akan membantu
peternak menjual produk ternak mereka dengan harga yang lebih baik, sehingga
memberikan dorongan untuk meningkatkan produktivitas. Secara keseluruhan,
peningkatan produktivitas ternak di kawasan perbatasan Napan memerlukan
pendekatan yang komprehensif. Ini termasuk perbaikan dalam kualitas pakan,
kesehatan ternak, infrastruktur kandang, penerapan teknologi modern, dan akses
pasar. Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait dalam bentuk pelatihan,
subsidi, dan pembangunan infrastruktur akan sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas ternak dan mendukung pengembangan potensi lumbung ternak
nasional.

3.6 Potensi Pasar dan Kebutuhan Ekspor

Kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), memiliki
potensi pasar dan kebutuhan ekspor yang signifikan dalam sektor peternakan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) TTU tahun 2023, Napan
menunjukkan potensi yang besar sebagai penyedia produk ternak baik untuk pasar
domestik maupun internasional. Namun, untuk memanfaatkan potensi ini secara
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optimal, perlu adanya strategi yang efektif dalam pemasaran dan ekspor produk
ternak.

Potensi pasar domestik untuk produk ternak dari Napan cukup besar. Hal ini
dibuktikan dengan permintaan produk ternak seperti daging sapi dan susu
meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan pendapatan masyarakat
(Suryana et al, 2019). Peningkatan konsumsi daging dan susu di Indonesia
memberikan peluang bagi peternak Napan untuk memperluas jangkauan pasar
domestik mereka. Namun, aksesibilitas ke pasar, kualitas produk, dan harga yang
kompetitif menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan untuk memasuki pasar
ini.

Di tingkat internasional, Napan juga memiliki peluang untuk mengekspor
produk ternak. Berdasarkan laporan BPS TTU (2023), beberapa negara tetangga di
Asia Tenggara memiliki permintaan tinggi untuk produk ternak seperti daging dan
sapi potong. Negara-negara seperti Timor Leste dan Malaysia merupakan pasar
potensial yang dapat dijajaki oleh peternak Napan. Peningkatan kualitas produk
dan pemenuhan standar internasional menjadi kunci untuk memanfaatkan
peluang ekspor ini (Mansyur & Rahman, 2016).

Namun, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi untuk memaksimalkan
potensi pasar dan ekspor. Data BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa infrastruktur
transportasi di kawasan Napan masih terbatas, yang dapat mempengaruhi
efisiensi distribusi produk ternak. Peningkatan infrastruktur transportasi,
termasuk akses jalan dan fasilitas penyimpanan, sangat penting untuk mendukung
pengiriman produk ternak ke pasar domestik dan internasional.

Kualitas produk ternak juga mempengaruhi daya saing di pasar ekspor.
Menurut data BPS TTU (2023), ada kebutuhan untuk meningkatkan standar
kualitas produk, seperti daging dan susu, agar memenuhi persyaratan pasar
internasional. Pelatihan tentang teknik pemeliharaan ternak, pengolahan produk,
dan sertifikasi internasional dapat membantu peternak dalam meningkatkan
kualitas produk mereka dan memenuhi standar ekspor.

Pemasaran dan promosi produk ternak Napan juga perlu diperkuat.
Berdasarkan laporan BPS TTU (2023), strategi pemasaran yang lebih baik
diperlukan untuk memperkenalkan produk ternak Napan ke pasar domestik dan
internasional. Penggunaan media digital, partisipasi dalam pameran industri
ternak, dan kerja sama dengan distributor dapat membantu meningkatkan
visibilitas dan daya tarik produk ternak Napan.

Dalam menghadapi kebutuhan ekspor, dukungan dari pemerintah dan
lembaga terkait sangat penting. Data BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa
program bantuan dan insentif untuk pengembangan ekspor dapat membantu
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peternak dalam menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang pasar.
Dukungan berupa pelatihan, subsidi, dan bantuan teknis akan sangat bermanfaat
dalam mengembangkan potensi ekspor dari kawasan Napan.

Secara keseluruhan, pengembangan potensi pasar dan kebutuhan ekspor
untuk produk ternak di kawasan perbatasan Napan memerlukan pendekatan yang
terintegrasi. Ini termasuk perbaikan infrastruktur, peningkatan kualitas produk,
strategi pemasaran yang efektif, dan dukungan dari pemerintah (Mansyur &
Rahman, 2016). Dengan langkah-langkah ini, Napan dapat memanfaatkan potensi
pasar domestik dan internasional serta meningkatkan kontribusinya dalam sektor
peternakan nasional.
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BAB 1V
ANALISIS KEBUTUHAN DAN SUMBER DAYA

4.1 Kebutuhan Pakan dan Nutrisi

Kebutuhan pakan dan nutrisi adalah faktor krusial dalam pengelolaan ternak
di kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Berdasarkan
data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) TTU, kebutuhan pakan di kawasan
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti jenis ternak, kondisi lingkungan, dan
pola cuaca. Pengetahuan mendalam mengenai kebutuhan pakan dan nutrisi dapat
membantu meningkatkan produktivitas ternak serta memastikan keberlanjutan
usaha peternakan (Afriani et al., 2024).

Menurut data BPS TTU (2023), ketersediaan pakan di Napan seringkali tidak
memadai untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak sepanjang tahun. Selama
musim kemarau, kekurangan pakan hijauan segar menjadi masalah utama, yang
berdampak pada kesehatan dan produktivitas ternak (Nugraeni etal., 2023). Untuk
mengatasi masalah ini, diperlukan strategi pengelolaan pakan yang efektif,
termasuk penyimpanan pakan dalam bentuk silase atau hay dan penggunaan
pakan tambahan untuk menjaga kualitas nutrisi. Kualitas pakan merupakan aspek
penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Data BPS TTU (2023)
menunjukkan bahwa sebagian besar pakan di kawasan ini terdiri dari hijauan
rumput dan tanaman lokal yang sering kali memiliki nilai gizi yang rendah. Oleh
karena itu, peningkatan kualitas pakan melalui pemilihan varietas hijauan yang
lebih bergizi dan penggunaan pakan komplementer seperti konsentrat sangat
diperlukan untuk meningkatkan kesehatan dan produktivitas ternak.

Penerapan teknologi dalam pengelolaan pakan dapat membantu
meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan. Menurut laporan BPS TTU (2023),
penggunaan teknologi seperti pembuatan pakan fermentasi atau pakan berbasis
leguminosa dapat meningkatkan nilai gizi pakan dan memperpanjang masa
penyimpanan pakan. Implementasi teknologi ini memerlukan pelatihan bagi
peternak dan dukungan dari lembaga terkait untuk meningkatkan adopsi
teknologi tersebut. Kondisi lingkungan, termasuk pola cuaca, juga mempengaruhi
kebutuhan pakan dan nutrisi. Data BPS TTU (2023) mencatat bahwa fluktuasi suhu
dan curah hujan mempengaruhi pertumbuhan tanaman pakan. Untuk mengatasi
tantangan ini, penting untuk mengembangkan sistem pemeliharaan pakan yang
adaptif terhadap perubahan iklim, seperti penanaman pakan yang tahan
kekeringan dan pengelolaan lahan yang berkelanjutan.
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Keterbatasan akses terhadap pakan berkualitas juga menjadi isu penting.
Data BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa distribusi pakan berkualitas seringkali
tidak merata, dengan beberapa daerah mengalami kekurangan pakan sementara
daerah lainnya memiliki surplus. Meningkatkan jaringan distribusi pakan dan
penyimpanan yang efisien dapat membantu memastikan bahwa semua peternak
memiliki akses yang adil terhadap pakan berkualitas. Program pemerintah dan
lembaga terkait memainkan peran penting dalam pemenuhan kebutuhan pakan.
Menurut data BPS TTU (2023), program subsidi pakan dan bantuan teknis untuk
pengelolaan pakan dapat membantu peternak dalam menghadapi kekurangan
pakan dan meningkatkan kualitas pakan yang tersedia. Dukungan ini harus
mencakup penyuluhan, pelatihan, dan bantuan dalam bentuk pakan tambahan
atau bahan pakan alternatif.

Secara keseluruhan, pengelolaan pakan dan nutrisi di kawasan perbatasan
Napan memerlukan pendekatan yang komprehensif, mencakup peningkatan
kualitas pakan, penerapan teknologi, penyesuaian dengan kondisi lingkungan, dan
dukungan dari pemerintah. Dengan strategi yang tepat, potensi peternakan di
kawasan ini dapat dimanfaatkan secara maksimal, mendukung produktivitas
ternak, dan meningkatkan kesejahteraan peternak.

4.2 Kebutuhan Infrastruktur Ternak

Kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU),
menghadapi tantangan signifikan dalam hal kebutuhan infrastruktur ternak yang
memadai. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) TTU tahun
2023, infrastruktur yang ada saat ini belum sepenuhnya mendukung pengelolaan
ternak secara optimal. Pembangunan infrastruktur yang memadai sangat penting
untuk meningkatkan produktivitas ternak dan memastikan kesejahteraan
peternak.Infrastruktur dasar seperti jalan, fasilitas penyimpanan pakan, dan
kandang ternak masih sangat terbatas di kawasan Napan. Data BPS TTU (2023)
menunjukkan bahwa akses jalan yang buruk seringkali menghambat distribusi
pakan dan produk ternak, serta mengurangi efisiensi dalam proses pemasaran.
Perbaikan dan pengembangan infrastruktur jalan dapat membantu
mempermudah akses ke pasar dan mengurangi biaya transportasi.

Fasilitas penyimpanan pakan juga merupakan aspek krusial yang
memerlukan perhatian. Menurut laporan BPS TTU (2023), banyak peternak di
Napan mengalami kesulitan dalam menyimpan pakan dalam jumlah besar,
terutama selama musim kemarau. Penyimpanan pakan yang buruk dapat
mengakibatkan kerugian akibat kerusakan pakan dan penurunan kualitas. Oleh
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karena itu, pembangunan fasilitas penyimpanan pakan yang memadai, seperti silo
dan gudang, harus menjadi prioritas.Kandang ternak yang memadai adalah
komponen penting dalam pengelolaan ternak yang sehat. Data BPS TTU (2023)
menunjukkan bahwa banyak kandang ternak di Napan masih dalam kondisi
kurang baik dan tidak memenuhi standar kesehatan ternak. Pembangunan atau
renovasi kandang yang memenuhi standar kesehatan dan kenyamanan ternak
dapat mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan produktivitas.

Ketersediaan fasilitas kesehatan ternak juga merupakan kebutuhan penting.
Laporan BPS TTU (2023) mencatat bahwa akses ke layanan kesehatan ternak,
seperti klinik veteriner dan layanan konsultasi, masih terbatas di kawasan ini.
Membangun fasilitas kesehatan ternak dan menyediakan akses ke layanan
veteriner yang berkualitas dapat membantu mencegah dan mengobati penyakit,
serta mendukung kesehatan ternak secara keseluruhan. Sistem pengelolaan
limbah ternak juga perlu diperhatikan (Nurmalasari et al., 2023). Data BPS TTU
(2023) menunjukkan bahwa pengelolaan limbah ternak yang buruk dapat
menyebabkan pencemaran lingkungan dan masalah kesehatan. Pembangunan
infrastruktur untuk pengelolaan limbah, seperti sistem kompos dan biogas, dapat
membantu mengurangi dampak lingkungan negatif dan meningkatkan
keberlanjutan usaha peternakan (Lauwinata et al., 2024).

Dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan infrastruktur ternak. Menurut laporan BPS TTU (2023),
program bantuan pemerintah, termasuk subsidi untuk pembangunan
infrastruktur dan pelatihan bagi peternak, dapat membantu mengatasi
kekurangan infrastruktur dan meningkatkan kapasitas pengelolaan ternak di
kawasan ini. Secara keseluruhan, pengembangan infrastruktur ternak di kawasan
perbatasan Napan memerlukan pendekatan yang terintegrasi. Ini mencakup
perbaikan infrastruktur jalan, pembangunan fasilitas penyimpanan pakan dan
kandang ternak, penyediaan layanan kesehatan ternak, serta pengelolaan limbah
ternak. Dengan langkah-langkah ini, kawasan Napan dapat meningkatkan
produktivitas ternak dan kesejahteraan peternak, serta memanfaatkan potensi
peternakan secara optimal.

4.3 Sumber Daya Manusia dan Pelatihan

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
memerlukan perhatian khusus dalam hal pengelolaan sumber daya manusia
(SDM) dan pelatihan untuk mendukung potensi lumbung ternak nasional. Data
terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) TTU menunjukkan bahwa pengembangan
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SDM dan pelatihan di kawasan ini masih memiliki banyak tantangan. Peningkatan
kapasitas peternak melalui pelatihan yang tepat dapat meningkatkan
produktivitas ternak dan keberlanjutan usaha peternakan (Husnaeni,
Purbaningsih, Nursalam, Helviani, Bahari, et al., 2024). Kualitas sumber daya
manusia di Napan sangat mempengaruhi efisiensi dan produktivitas peternakan
(Harahap etal., 2024). Berdasarkan data BPS TTU (2023), sebagian besar peternak
di kawasan ini masih memiliki keterampilan dan pengetahuan yang terbatas
tentang teknik pemeliharaan ternak modern. Keterbatasan ini menghambat
kemampuan mereka untuk mengimplementasikan praktik terbaik dalam
pengelolaan ternak, seperti pakan, kesehatan, dan perawatan.

Pelatihan merupakan kunci untuk meningkatkan Kketerampilan dan
pengetahuan peternak. Laporan BPS TTU (2023) mengungkapkan bahwa program
pelatihan yang ada saat ini belum sepenuhnya menjangkau seluruh peternak,
terutama di daerah-daerah terpencil. Untuk meningkatkan akses ke pelatihan,
diperlukan program yang lebih luas dan inklusif, termasuk pelatihan langsung di
lokasi dan dukungan melalui teknologi informasi, seperti e-learning dan webinar
(Rahmat Hidayat & Nurhayati, 2023b). Selain pelatihan teknis, peningkatan
kapasitas manajerial juga penting. Data BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa
peternak di Napan sering kali kekurangan keterampilan dalam perencanaan usaha,
manajemen keuangan, dan pemasaran. Program pelatihan yang mencakup aspek
manajerial dapat membantu peternak dalam merencanakan dan mengelola usaha
mereka dengan lebih efektif, serta meningkatkan daya saing produk ternak mereka
di pasar (Husnaeni, Purbaningsih, Nursalam, Helviani, Bahari, et al., 2024).

Dukungan dari lembaga pemerintah dan swasta sangat penting dalam
menyediakan pelatihan yang relevan dan berkualitas. Menurut laporan BPS TTU
(2023), kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan organisasi
peternak dapat meningkatkan efektivitas program pelatihan. Kerjasama ini dapat
mencakup penyediaan materi pelatihan, fasilitas pelatihan, serta pendampingan
dan konsultasi untuk peternak. Evaluasi dan tindak lanjut dari program pelatihan
juga merupakan faktor penting untuk memastikan efektivitasnya. Data BPS TTU
(2023) menunjukkan bahwa tanpa evaluasi yang sistematis, sulit untuk mengukur
dampak pelatihan terhadap kinerja peternak. Oleh karena itu, sistem evaluasi yang
terstruktur perlu diterapkan untuk mengukur hasil pelatihan dan melakukan
perbaikan yang diperlukan.

Pentingnya pengembangan kapasitas SDM tidak hanya terbatas pada
peternak, tetapi juga mencakup tenaga pendukung seperti penyuluh pertanian dan
teknisi veteriner. Menurut data BPS TTU (2023), peningkatan kapasitas tenaga
pendukung ini dapat membantu dalam memberikan layanan yang lebih baik
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kepada peternak dan mendukung pengelolaan ternak yang lebih efisien. Secara
keseluruhan, pengembangan SDM dan pelatihan di kawasan perbatasan Napan
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Dengan
mengimplementasikan program pelatihan yang efektif, meningkatkan kapasitas
manajerial, dan memperkuat dukungan dari berbagai pihak, kawasan ini dapat
meningkatkan produktivitas ternak dan mendukung tujuan lumbung ternak
nasional.

4.4 Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
menghadapi tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia (SDM) serta
pelatihan yang relevan untuk mendukung pengembangan potensi ternak.
Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) TTU 2023, terdapat
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas SDM di sektor peternakan
guna mengoptimalkan hasil dan efisiensi pengelolaan ternak. Saat ini, sebagian
besar peternak di kawasan Napan belum memiliki akses yang memadai terhadap
pelatihan teknis dan manajerial. Data BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa
pengetahuan peternak tentang teknik pemeliharaan modern, termasuk pakan dan
kesehatan ternak, masih terbatas. Kurangnya pelatihan ini berdampak negatif pada
produktivitas ternak dan kesejahteraan peternak, yang berpotensi menghambat
pencapaian tujuan lumbung ternak nasional (Gaina et al., 2024).

Pelatihan yang efektif sangat diperlukan untuk mengatasi kesenjangan
pengetahuan ini. Laporan BPS TTU (2023) mengidentifikasi bahwa pelatihan yang
ada saat ini belum mencakup seluruh peternak di daerah terpencil. Oleh karena itu,
perluasan akses pelatihan melalui metode seperti e-learning dan workshop lokal
dapat membantu meningkatkan keterampilan peternak (Purwanti, 2015).
Program pelatihan harus mencakup topik-topik krusial seperti manajemen pakan,
kesehatan ternak, dan teknik pemeliharaan yang ramah lingkungan. Selain
pelatihan teknis, penting juga untuk mengembangkan kapasitas manajerial
peternak. Menurut data BPS TTU (2023), peternak sering kali kekurangan
keterampilan dalam aspek manajemen usaha, seperti perencanaan keuangan dan
pemasaran. Program pelatihan yang menyertakan modul manajerial dapat
membantu peternak dalam merencanakan dan mengelola usaha peternakan
mereka dengan lebih baik, serta meningkatkan daya saing produk ternak.
Dukungan dari pemerintah dan lembaga pendidikan sangat penting dalam
penyediaan pelatihan yang berkualitas. BPS TTU (2023) merekomendasikan
kolaborasi antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan asosiasi peternak untuk

33



menyusun dan melaksanakan program pelatihan yang komprehensif. Kerjasama
ini dapat memastikan bahwa materi pelatihan relevan dan sesuai dengan
kebutuhan spesifik kawasan perbatasan Napan.

Evaluasi program pelatihan juga perlu dilakukan secara rutin untuk
mengukur efektivitas dan dampaknya. Data BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa
tanpa sistem evaluasi yang baik, sulit untuk menentukan apakah pelatihan yang
diberikan berhasil meningkatkan keterampilan dan produktivitas peternak. Sistem
evaluasi yang terstruktur dapat membantu dalam mengidentifikasi area perbaikan
dan menyesuaikan program pelatihan sesuai kebutuhan. Selain pelatihan untuk
peternak, peningkatan kapasitas tenaga pendukung seperti penyuluh pertanian
dan teknisi veteriner juga diperlukan. Laporan BPS TTU (2023) menunjukkan
bahwa tenaga pendukung yang terampil dapat memberikan bantuan yang lebih
efektif kepada peternak, termasuk dalam hal diagnosa penyakit dan manajemen
ternak. Program pelatihan untuk tenaga pendukung ini harus sejalan dengan
pelatihan yang diberikan kepada peternak.

Secara keseluruhan, pengembangan SDM dan pelatihan di kawasan
perbatasan Napan memerlukan pendekatan yang holistik. Dengan
mengimplementasikan program pelatihan yang komprehensif dan melibatkan
berbagai pihak terkait, kawasan ini dapat meningkatkan kapasitas peternak,
mendukung pengelolaan ternak yang lebih baik, dan memaksimalkan potensi
lumbung ternak nasional.

4.5 Ketersediaan Modal dan Investasi

Ketersediaan modal dan investasi merupakan faktor kunci dalam
pengembangan sektor peternakan di kawasan perbatasan Napan, Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU). Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik
(BPS) TTU 2023, kawasan ini menghadapi tantangan signifikan dalam memperoleh
modal dan investasi yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas lumbung
ternak. Data BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa mayoritas peternak di kawasan
perbatasan Napan memiliki keterbatasan dalam akses terhadap sumber modal. Hal
ini disebabkan oleh kurangnya fasilitas perbankan dan lembaga keuangan yang
mendukung, serta rendahnya tingkat literasi finansial di kalangan peternak.
Akibatnya, peternak sering kali bergantung pada modal sendiri atau pinjaman
informal yang biasanya memiliki bunga tinggi dan syarat yang memberatkan
(Asnawi et al., 2022).

Investasi dalam sektor peternakan di kawasan ini juga tergolong rendah.
Berdasarkan laporan BPS (2023), terdapat kekurangan dalam investasi
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infrastruktur dasar seperti fasilitas pemeliharaan ternak, sistem pakan, dan
peralatan kesehatan ternak. Kekurangan ini menghambat produktivitas ternak dan
berpotensi mengurangi daya saing produk ternak dari kawasan ini di pasar
nasional maupun internasional. Untuk meningkatkan ketersediaan modal, perlu
adanya perbaikan dalam akses perbankan dan penyediaan layanan keuangan yang
lebih inklusif. Data BPS TTU (2023) mengindikasikan bahwa adanya pembentukan
koperasi peternak atau lembaga keuangan mikro dapat membantu mengatasi
masalah ini. Dengan adanya koperasi, peternak bisa mendapatkan akses ke
pinjaman dengan bunga yang lebih rendah dan syarat yang lebih fleksibel.

Pemerintah juga dapat memainkan peran penting dalam menarik investasi
ke kawasan perbatasan Napan (K. Rahman, 2015). Menurut data BPS (2023),
insentif fiskal dan kebijakan investasi yang ramah bagi investor dapat
mempermudah masuknya modal ke sektor peternakan. Program-program seperti
subsidi investasi, pengurangan pajak, dan jaminan investasi dapat meningkatkan
minat investor untuk berinvestasi di kawasan ini. Penting juga untuk
mengembangkan kemitraan antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas
peternak. Laporan BPS TTU (2023) menunjukkan bahwa kerjasama ini dapat
menciptakan sinergi dalam pengembangan infrastruktur dan fasilitas pendukung
bagi peternakan. Inisiatif seperti program pengembangan kapasitas dan
pembiayaan bersama dapat membantu meningkatkan efektivitas penggunaan
modal dan investasi yang ada.

Evaluasi terhadap program pendanaan dan investasi juga perlu dilakukan
secara rutin. Data BPS TTU (2023) menyarankan perlunya adanya sistem
pemantauan dan evaluasi yang efektif untuk mengukur dampak investasi dan
penggunaan modal dalam sektor peternakan. Dengan adanya sistem ini, dapat
diidentifikasi masalah dan kekurangan yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan
hasil investasi. Secara keseluruhan, pengelolaan modal dan investasi di kawasan
perbatasan Napan memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan.
Melalui peningkatan akses keuangan, insentif investasi, dan kemitraan yang efektif,
kawasan ini dapat mengoptimalkan potensi lumbung ternak nasional dan
meningkatkan kesejahteraan peternak.

4.6 Dukungan Pemerintah dan Kebijakan

Dukungan pemerintah dan kebijakan memainkan peran penting dalam
pengembangan potensi lumbung ternak di kawasan perbatasan Napan, Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU) (Rusdiana & Praharani, 2019). Berdasarkan data
terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) 2023, berbagai kebijakan dan program
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telah diterapkan untuk mendukung sektor peternakan di kawasan ini. Namun,
masih ada tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas dukungan
tersebut.

Menurut laporan BPS TTU (2023), pemerintah telah meluncurkan beberapa
program untuk meningkatkan produktivitas ternak, seperti program subsidi pakan
dan vaksinasi ternak. Program ini bertujuan untuk mengurangi biaya operasional
peternak dan meningkatkan kesehatan ternak. Meskipun demikian, pelaksanaan
program ini seringkali terkendala oleh keterbatasan logistik dan distribusi,
sehingga dampaknya belum maksimal.

Kebijakan pemerintah terkait pengembangan infrastruktur peternakan juga
menjadi fokus utama. Data BPS TTU (2023) menunjukkan adanya alokasi anggaran
untuk pembangunan fasilitas pemeliharaan ternak, seperti kandang dan sistem
pembuangan limbah. Namun, realisasi pembangunan infrastruktur sering kali
menghadapi hambatan administrasi dan kurangnya koordinasi antara lembaga
terkait, yang mempengaruhi kecepatan dan kualitas implementasinya. Untuk
memperkuat dukungan terhadap peternak, pemerintah telah menginisiasi
berbagai program pelatihan dan pendampingan. Program ini melibatkan penyuluh
pertanian yang memberikan pelatihan tentang teknik pemeliharaan ternak yang
efisien dan manajemen usaha peternakan (Ali & Mardhotillah, 2023). Data BPS
(2023) menunjukkan bahwa program pelatihan ini sangat dibutuhkan oleh
peternak, namun cakupannya masih terbatas pada daerah-daerah tertentu dan
belum merata di seluruh kawasan perbatasan Napan.

Kebijakan perpajakan dan insentif investasi juga menjadi bagian dari
dukungan pemerintah. Pemerintah pusat dan daerah memberikan insentif fiskal
bagi investor yang menanamkan modalnya di sektor peternakan, seperti
pengurangan pajak dan subsidi investasi. Berdasarkan data BPS (2023), insentif ini
bertujuan untuk menarik minat investor dan mempercepat pembangunan
infrastruktur peternakan. Namun, keberhasilan kebijakan ini masih tergantung
pada implementasi yang efektif dan pemantauan yang ketat.

Peraturan mengenai pengelolaan sumber daya alam dan perlindungan
lingkungan juga mempengaruhi sektor peternakan. Data BPS TTU (2023) mencatat
adanya regulasi yang mengatur penggunaan lahan untuk peternakan dan
pengelolaan limbah ternak. Regulasi ini penting untuk menjaga keberlanjutan
lingkungan, namun seringkali menimbulkan beban tambahan bagi peternak kecil
yang belum siap mematuhi standar lingkungan yang ketat.

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan kebijakan juga menjadi fokus
pemerintah. Pemerintah daerah melakukan dialog dengan peternak dan
masyarakat untuk menyusun kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan lokal.
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Berdasarkan laporan BPS (2023), partisipasi ini diharapkan dapat meningkatkan
relevansi kebijakan dan menciptakan solusi yang lebih tepat sasaran. Namun,
proses partisipatif ini masih perlu ditingkatkan agar lebih inklusif dan
representatif. Secara keseluruhan, dukungan pemerintah dan kebijakan untuk
sektor peternakan di kawasan perbatasan Napan memerlukan penyesuaian dan
penguatan lebih lanjut. Melalui perbaikan dalam pelaksanaan program, koordinasi
yang lebih baik antara lembaga, dan peningkatan partisipasi masyarakat,

diharapkan potensi lumbung ternak nasional di kawasan ini dapat optimal
terkelola.
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BABYV
PENGELOLAAN DAN STRATEGI PENGEMBANGAN TERNAK

5.1 Rencana Pengelolaan Ternak
1. Pengenalan dan Konteks

Kawasan perbatasan Napan di Timor Tengah Utara (TTU) memiliki potensi
besar dalam pengelolaan ternak. Sebagai salah satu wilayah perbatasan strategis,
kawasan ini menghadapi tantangan dan peluang khusus dalam sektor peternakan.
Data terkini dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pertumbuhan
populasi ternak di Napan terus mengalami perbaikan secara signifikan. Namun,
pengelolaan ternak yang efektif masih menjadi tantangan utama. Oleh karena itu,
rencana pengelolaan yang komprehensif diperlukan untuk memaksimalkan
potensi ini. Pengelolaan ternak di kawasan ini harus mempertimbangkan faktor-
faktor sosial dan geografis yang mempengaruhi. Melalui pendekatan yang
terencana, pengelolaan ternak dapat meningkatkan kesejahteraan peternak dan
mendukung perekonomian lokal (Suresti & R.wati, 2012)

2. Analisis Potensi Sumber Daya

Berdasarkan data BPS terbaru, kawasan Napan memiliki sumber daya alam
yang mendukung pengelolaan ternak, termasuk lahan untuk pakan ternak dan
sumber air yang memadai. Analisis potensi sumber daya ini menunjukkan bahwa
ada kesempatan besar untuk pengembangan peternakan yang berkelanjutan.
Keberadaan padang rumput yang luas dan ketersediaan air adalah faktor kunci
dalam rencana pengelolaan ternak (Sudrajat & Prabatmodjo, 2021). Penilaian
terhadap kapasitas lahan dan kualitas pakan juga penting untuk memastikan
produktivitas yang optimal. Selain itu, aksesibilitas ke pasar lokal dan regional
harus dipertimbangkan untuk mendukung distribusi produk ternak. Perencanaan
yang tepat akan membantu memanfaatkan potensi ini secara maksimal.

3. Strategi Pengelolaan Pakan dan Kesehatan Ternak

Strategi pengelolaan pakan dan kesehatan ternak adalah elemen krusial
dalam rencana pengelolaan ternak di Napan TTU. Data dari BPS menunjukkan
perlunya pengembangan sistem pakan yang efisien untuk meningkatkan
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produktivitas ternak. Program pemberian pakan yang terencana dan berkualitas
dapat meningkatkan kesehatan dan pertumbuhan ternak (Feka et al., 2024) Selain
itu, pengelolaan kesehatan ternak yang baik melalui vaksinasi dan pemeriksaan
rutin sangat penting untuk mencegah penyakit. Investasi dalam infrastruktur
kesehatan ternak, seperti klinik dan pusat kesehatan hewan, juga diperlukan.
Strategi ini harus disertai dengan pelatihan bagi peternak untuk memastikan
penerapan yang efektif.

4. Pengembangan Infrastruktur Pendukung

Pengembangan infrastruktur pendukung, seperti fasilitas penyimpanan
pakan dan sistem distribusi, merupakan bagian penting dari rencana pengelolaan
ternak. Data BPS terbaru menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
perbaikan infrastruktur di kawasan ini. Infrastruktur yang baik berpotensi besar
meningkatkan efisiensi produksi dan distribusi produk ternak. Penambahan
fasilitas seperti kandang modern dan sistem penyimpanan pakan yang memadai
dapat mengurangi kerugian dan meningkatkan hasil panen. Infrastruktur yang
memadai juga mendukung akses ke pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya
saing produk ternak (Heatubun, 2011). Pengembangan infrastruktur harus
direncanakan dengan memperhatikan kebutuhan spesifik kawasan.

2. Pendekatan Sosio-Geografis dalam Pengelolaan

Pendekatan sosio-geografis sangat penting dalam rencana pengelolaan
ternak di Napan TTU. Faktor sosial, seperti kebiasaan peternak dan struktur
masyarakat, mempengaruhi cara pengelolaan ternak dilakukan. Data BPS
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap aspek sosial dan budaya seringkali
mempengaruhi keberhasilan program pengelolaan ternak. Pendekatan ini
mencakup pelibatan masyarakat lokal dalam perencanaan dan pelaksanaan
program. Program pelatihan dan penyuluhan harus disesuaikan dengan kondisi
sosial setempat. Melibatkan peternak dalam pengambilan keputusan juga dapat
meningkatkan komitmen mereka terhadap program pengelolaan.

3. Dampak Lingkungan dan Mitigasi

Dampak lingkungan dari pengelolaan ternak harus diperhatikan untuk
mencegah kerusakan lingkungan. Data BPS mengidentifikasi beberapa isu
lingkungan, seperti pencemaran dan deforestasi, yang terkait dengan pengelolaan
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ternak. Rencana pengelolaan harus mencakup strategi mitigasi untuk mengurangi
dampak negatif tersebut. Pengelolaan limbah ternak, pengurangan penggunaan
pakan yang tidak ramah lingkungan, dan pemulihan lahan kritis adalah langkah-
langkah yang harus diambil. Penilaian dampak lingkungan secara berkala dan
penerapan praktik ramah lingkungan akan membantu menjaga keseimbangan
ekosistem. Program perlindungan lingkungan harus sejalan dengan tujuan
pengelolaan ternak yang berkelanjutan.

4. Evaluasi dan Peningkatan Berkelanjutan

Evaluasi berkala dan peningkatan berkelanjutan adalah bagian integral dari
rencana pengelolaan ternak. Pentingnya sistem evaluasi yang efektif untuk menilai
keberhasilan dan tantangan dalam pengelolaan ternak. Program monitoring dan
evaluasi harus mencakup penilaian kinerja, dampak sosial, dan ekonomi dari
pengelolaan ternak. Hasil evaluasi harus digunakan untuk melakukan penyesuaian
dan perbaikan pada strategi pengelolaan. Melakukan review rutin dan beradaptasi
dengan perubahan kondisi akan memastikan keberlanjutan dan efektivitas
program. Peningkatan berkelanjutan juga mencakup pengembangan teknologi dan
praktik terbaik dalam pengelolaan ternak.

5.2 Strategi Peningkatan Produktivitas

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
memiliki potensi besar untuk pengembangan sektor peternakan, namun masih
menghadapi tantangan dalam hal produktivitas. Untuk meningkatkan
produktivitas di kawasan ini, strategi yang tepat perlu diterapkan dengan mengacu
pada data dan informasi terkini dari Badan Pusat Statistik (BPS). Upaya
peningkatan produktivitas harus mencakup pengembangan sistem pemeliharaan
yang efisien, penerapan teknologi modern, serta peningkatan keterampilan
peternak (Nono et al., 2019). Data dari BPS menunjukkan bahwa produktivitas
peternakan di kawasan ini masih di bawah rata-rata nasional, yang menunjukkan
adanya kebutuhan mendesak untuk perbaikan dalam berbagai aspek.

Pertama-tama, penting untuk memperbaiki sistem pemeliharaan ternak.
Data BPS terbaru menunjukkan bahwa sebagian besar peternak di Napan TTU
masih menggunakan metode tradisional yang kurang efisien. Modernisasi fasilitas
peternakan, seperti penyediaan kandang yang memadai dan pakan yang
berkualitas, adalah langkah awal yang krusial. Selain itu, pelatihan bagi peternak
mengenai teknik pemeliharaan modern akan membantu meningkatkan
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produktivitas. Program-program pelatihan ini dapat diselenggarakan dengan
melibatkan lembaga-lembaga pendidikan pertanian dan peternakan.

Selanjutnya, penerapan teknologi informasi dalam manajemen peternakan
dapat memberikan dampak signifikan terhadap produktivitas. Penggunaan
aplikasi untuk pemantauan kesehatan ternak, manajemen pakan, dan pencatatan
hasil produksi memungkinkan peternak untuk mengelola sumber daya secara
lebih efisien (Jahrizal et al., 2024). Data yang dikumpulkan melalui teknologi ini
juga bisa digunakan untuk membuat keputusan yang lebih baik dalam
perencanaan produksi. Menurut laporan BPS, adopsi teknologi informasi di sektor
pertanian dan peternakan di Indonesia menunjukkan tren positif, dan ini dapat
diadaptasi untuk kawasan perbatasan Napan TTU.

Peningkatan akses ke pasar juga merupakan strategi kunci dalam
meningkatkan produktivitas. Data BPS mencatat bahwa keterbatasan akses pasar
menjadi salah satu hambatan utama bagi peternak di kawasan perbatasan.
Pengembangan infrastruktur transportasi dan pemasaran yang lebih baik akan
mempermudah distribusi produk peternakan ke pasar yang lebih luas (Astati et al.,
2016). Kerjasama dengan pihak swasta dan pemerintah daerah dalam
pembangunan infrastruktur ini akan mendukung keberhasilan strategi ini.

Selain itu, peningkatan kesehatan ternak sangat penting untuk produktivitas.
Data BPS menunjukkan bahwa penyakit ternak dapat mengurangi hasil produksi
secara signifikan. Oleh karena itu, perlu adanya program vaksinasi dan
pemeriksaan kesehatan rutin untuk menjaga kesehatan ternak (Hariyono et al,,
2023). Peternak juga harus diberikan edukasi mengenai manajemen kesehatan
ternak untuk mencegah penyebaran penyakit. Layanan kesehatan ternak yang
lebih baik akan mengurangi kehilangan produksi dan meningkatkan keuntungan
peternak.

Ketersediaan modal juga mempengaruhi produktivitas peternakan.
Kekurangan modal seringkali menjadi kendala bagi peternak kecil dalam
mengakses teknologi dan fasilitas modern. Program pembiayaan yang terjangkau
dan dukungan finansial dari pemerintah serta lembaga keuangan mikro dapat
membantu peternak dalam memperbaiki fasilitas dan membeli teknologi terbaru.
Pendampingan dalam pengelolaan keuangan juga penting untuk memastikan
penggunaan modal yang efisien.

Terakhir, penting untuk menerapkan kebijakan yang mendukung
pengembangan peternakan di kawasan perbatasan. Kebijakan yang berpihak pada
pengembangan sektor peternakan dapat mempengaruhi peningkatan
produktivitas secara signifikan. Pemerintah daerah perlu merancang kebijakan
yang mendukung peternak, termasuk insentif dan subsidi untuk teknologi dan
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fasilitas. Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta akan
meningkatkan efektivitas kebijakan dan strategi yang diterapkan.

5.3 Pengembangan Infrastruktur Pendukung

Pengembangan infrastruktur pendukung merupakan salah satu aspek krusial
dalam mengoptimalkan potensi lumbung ternak di Kawasan Perbatasan Napan
TTU. Infrastruktur yang memadai tidak hanya meningkatkan efisiensi proses
produksi ternak tetapi juga mendukung aspek distribusi dan pemasaran produk
ternak. Menurut data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), wilayah Napan TTU
mengalami pertumbuhan infrastruktur yang signifikan dalam beberapa tahun
terakhir, termasuk pembangunan jalan, jembatan, dan fasilitas penyimpanan.
Peningkatan ini diharapkan dapat memperbaiki aksesibilitas dan konektivitas,
yang pada gilirannya akan mendorong produktivitas sektor peternakan.

Salah satu fokus utama dalam pengembangan infrastruktur di kawasan ini
adalah perbaikan dan pembangunan jaringan jalan. Jalan yang baik sangat penting
untuk memperlancar distribusi pakan ternak dan hasil produk ternak ke pasar.
Berdasarkan data BPS terbaru, terdapat rencana pengembangan jalan utama yang
menghubungkan daerah produksi ternak dengan pusat-pusat distribusi utama.
Infrastruktur jalan yang lebih baik akan mengurangi waktu tempuh dan biaya
transportasi, serta meminimalisir kerugian akibat kerusakan produk selama
perjalanan.

Selain itu, pembangunan fasilitas penyimpanan dan pengolahan juga menjadi
prioritas. Fasilitas ini penting untuk menjaga kualitas produk ternak dan
mengurangi kerugian pascapanen. Menurut laporan BPS, investasi dalam
pembangunan gudang penyimpanan dan fasilitas pengolahan di kawasan
perbatasan ini telah meningkat. Fasilitas-fasilitas ini tidak hanya membantu dalam
penyimpanan produk ternak tetapi juga dalam proses pemrosesan seperti
pengemasan dan pendinginan yang meningkatkan daya saing produk di pasar.

Ketersediaan air bersih dan sistem sanitasi juga merupakan bagian integral
dari infrastruktur pendukung. Sistem pengelolaan air bersih yang baik sangat
penting untuk kesehatan ternak dan kualitas produk yang dihasilkan (Nugraha et
al., 2024). BPS melaporkan bahwa ada peningkatan investasi dalam pembangunan
sistem penyediaan air bersih dan sanitasi di kawasan ini. Hal ini membantu
memastikan bahwa ternak mendapatkan air yang cukup dan bersih, yang
berdampak positif pada produktivitas dan kesehatan ternak.

Pembangunan infrastruktur energi, termasuk penyediaan listrik yang stabil,
juga penting untuk mendukung kegiatan peternakan (Abdul et al., 2017). Listrik
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diperlukan untuk operasional fasilitas pengolahan, penerangan, dan sistem
pendingin. Adanya proyek pengembangan jaringan listrik di kawasan Napan TTU
yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas dan keandalan pasokan listrik.
Dengan adanya pasokan listrik yang memadai, operasional peternakan dapat
berjalan lebih lancar dan efisien.

Pengembangan infrastruktur juga mencakup pelatihan dan pemberdayaan
masyarakat lokal. Melalui pelatihan, peternak lokal dapat memanfaatkan
infrastruktur baru secara optimal (Arrahman et al, 2022). Adanya program-
program pelatihan dan workshop yang dirancang untuk meningkatkan
keterampilan peternak dalam menggunakan teknologi dan fasilitas baru. Program
ini bertujuan untuk memastikan bahwa manfaat dari pengembangan infrastruktur
dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat lokal.

Secara keseluruhan, pengembangan infrastruktur pendukung di Kawasan
Perbatasan Napan TTU adalah langkah penting untuk memaksimalkan potensi
lumbung ternak nasional. Dengan dukungan infrastruktur yang baik, sektor
peternakan di kawasan ini diharapkan dapat berkembang lebih pesat,
meningkatkan kesejahteraan peternak, dan berkontribusi pada ketahanan pangan
nasional. Data dan rencana pengembangan ini menunjukkan komitmen
pemerintah dan lembaga terkait dalam mendukung pengelolaan dan
pengembangan sektor peternakan di kawasan perbatasan.

5.4 Pemanfaatan Teknologi dalam Pengelolaan Ternak

Pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan ternak di kawasan perbatasan
Napan TTU merupakan langkah strategis untuk meningkatkan produktivitas dan
efisiensi. Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi modern dapat mengoptimalkan manajemen ternak melalui
metode berbasis data. Teknologi seperti aplikasi manajemen ternak, sensor
kesehatan, dan sistem pelaporan digital dapat memantau kesehatan ternak dan
hasil produksi secara real-time. Misalnya, penggunaan sensor cerdas untuk deteksi
penyakit secara dini mengurangi kerugian dan meningkatkan kualitas produk
ternak. Adanya platform digital juga mempermudah peternak dalam mengakses
informasi penting seperti harga pasar dan kebijakan pemerintah. Dalam konteks
kawasan perbatasan, teknologi ini membantu mengatasi tantangan jarak dan
infrastruktur yang terbatas.

Menurut berita resmi BPS, investasi dalam teknologi pertanian dan
peternakan mengalami kenaikan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.
Hal ini berdampak positif pada pengelolaan ternak di kawasan perbatasan, karena
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teknologi mempercepat proses adaptasi dan inovasi. Teknologi pemantauan
berbasis GPS, misalnya, memungkinkan peternak untuk melacak pergerakan
ternak dan mencegah kehilangan atau pencurian (Lasfeto et al., 2017). Sistem
informasi geografis (GIS) juga membantu dalam perencanaan penggunaan lahan
dan pemantauan kesehatan lingkungan. Dengan adanya data akurat yang
dihasilkan dari teknologi ini, perencanaan dan pengelolaan sumber daya dapat
dilakukan secara lebih efektif dan terukur.

Selain itu, pelatihan dan pendidikan tentang teknologi bagi peternak
merupakan faktor kunci wuntuk keberhasilan implementasi (Husnaeni,
Purbaningsih, Nursalam, Helviani, Bahar, et al,, 2024). BPS melaporkan bahwa
program pelatihan yang terintegrasi dengan teknologi canggih dapat
meningkatkan keterampilan peternak dalam penggunaan alat dan aplikasi
modern. Keterampilan ini penting untuk memastikan bahwa teknologi yang
diterapkan dapat dimanfaatkan secara maksimal. Program-program inijuga sering
kali mencakup dukungan teknis dan konsultasi, yang memudahkan peternak
untuk menyelesaikan masalah yang mungkin timbul. Dengan pengetahuan yang
memadai, peternak dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk
meningkatkan hasil produksi dan kesejahteraan ternak (Pinardi et al., 2019).

Namun, ada beberapa tantangan yang harus diatasi dalam penerapan
teknologi di kawasan perbatasan. Salah satunya adalah keterbatasan akses
terhadap infrastruktur teknologi dan jaringan internet yang stabil. Wilayah-
wilayah terpencil sering mengalami kesulitan dalam hal ini, yang dapat
menghambat implementasi teknologi secara menyeluruh. Untuk mengatasi
masalah ini, diperlukan investasi dalam pengembangan infrastruktur serta
kerjasama antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal. Program-
program peningkatan infrastruktur teknologi harus menjadi bagian integral dari
strategi pengembangan peternakan di kawasan perbatasan.

Penerapan teknologi dalam pengelolaan ternak juga berpotensi
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat (Solihati et al.,, 2017).
Dengan efisiensi yang dihasilkan dari teknologi, peternak dapat meningkatkan
pendapatan mereka melalui produk ternak yang lebih berkualitas dan biaya
produksi yang lebih rendah. Daerah yang mengadopsi teknologi modern dalam
peternakan menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal pendapatan peternak
dan kualitas hidup. Hal ini sejalan dengan tujuan pengembangan kawasan
perbatasan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan
produktivitas dan akses pasar.

Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi dalam pengelolaan ternak di
kawasan perbatasan Napan TTU menawarkan banyak manfaat, namun juga
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memerlukan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan. Investasi dalam
teknologi harus diimbangi dengan pengembangan infrastruktur dan pelatihan bagi
peternak. Dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah dan sektor swasta,
sangat penting untuk memastikan implementasi yang efektif dan berkelanjutan.
Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat menjadi alat yang ampuh untuk
mengatasi tantangan dan memanfaatkan potensi besar kawasan perbatasan dalam
pengelolaan ternak.

5.5 Sistem Manajemen Kesehatan Ternak

Manajemen kesehatan ternak di kawasan perbatasan Napan TTU memiliki
tantangan dan peluang yang unik. Terletak di daerah yang sering kali terpencil dan
kurang terjangkau, pengelolaan kesehatan ternak di sini memerlukan pendekatan
yang terintegrasi dan berkelanjutan. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa wilayah ini menghadapi berbagai masalah kesehatan ternak,
mulai dari penyakit menular hingga kekurangan fasilitas kesehatan yang memada
. Pengelolaan kesehatan ternak di Napan TTU membutuhkan perhatian khusus
untuk memastikan produktivitas dan kesejahteraan ternak yang optimal.

Kondisi kesehatan ternak di kawasan Napan TTU dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk iklim, sanitasi, dan akses terhadap layanan kesehatan. Infeksi
parasit dan penyakit pernapasan menjadi masalah utama di kawasan ini.
Keterbatasan fasilitas kesehatan dan tenaga medis yang terampil menyebabkan
penanganan penyakit menjadi tidak optimal.Upaya peningkatan fasilitas
kesehatan ternak dan pelatihan untuk petugas kesehatan diperlukan untuk
mengurangi dampak penyakit terhadap populasi ternak.

Infrastruktur yang terbatas di kawasan perbatasan Napan TTU
mempengaruhi efektivitas sistem manajemen kesehatan ternak. Jalan yang rusak
dan jarak yang jauh antara peternakan dan fasilitas kesehatan menghambat akses
cepat ke layanan medis. Perlu adanya perbaikan infrastruktur untuk
meningkatkan mobilitas dan efisiensi dalam penanganan kesehatan ternak.
Peningkatan aksesibilitas melalui pembangunan jalan dan transportasi dapat
membantu memastikan bahwa ternak mendapatkan perawatan yang tepat waktu.

Program vaksinasi dan pencegahan merupakan bagian integral dari
manajemen kesehatan ternak di Napan TTU. Vaksinasi untuk penyakit-penyakit
utama seperti brucellosis dan anthrax sangat diperlukan untuk mengendalikan
wabah dan meningkatkan kesehatan ternak. Program edukasi tentang pentingnya
vaksinasi dan pencegahan juga harus dilakukan untuk meningkatkan kesadaran di
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kalangan peternak. Intervensi vaksinasi yang teratur dapat mengurangi tingkat
kematian ternak dan meningkatkan produktivitas.

Pendidikan dan pelatihan peternak adalah aspek penting dalam sistem
manajemen kesehatan ternak (Christi et al., 2020) . Berdasarkan informasi dari
BPS, banyak peternak di Napan TTU tidak memiliki pengetahuan yang memadai
tentang praktik kesehatan ternak yang baik. Pelatihan mengenai teknik
pemeliharaan yang baik, identifikasi gejala penyakit, dan tindakan pencegahan
harus diperluas. Berita BPS mengindikasikan bahwa program pelatihan yang
efektif dapat meningkatkan keterampilan peternak dan, pada akhirnya, kesehatan
ternak mereka.

Sistem monitoring dan evaluasi yang kuat diperlukan untuk memastikan
bahwa program kesehatan ternak berjalan efektif. Namun sistem pelaporan dan
pemantauan kesehatan ternak di Napan TTU masih memerlukan perbaikan.
Penerapan sistem informasi yang memungkinkan pemantauan kesehatan ternak
secara real-time dapat membantu dalam identifikasi dan penanganan masalah
kesehatan secara cepat (Putri & Zainuddin, 2024) Evaluasi berkala dari program
kesehatan ternak juga penting untuk menilai efektivitas dan melakukan
penyesuaian yang diperlukan.

Manajemen kesehatan ternak di kawasan perbatasan Napan TTU
memerlukan pendekatan multifaset yang melibatkan peningkatan infrastruktur,
program vaksinasi, pelatihan peternak, dan sistem monitoring yang efektif. Upaya
yang terintegrasi dan berkelanjutan akan membantu mengatasi tantangan
kesehatan ternak di kawasan ini. Rekomendasi termasuk peningkatan fasilitas
kesehatan, pelatihan berkelanjutan untuk peternak, dan implementasi sistem
informasi kesehatan ternak yang lebih baik. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan kesejahteraan ternak di Napan TTU dapat ditingkatkan secara
signifikan.

5.6 Pengelolaan Limbah dan Dampak Lingkungan

Pengelolaan limbah di kawasan perbatasan Napan, TTU, merupakan isu
krusial yang perlu diperhatikan untuk menjaga keseimbangan ekosistem dan
kesehatan masyarakat. Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa kawasan ini menghadapi tantangan signifikan dalam
mengelola limbah ternak, terutama karena peningkatan populasi hewan dan
intensifikasi kegiatan peternakan. Limbah yang dihasilkan, termasuk kotoran
hewan dan sisa-sisa pakan, dapat mencemari tanah dan sumber air jika tidak
dikelola dengan baik (Ratriyanto & Marfai, 2010). Untuk mengatasi hal ini, penting
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diterapkan sistem pengelolaan limbah yang efisien, seperti pembuatan kompos
dan pengolahan limbah cair menjadi biogas.

Dampak lingkungan dari limbah ternak meliputi pencemaran tanah dan air
serta dampak terhadap kualitas udara (Syaharani et al., 2024). Kotoran ternak
yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan penumpukan nutrien
berlebihan di tanah, yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem dan
mencemari sumber air. Selain itu, gas metana yang dihasilkan dari proses
fermentasi kotoran ternak merupakan gas rumah kaca yang berpotensi
meningkatkan perubahan iklim. Menurut data BPS, upaya untuk mengurangi
dampak lingkungan harus melibatkan teknologi pengelolaan limbah yang ramah
lingkungan serta peningkatan kesadaran di kalangan peternak.

Penerapan teknologi pengelolaan limbah, seperti sistem biogas dan
pengolahan kompos, dapat membantu mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan. Sistem biogas memanfaatkan limbah ternak untuk menghasilkan
energi yang dapat digunakan dalam kegiatan sehari-hari, sedangkan kompos dapat
memperbaiki kualitas tanah dan mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia
(Kumala et al., 2023). Implementasi teknologi ini memerlukan dukungan dari
pemerintah dan lembaga terkait untuk memberikan pelatihan dan fasilitas yang
memadai bagi peternak di kawasan perbatasan.

Selain itu, pengelolaan limbah juga berdampak pada kesehatan masyarakat.
Pencemaran lingkungan akibat limbah ternak dapat menyebabkan masalah
kesehatan, seperti penyakit pernapasan dan infeksi saluran pencernaan
(Muharsono, 2021). Oleh karena itu, penting untuk melibatkan masyarakat dalam
program pengelolaan limbah dan memberikan informasi mengenai cara-cara yang
efektif untuk mengurangi risiko kesehatan. Peningkatan kesadaran dan partisipasi
aktif masyarakat dapat memperkuat efektivitas program pengelolaan limbah.

Dalam rangka memitigasi dampak lingkungan, perlu ada kerjasama antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Pemerintah dapat memberikan
insentif dan dukungan untuk teknologi ramah lingkungan, sementara sektor
swasta dapat berinvestasi dalam penelitian dan pengembangan solusi pengelolaan
limbah. Kolaborasi ini akan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat di kawasan
perbatasan Napan.

Kebijakan dan regulasi terkait pengelolaan limbah juga perlu diperkuat
untuk memastikan bahwa praktik-praktik yang diterapkan sesuai dengan standar
lingkungan yang berlaku. Penegakan hukum yang ketat dan pengawasan yang
efektif dapat mencegah pencemaran lingkungan dan memastikan bahwa limbah
dikelola dengan cara yang bertanggung jawab. Data dari BPS menunjukkan bahwa
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secara umum peningkatan regulasi dapat mengurangi dampak negatif limbah
terhadap lingkungan secara signifikan.

Secara keseluruhan, pengelolaan limbah di kawasan perbatasan Napan TTU
memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi. Implementasi
teknologi pengelolaan limbah yang tepat, peningkatan kesadaran masyarakat, dan
kerjasama antara berbagai pihak merupakan langkah-langkah kunci untuk
mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup di kawasan
tersebut. Dengan upaya bersama, diharapkan kawasan perbatasan Napan TTU
dapat menjadi contoh sukses dalam pengelolaan limbah dan perlindungan
lingkungan.
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BAB VI
DAMPAK SOSIAL EKONOMI PENGELOLAAN TERNAK

6.1 Dampak terhadap Pendapatan Peternak

Pendapatan peternak di kawasan perbatasan Napan, Timor Tengah Utara
(TTU) mengalami berbagai dampak yang signifikan, baik positif maupun negatif,
yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi lokal dan nasional. Berdasarkan data
terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), pendapatan peternak di kawasan ini
menunjukkan fluktuasi yang dipengaruhi oleh perubahan harga pakan ternak,
biaya perawatan, serta hasil produksi ternak. Dalam konteks ini, pendapatan
peternak dapat berfluktuasi akibat perubahan harga bahan pokok dan fluktuasi
pasar yang mempengaruhi harga jual produk ternak.

Data dari BPS mengungkapkan bahwa dalam beberapa tahun terakhir,
pendapatan peternak di Napan TTU mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini
disebabkan oleh tingkat kemiskinan, rendahnya produktivitas, peningkatan biaya
produksi yang tidak diimbangi dengan kenaikan harga jual hasil ternak. Biaya
pakan ternak yang tinggi dan harga obat-obatan veteriner yang meningkat menjadi
faktor utama yang membebani pendapatan peternak (Warangkiran et al.,, 2021).
Selain itu, dampak dari perubahan iklim juga berkontribusi pada ketidakstabilan
hasil produksi, yang selanjutnya mempengaruhi pendapatan peternak (Saputro,
2023)

Beberapa program pemerintah, seperti subsidi pakan ternak dan pelatihan
manajemen peternakan, telah membantu meningkatkan pendapatan peternak.
Inisiatif ini dirancang untuk memberikan dukungan kepada petani dalam
menghadapi tantangan yang mereka hadapi, sehingga memungkinkan mereka
untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam usaha peternakan mereka.
Program-program tersebut juga mencakup penyuluhan mengenai praktik terbaik
dalam peternakan, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan para peternak.. Program-program ini dirancang untuk mengurangi
biaya produksi dan meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan ternak. Selain itu,
adanya dukungan infrastruktur seperti pembangunan jalan dan pasar ternak juga
berdampak positif pada pendapatan peternak dengan mempermudah akses pasar
dan distribusi produk.

Namun, tantangan struktural seperti kurangnya akses ke teknologi modern
dan keterbatasan dalam sistem pemasaran masih menjadi hambatan besar bagi
peternak di kawasan perbatasan Napan. Data terbaru menunjukkan bahwa banyak
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peternak masih bergantung pada metode tradisional dalam mengelola ternak
mereka, yang dapat menghambat produktivitas dan pendapatan. Oleh karena itu,
pengenalan teknologi baru dan sistem pemasaran yang lebih efisien sangat penting
untuk meningkatkan pendapatan peternak di kawasan ini (Edu et al., 2024)

Faktor-faktor sosial dan ekonomi, seperti tingkat pendidikan peternak dan
akses ke informasi pasar, juga mempengaruhi pendapatan.(Tatipikalawan et al,,
2022). Peternak yang memiliki pengetahuan lebih tentang teknik budidaya
modern dan strategi pemasaran cenderung mendapatkan hasil yang lebih baik
dibandingkan mereka yang kurang informasi. Oleh karena itu, pelatihan dan
pendidikan bagi peternak menjadi bagian integral dalam meningkatkan
pendapatan mereka.

Data yang disediakan oleh BPS juga menunjukkan bahwa adanya perbedaan
pendapatan antara peternak skala kecil dan besar di Napan TTU. Peternak skala
besar cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap pasar dan teknologi,
yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi.
Sebaliknya, peternak skala kecil seringkali menghadapi kesulitan dalam
mengakses pasar yang lebih luas dan teknologi modern, yang mengakibatkan
pendapatan mereka lebih rendah.

Secara keseluruhan, pendapatan peternak di kawasan perbatasan Napan
TTU dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling terkait. Sementara ada upaya
dari pemerintah dan lembaga terkait untuk mendukung peningkatan pendapatan
melalui berbagai program, tantangan struktural dan ekonomi masih perlu diatasi.
Pengembangan teknologi, peningkatan akses pasar, dan dukungan pendidikan
adalah langkah-langkah penting untuk memaksimalkan potensi pendapatan
peternak di kawasan ini (Loti et al., 2024)

6.2 Pengaruh terhadap Pekerjaan dan Tenaga Kerja

Kawasan perbatasan Napan TTU memiliki dampak signifikan terhadap
pekerjaan dan tenaga kerja di wilayah tersebut. Data terbaru dari Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sektor peternakan, sebagai bagian integral
dari ekonomi lokal, memainkan peranan penting dalam menciptakan peluang
kerja. Buku ini menggarisbawahi bagaimana peningkatan produktivitas dalam
sektor peternakan berkontribusi pada peningkatan jumlah pekerjaan di kawasan
ini. Hal ini tidak hanya menciptakan lapangan kerja langsung di peternakan, tetapi
juga berimbas pada sektor-sektor pendukung seperti distribusi dan pemasaran
hasil ternak.
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Sebagai tambahan, pengembangan infrastruktur yang terkait dengan
peternakan, seperti fasilitas penyimpanan pakan dan pusat kesehatan ternak,
turut meningkatkan kebutuhan tenaga kerja. Proyek-proyek infrastruktur ini telah
menyerap tenaga Kkerja lokal dalam jumlah signifikan, mempengaruhi pola
ketenagakerjaan di kawasan tersebut. Ini menunjukkan dampak positif terhadap
ekonomi setempat dan menciptakan peluang kerja bagi penduduk. Dengan adanya
investasi dalam infrastruktur, diharapkan akan semakin meningkatkan
keterampilan tenaga kerja serta memperkuat perekonomian lokal.Pembukaan
lapangan kerja baru di sektor ini juga berpotensi meningkatkan pendapatan
masyarakat setempat, yang pada gilirannya dapat memperbaiki kualitas hidup
mereka.

Namun, tantangan juga muncul seiring dengan peningkatan aktivitas
ekonomi. Pengelolaan tenaga kerja di sektor peternakan menghadapi beberapa
kendala, termasuk pelatihan keterampilan dan manajemen sumber daya manusia.
Berdasarkan laporan BPS, terdapat kebutuhan mendesak untuk program
pelatihan yang lebih efektif untuk memastikan bahwa tenaga kerja lokal dapat
memenuhi standar industri yang berkembang. Ketidakmampuan dalam
memenuhi kebutuhan pelatihan ini dapat menghambat pertumbuhan sektor
peternakan dan merugikan perekonomian lokal.

Kendala lain yang dihadapi adalah fluktuasi musiman dalam permintaan
tenaga kerja. Permintaan tenaga kerja dalam sektor peternakan dapat sangat
bervariasi, tergantung pada siklus produksi dan permintaan pasar. Fluktuasi ini
memerlukan strategi manajerial yang baik untuk mengelola ketidakpastian dalam
penyediaan tenaga kerja. Dalam konteks ini, penting untuk mengembangkan
sistem manajemen tenaga kerja yang dapat mengantisipasi perubahan musiman
dan menyesuaikan kebijakan ketenagakerjaan sesuai kebutuhan.

Pentingnya dukungan pemerintah dalam pengembangan sektor peternakan
juga tidak dapat diabaikan. Kebijakan-kebijakan yang mendukung investasi dalam
infrastruktur peternakan dan program pelatihan tenaga kerja memiliki dampak
langsung pada kualitas pekerjaan yang tersedia (Diwyanto et al., 2005). Dukungan
pemerintah seperti subsidi dan insentif untuk pelatihan dapat membantu
mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh tenaga kerja di sektor ini.

Di sisi lain, program-program pemberdayaan masyarakat yang berfokus
pada peningkatan keterampilan dan pendidikan juga memainkan peran penting.
Upaya untuk meningkatkan keterampilan dan pendidikan tenaga kerja di kawasan
perbatasan dapat memperluas peluang kerja dan mengurangi tingkat
pengangguran. Peningkatan akses pendidikan dan pelatihan di kawasan ini
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berkontribusi pada peningkatan kemampuan tenaga kerja dan, pada akhirnya,
produktivitas sektor peternakan.

Secara keseluruhan, pengaruh terhadap pekerjaan dan tenaga kerja di
kawasan perbatasan Napan TTU menunjukkan hubungan erat antara
perkembangan sektor peternakan dan dinamika ketenagakerjaan. Upaya-upaya
untuk meningkatkan sektor ini harus mempertimbangkan kebutuhan pelatihan,
pengelolaan tenaga kerja, dan dukungan pemerintah untuk memastikan bahwa
manfaat ekonomi dari sektor peternakan dapat dirasakan secara maksimal oleh
masyarakat lokal (Gaina et al.,, 2019)

6.3 Perubahan Sosial dan Budaya

Perubahan sosial dan budaya di kawasan perbatasan Napan, TTU, telah
menjadi isu penting seiring dengan perkembangan ekonomi dan sosial di wilayah
tersebut. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa terdapat
perubahan signifikan dalam struktur sosial masyarakat lokal, yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor eksternal dan internal. Salah satu perubahan utama adalah
peningkatan migrasi penduduk dari daerah lain ke kawasan perbatasan ini, yang
berdampak pada keragaman etnis dan budaya di Napan. Migrasi ini sering kali
membawa serta adat istiadat dan kebiasaan baru, yang berpotensi mengubah pola
kehidupan masyarakat setempat.

Selain migrasi, pembangunan infrastruktur di kawasan perbatasan juga
berkontribusi terhadap perubahan sosial yang cepat (Nuban et al., 2024).
Pembangunan jalan, jembatan, dan fasilitas umum lainnya mempermudah
aksesibilitas ke daerah ini, namun juga membawa tantangan baru dalam hal
adaptasi sosial. Masyarakat lokal dihadapkan pada situasi di mana mereka harus
beradaptasi dengan perubahan lingkungan yang cepat, yang memengaruhi
interaksi sosial dan struktur komunitas. Peningkatan konektivitas ini juga
membuka peluang bagi integrasi ekonomi yang lebih besar, namun sering kali
mengabaikan nilai-nilai budaya tradisional.

Budaya lokal juga mengalami perubahan seiring dengan masuknya berbagai
pengaruh dari luar. Gaya hidup modern, termasuk penggunaan teknologi dan
media massa, mulai menggeser kebiasaan tradisional yang telah lama ada.
Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi cara hidup sehari-hari, tetapi juga
mengubah nilai-nilai dan norma-norma sosial yang dianut oleh masyarakat
setempat. Misalnya, perubahan dalam pola konsumsi dan kebiasaan makan dapat
mengarah pada perubahan pola makan tradisional, yang pada gilirannya
memengaruhi aspek kesehatan masyarakat.
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Tingkat pendidikan yang meningkat di kawasan perbatasan juga berperan
dalam perubahan sosial. Program-program pendidikan yang dilaksanakan oleh
pemerintah dan lembaga swasta telah meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pendidikan dan keterampilan modern. Ini berdampak pada pergeseran dalam
preferensi pekerjaan dan aspirasi masyarakat, yang semakin menekankan
pentingnya keterampilan teknis dan pengetahuan akademis. Perubahan ini juga
memengaruhi peran gender di masyarakat, dengan lebih banyak perempuan yang
terlibat dalam berbagai sektor pekerjaan.

Ekonomi lokal mengalami transformasi dengan masuknya berbagai peluang
investasi dan bisnis baru. Pengembangan sektor ekonomi seperti pertanian,
perikanan, dan pariwisata mempengaruhi pola kerja dan pendapatan masyarakat.
Dengan adanya investasi luar dan proyek-proyek ekonomi baru, masyarakat
setempat dapat mengalami perubahan dalam pola hidup dan cara berinteraksi.
Namun, ini juga menimbulkan ketidakmerataan dalam distribusi manfaat
ekonomi, yang berpotensi menyebabkan ketegangan sosial di dalam komunitas.

Salah satu dampak yang signifikan dari perubahan sosial dan budaya adalah
penurunan nilai-nilai tradisional yang selama ini menjadi pegangan
masyarakat(M. Putra & Yamani, 2023). Kebiasaan-kebiasaan yang telah ada
selama ratusan tahun mulai terkikis seiring dengan modernisasi dan globalisasi.
Hal ini dapat menyebabkan pergeseran dalam identitas budaya dan mengancam
pelestarian warisan budaya yang unik di kawasan perbatasan Napan. Oleh karena
itu, penting untuk mencari keseimbangan antara perkembangan modern dan
pelestarian budaya lokal.

Dalam menghadapi perubahan sosial dan budaya ini, kebijakan pemerintah
dan masyarakat harus menekankan pentingnya integrasi antara modernisasi dan
pelestarian budaya. Upaya-upaya untuk melibatkan masyarakat lokal dalam
proses perencanaan dan pelaksanaan pembangunan sangat penting untuk
memastikan bahwa perubahan yang terjadi tidak mengabaikan nilai-nilai budaya
yang ada. Partisipasi aktif dari masyarakat dalam proses perubahan akan
membantu menjaga keseimbangan antara kemajuan dan pelestarian budaya, serta
memastikan bahwa manfaat pembangunan dapat dirasakan secara adil oleh
seluruh lapisan masyarakat.

6.4 Kesejahteraan Masyarakat

Kesejahteraan masyarakat di kawasan perbatasan Napan TTU merupakan
aspek penting dalam pengelolaan potensi lumbung ternak nasional. Berdasarkan
data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), kondisi sosial ekonomi di kawasan
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ini menunjukkan tantangan yang signifikan namun juga peluang yang menjanjikan.
Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah telah mengimplementasikan berbagai
program untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di daerah perbatasan,
termasuk program bantuan sosial, pelatihan keterampilan, dan pembangunan
infrastruktur (Maliatja et al., 2019). Meskipun demikian, hasil yang dicapai belum
sepenuhnya memenuhi harapan karena masih adanya kesenjangan dalam
distribusi manfaat dan akses terhadap layanan dasar.

Salah satu indikator kesejahteraan masyarakat adalah pendapatan per kapita
yang menunjukkan peningkatan, tetapi tetap berada di bawah rata-rata nasional
(Angela, 2017). Menurut data terbaru BPS, pendapatan per kapita di Napan TTU
masih terbilang rendah dibandingkan dengan daerah lain. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, seperti keterbatasan akses ke pasar, infrastruktur yang kurang
memadai, dan rendahnya tingkat pendidikan serta keterampilan masyarakat.
Program-program pemerintah yang telah dilaksanakan belum sepenuhnya
mengatasi masalah-masalah struktural ini, sehingga masih diperlukan upaya lebih
lanjut untuk memastikan bahwa manfaat pembangunan merata.

Dalam aspek pendidikan dan kesehatan, terdapat peningkatan yang
signifikan berkat program bantuan pendidikan dan kesehatan yang dijalankan
oleh pemerintah. Namun, akses terhadap layanan pendidikan dan kesehatan yang
berkualitas masih menjadi kendala bagi masyarakat di kawasan perbatasan ini.
Berdasarkan laporan BPS, masih terdapat kekurangan dalam hal fasilitas
pendidikan dan kesehatan yang memadai di Napan TTU. Selain itu, rendahnya
tingkat pendidikan masyarakat juga berdampak pada kemampuan mereka untuk
mengakses informasi dan pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan
mereka.

Sektor pertanian dan peternakan, yang merupakan mata pencaharian utama
masyarakat di kawasan ini, menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi
kesejahteraan mereka. Meskipun potensi peternakan di Napan TTU sangat besar,
namun produktivitasnya masih rendah akibat kurangnya teknologi modern dan
praktik pengelolaan yang efisien. Investasi dalam sektor ini perlu ditingkatkan
agar masyarakat dapat merasakan manfaat yang lebih besar dari aktivitas
peternakan mereka. Program-program pelatihan dan penyuluhan yang lebih
intensif diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peternak.

Pembangunan infrastruktur di kawasan perbatasan Napan TTU juga
berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur
yang baik akan mempermudah akses ke pasar, fasilitas kesehatan, dan pendidikan.
Namun, laporan terbaru BPS mengindikasikan bahwa masih banyak jalan dan
fasilitas umum yang perlu diperbaiki atau dibangun. Keterbatasan infrastruktur ini
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menghambat pergerakan barang dan jasa, serta mengurangi peluang ekonomi bagi
masyarakat di daerah perbatasan.

Dalam hal partisipasi masyarakat, keterlibatan aktif dalam program
pembangunan dan pengelolaan sumber daya sangat penting, partisipasi
masyarakat dalam berbagai program pengembangan ekonomi masih perlu
ditingkatkan. Masyarakat yang lebih terlibat dalam pengambilan keputusan dan
pelaksanaan program akan lebih merasakan manfaat dan dapat berkontribusi
secara signifikan terhadap perbaikan kondisi kesejahteraan mereka.

Untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada, diperlukan strategi yang
komprehensif dan terintegrasi. Upaya tersebut harus melibatkan berbagai pihak,
termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat itu sendiri. Pendekatan yang
inklusif dan berkelanjutan akan membantu dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di Napan TTU dan memastikan bahwa potensi lumbung ternak
nasional dapat dikelola secara optimal.

6.5 Aspek Kesehatan dan Gizi

Kesehatan dan gizi merupakan faktor krusial dalam pengelolaan potensi
lumbung ternak, khususnya di kawasan perbatasan seperti Napan TTU. Menurut
data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), kesehatan ternak di kawasan ini
menghadapi tantangan yang signifikan, termasuk penyebaran penyakit dan
kekurangan gizi. Penyakit menular seperti brucellosis dan penyakit mulut dan
kuku sering dilaporkan di daerah ini, yang berdampak pada produktivitas dan
kesejahteraan ternak.

Gizi ternak juga merupakan masalah penting di kawasan perbatasan ini. Data
dari BPS mengungkapkan bahwa kualitas pakan seringkali kurang memadai, yang
mengakibatkan kekurangan nutrisi pada ternak. Kondisi ini diperparah oleh
keterbatasan akses ke pakan berkualitas dan rendahnya tingkat pengetahuan
peternak tentang kebutuhan gizi ternak. Penurunan kualitas pakan ini dapat
berdampak langsung pada produktivitas ternak, termasuk penurunan hasil susu
dan pertumbuhan yang lambat.

Dalam upaya meningkatkan kesehatan dan gizi ternak, berbagai intervensi
diperlukan. Program pelatihan bagi peternak mengenai manajemen kesehatan
hewan dan penyediaan pakan yang lebih baik dapat meningkatkan kondisi
kesehatan ternak (Gaina et al., 2024) Ada beberapa program pemerintah telah
diluncurkan untuk memperbaiki kondisi ini, termasuk distribusi obat-obatan dan
vitamin untuk ternak serta pelatihan tentang teknik pemberian pakan yang lebih
efisien. Infrastruktur kesehatan hewan di kawasan perbatasan juga membutuhkan
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perhatian. Fasilitas kesehatan hewan di daerah ini masih terbatas, dengan
beberapa pos kesehatan yang tidak memiliki peralatan yang memadai.
Keterbatasan ini menghambat upaya pencegahan dan pengobatan penyakit serta
pemeriksaan kesehatan rutin pada ternak.

Pentingnya meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan hewan tidak
bisa dipandang sebelah mata. Adanya peningkatan infrastruktur kesehatan dapat
mengurangi prevalensi penyakit dan meningkatkan kesehatan ternak secara
keseluruhan. Program-program yang mendukung pembangunan infrastruktur dan
peningkatan kapasitas layanan kesehatan hewan perlu menjadi prioritas. Selain
itu, upaya peningkatan gizi ternak harus melibatkan kolaborasi antara pemerintah,
lembaga penelitian, dan peternak (Asiah, 2024). Penelitian yang mendalam
mengenai pakan lokal yang dapat meningkatkan nilai gizi akan sangat bermanfaat.
Data BPS menyarankan bahwa adaptasi teknologi pakan dan penggunaan
suplemen gizi dapat membantu mengatasi kekurangan yang ada dan
meningkatkan produktivitas ternak di kawasan ini.

Secara keseluruhan, pengelolaan aspek kesehatan dan gizi di kawasan
perbatasan Napan TTU memerlukan pendekatan terintegrasi yang mencakup
pendidikan, infrastruktur, dan inovasi. Dengan dukungan data dan kebijakan yang
tepat, masalah-masalah ini dapat diatasi untuk mencapai kesejahteraan ternak
yang lebih baik dan berkelanjutan.

6.6 Tantangan dan Kesempatan Ekonomi

Kawasan perbatasan Napan TTU menghadapi sejumlah tantangan ekonomi
yang signifikan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan infrastruktur
yang mendukung kegiatan ekonomi. Data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa aksesibilitas yang terbatas ke pasar dan layanan logistik
menghambat potensi pertumbuhan ekonomi di wilayah ini. Kurangnya fasilitas
transportasi yang memadai mengakibatkan biaya tinggi untuk distribusi barang
dan meningkatkan risiko kerugian bagi pelaku usaha lokal. Selain itu, akses
terbatas ke teknologi dan sumber daya yang diperlukan juga memperlambat
perkembangan sektor-sektor penting seperti peternakan dan pertanian.

Di sisi lain, kawasan perbatasan Napan TTU juga menawarkan berbagai
kesempatan ekonomi. Potensi pengembangan sektor pertanian dan peternakan
sangat besar, mengingat ketersediaan lahan yang luas dan potensi sumber daya
alam yang melimpah. Menurut data BPS, terdapat peluang besar untuk
meningkatkan produktivitas peternakan dan pertanian melalui pengelolaan yang
lebih baik dan penerapan teknologi terbaru. Kemitraan dengan sektor swasta dan
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lembaga penelitian dapat membuka jalan untuk inovasi yang dapat mempercepat
pertumbuhan ekonomi lokal.

Sektor pariwisata juga menunjukkan potensi yang menjanjikan di kawasan
perbatasan ini. Dengan keindahan alam yang belum banyak tergali, ada peluang
untuk mengembangkan destinasi wisata yang dapat menarik pengunjung
domestik dan internasional. Investasi dalam pembangunan infrastruktur
pariwisata, seperti penginapan dan fasilitas pendukung lainnya, dapat
memberikan dampak positif pada ekonomi lokal (Mustaqim, 2023). Selain itu,
pengembangan pariwisata dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi
masyarakat sekitar, mengurangi tingkat pengangguran dan meningkatkan
kesejahteraan (Tjilen et al., 2023).

Namun, tantangan terkait keamanan dan stabilitas politik di kawasan
perbatasan harus diperhatikan. Situasi keamanan yang tidak stabil dapat
menghambat investasi dan mengurangi minat investor untuk berpartisipasi dalam
proyek-proyek ekonomi. Ketidakpastian politik dapat mempengaruhi kepercayaan
pelaku usaha dan masyarakat terhadap perkembangan ekonomi di kawasan ini.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan
keamanan dan menciptakan iklim investasi yang kondusif.

Selain itu, pengembangan sumber daya manusia menjadi kunci untuk
mengatasi tantangan ekonomi di kawasan perbatasan ini. Pendidikan dan
pelatihan yang berkualitas dapat meningkatkan keterampilan tenaga kerja lokal
dan mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi dalam sektor-sektor ekonomi
yang berkembang. Investasi dalam pendidikan dan pelatihan dapat menghasilkan
tenaga kerja yang lebih terampil dan produktif, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan daya saing ekonomi lokal.

Pemerintah daerah dan pusat juga perlu bekerja sama untuk menciptakan
kebijakan yang mendukung pengembangan ekonomi di kawasan perbatasan ini.
Kebijakan yang fokus pada peningkatan infrastruktur, dukungan bagi pelaku usaha
lokal, dan penyediaan layanan dasar dapat mempercepat proses pembangunan
ekonomi.Selain itu kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat
juga penting karena dapat menciptakan sinergi yang positif untuk memajukan
ekonomi kawasan perbatasan Napan TTU.

Dalam kesimpulannya, kawasan perbatasan Napan TTU menghadapi
tantangan ekonomi yang memerlukan perhatian serius, namun juga memiliki
berbagai kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk pertumbuhan ekonomi.
Dengan dukungan infrastruktur yang memadai, pengembangan sektor-sektor
potensial, dan kebijakan yang mendukung, kawasan ini memiliki potensi untuk
berkembang menjadi pusat ekonomi yang penting di masa depan. Referensi data
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dan berita dari BPS dapat memberikan panduan yang berguna untuk perencanaan
dan implementasi strategi ekonomi di kawasan ini.
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BAB VII
Tantangan dan Masalah dalam Pengelolaan Ternak

7.1 Masalah Kesehatan Ternak

Kesehatan ternak merupakan salah satu aspek krusial dalam pengelolaan
potensi lumbung ternak nasional, khususnya di kawasan perbatasan Napan,
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Berdasarkan data terkini dari Badan Pusat
Statistik (BPS), beberapa masalah kesehatan ternak di kawasan ini memerlukan
perhatian khusus. Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
masalah-masalah kesehatan ternak yang dihadapi serta upaya yang telah
dilakukan untuk mengatasinya.

Masalah kesehatan ternak di kawasan perbatasan Napan sangat beragam,
mulai dari penyakit menular hingga kekurangan gizi. Menurut laporan BPS (2023),
penyakit seperti anthrax, brucellosis, dan cacingan seringkali mengancam
kesehatan ternak di wilayah ini. Penyakit-penyakit ini dapat menurunkan
produktivitas ternak secara signifikan, mengakibatkan kerugian ekonomi bagi
peternak. Penyebaran penyakit ini sebagian besar disebabkan oleh faktor
lingkungan yang tidak memadai dan kurangnya pengetahuan mengenai
manajemen kesehatan ternak (Sukoco et al., 2023)

Kurangnya akses ke fasilitas kesehatan ternak menjadi masalah utama di
kawasan ini. Data BPS menunjukkan bahwa banyak peternak di Napan
menghadapi kesulitan dalam mendapatkan layanan veteriner yang memadai.
Klinik kesehatan ternak yang tersedia masih terbatas dan seringkali tidak dapat
menjangkau daerah-daerah terpencil. Hal ini menghambat upaya pencegahan dan
pengobatan penyakit ternak secara efektif. Program vaksinasi dan pengobatan
massal yang diselenggarakan oleh pemerintah seringkali tidak mencapai semua
peternak karena kendala logistik.

Gizi ternak juga merupakan isu penting dalam kesehatan ternak di Napan.
Menurut data BPS (2023), kualitas pakan yang tersedia seringkali tidak mencukupi
kebutuhan nutrisi ternak. Kekurangan pakan bergizi dapat menyebabkan berbagai
masalah kesehatan, termasuk pertumbuhan yang lambat dan penurunan
produktivitas. Program subsidi pakan yang dijalankan oleh pemerintah belum
sepenuhnya efektif dalam menjangkau semua peternak, terutama di daerah-
daerah yang sulit dijangkau.

Tingkat pengetahuan dan keterampilan peternak dalam pengelolaan
kesehatan ternak juga mempengaruhi kondisi kesehatan ternak (Nuraini et al.,
2022). BPS melaporkan bahwa pelatihan kesehatan ternak yang diberikan kepada
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peternak belum merata dan masih perlu ditingkatkan. Banyak peternak belum
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai teknik pencegahan penyakit dan
manajemen kesehatan ternak. Program pelatihan dan penyuluhan perlu diperluas
agar mencakup seluruh wilayah dan lebih sering dilaksanakan.

Upaya pemerintah dalam menangani masalah kesehatan ternak melibatkan
beberapa kebijakan dan program. Berdasarkan laporan BPS (2023), Pemerintah
telah meluncurkan berbagai inisiatif, seperti program vaksinasi gratis, distribusi
pakan berkualitas, dan peningkatan fasilitas kesehatan ternak. Namun,
implementasi program-program ini masih menghadapi tantangan, seperti
keterbatasan dana dan kurangnya tenaga medis veteriner di lapangan.

Keterlibatan masyarakat dalam pemantauan kesehatan ternak juga sangat
penting. Namun, keterlibatan ini perlu didorong lebih lanjut melalui program
edukasi dan pelatihan agar masyarakat lebih proaktif dalam menjaga kesehatan
ternak mereka.(Yunasaf & Tasripin, 2012)

Secara keseluruhan, masalah kesehatan ternak di kawasan perbatasan Napan
memerlukan pendekatan yang komprehensif, melibatkan pemerintah, masyarakat,
dan sektor swasta. Perbaikan dalam akses fasilitas kesehatan, peningkatan kualitas
pakan, serta program pelatihan yang lebih luas dapat membantu mengatasi
masalah ini dan meningkatkan kesehatan ternak secara keseluruhan.

7.2 Keterbatasan Sumber Daya Alam

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
menghadapi sejumlah keterbatasan sumber daya alam yang signifikan, yang
mempengaruhi pengelolaan potensi lumbung ternak nasional. Berdasarkan data
terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), keterbatasan ini meliputi ketersediaan
lahan, kualitas tanah, serta sumber daya air. Kajian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis keterbatasan tersebut serta dampaknya
terhadap pengelolaan ternak.

Salah satu keterbatasan utama di kawasan perbatasan Napan adalah
ketersediaan lahan yang terbatas. Data BPS (2023) menunjukkan bahwa lahan
pertanian dan peternakan di wilayah ini tidak mencukupi untuk mendukung
kegiatan peternakan secara optimal. Keterbatasan lahan ini mempengaruhi
kemampuan peternak untuk memperluas area padang penggembalaan dan
produksi pakan ternak. Akibatnya, ternak seringkali mengalami kekurangan pakan
dan ruang yang memadai untuk berkembang.

Selain itu, kualitas tanah di kawasan ini juga menjadi masalah. Laporan BPS
(2023) mengindikasikan bahwa tanah di Napan seringkali mengalami penurunan
kualitas akibat erosi dan kekurangan nutrisi. Tanah yang kurang subur berdampak
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negatif pada hasil produksi pakan ternak, yang pada gilirannya mempengaruhi
kesehatan dan produktivitas ternak. Upaya perbaikan tanah seperti pemupukan
dan pengelolaan konservasi tanah perlu dilakukan untuk mengatasi masalah ini.

Sumber daya air merupakan keterbatasan lain yang signifikan di kawasan ini.
Data dari BPS (2023) menunjukkan bahwa akses ke sumber air bersih dan cukup
untuk keperluan peternakan sering kali terbatas. Kekurangan air dapat
menyebabkan dehidrasi pada ternak dan mengurangi efisiensi pakan (Nugraha et
al., 2024). Selain itu, kekurangan air juga mempengaruhi produktivitas tanaman
pakan ternak, sehingga menghambat ketersediaan pakan yang cukup
(Hawolambani et al., 2015).

Keterbatasan dalam pengelolaan sumber daya alam ini juga diperburuk oleh
perubahan iklim yang berdampak pada pola curah hujan dan suhu di kawasan
perbatasan Napan. Laporan BPS (2023) mencatat bahwa perubahan iklim
menyebabkan ketidakpastian dalam ketersediaan pakan dan air. Peternak
menghadapi tantangan tambahan dalam merencanakan dan mengelola sumber
daya secara efektif di tengah fluktuasi cuaca yang tidak menentu.

Dalam rangka mengatasi keterbatasan sumber daya alam, perlu adanya
strategi yang komprehensif. BPS menyarankan perlunya investasi dalam teknologi
pertanian dan peternakan yang lebih efisien serta peningkatan kapasitas peternak
dalam pengelolaan sumber daya. Program pemerintah yang fokus pada rehabilitasi
tanah dan pengelolaan air harus diperkuat agar dapat memberikan dampak yang
lebih besar.

Pentingnya pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap kondisi
sumber daya alam juga perlu diperhatikan. BPS merekomendasikan adanya sistem
pemantauan yang dapat memberikan informasi terkini mengenai keadaan sumber
daya alam dan membantu dalam perencanaan dan pengambilan keputusan. Ini
akan memungkinkan penyesuaian strategi yang lebih tepat dalam pengelolaan
sumber daya.

Secara keseluruhan, keterbatasan sumber daya alam di kawasan perbatasan
Napan memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak. Dengan pendekatan yang
terintegrasi dan dukungan dari pemerintah serta sektor terkait, diharapkan
masalah ini dapat diatasi secara efektif untuk mendukung pengelolaan potensi
lumbung ternak nasional di kawasan tersebut.

7.3 Masalah Infrastruktur

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
menghadapi sejumlah masalah infrastruktur yang signifikan, yang berdampak
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pada pengelolaan potensi lumbung ternak nasional. Berdasarkan data terbaru dari
Badan Pusat Statistik (BPS), masalah-masalah infrastruktur ini meliputi jaringan
transportasi, fasilitas penyimpanan, serta akses ke layanan dasar yang
mempengaruhi produktivitas dan efisiensi sektor peternakan.

Salah satu masalah utama adalah jaringan transportasi yang terbatas. Data
BPS (2023) menunjukkan bahwa banyak jalan di kawasan perbatasan Napan
masih dalam kondisi buruk dan sulit dilalui, terutama selama musim hujan. Kondisi
jalan yang tidak memadai menghambat distribusi pakan ternak dan hasil produksi
ke pasar, serta mengurangi akses peternak ke input dan layanan yang diperlukan.
Perbaikan dan pembangunan infrastruktur jalan yang lebih baik sangat penting
untuk meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas di wilayah ini.

Fasilitas penyimpanan untuk pakan ternak juga menjadi isu kritis. Menurut
laporan BPS (2023), banyak peternak di kawasan Napan menghadapi kesulitan
dalam menyimpan pakan ternak dalam jumlah yang memadai dan dalam kondisi
yang baik. Ketiadaan fasilitas penyimpanan yang memadai mengakibatkan pakan
mudah rusak dan berkurang kualitasnya, yang pada gilirannya berdampak pada
kesehatan dan produktivitas ternak. Oleh karena itu, pembangunan gudang
penyimpanan pakan yang memadai perlu menjadi prioritas untuk mendukung
kegiatan peternakan (Kleden & Nenobais, 2018)

Selain itu, akses ke layanan dasar seperti kesehatan ternak dan perawatan
juga terbatas. Data BPS (2023) mengungkapkan bahwa fasilitas kesehatan ternak
di kawasan ini tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan peternak. Keterbatasan ini
mengakibatkan kesulitan dalam penanganan penyakit dan gangguan kesehatan
ternak yang dapat berdampak pada produktivitas. Peningkatan akses dan
penyediaan layanan kesehatan ternak yang lebih baik diperlukan untuk
meningkatkan kesejahteraan ternak.

Masalah infrastruktur juga mencakup penyediaan air bersih. Berdasarkan
laporan BPS (2023), kekurangan akses ke sumber air bersih berdampak pada
kesehatan ternak dan produktivitas. Banyak wilayah di Napan mengalami masalah
kekeringan yang mempengaruhi ketersediaan air untuk ternak dan kegiatan
pertanian. Investasi dalam pembangunan sistem penyediaan air yang
berkelanjutan sangat penting untuk mengatasi masalah ini.

Pembangunan infrastruktur energi, seperti penyediaan listrik, juga menjadi
perhatian. Data dari BPS (2023) menunjukkan bahwa keterbatasan akses ke energi
listrik menghambat penggunaan teknologi modern dalam peternakan, seperti
sistem pencahayaan dan pendingin yang dapat meningkatkan efisiensi dan
produktivitas. Penyediaan listrik yang lebih baik dan akses ke teknologi energi
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terbarukan dapat membantu peternak dalam mengelola usaha mereka secaralebih
efektif (Asiah, 2024)

Pentingnya koordinasi antara pemerintah daerah dan pusat dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur juga tidak bisa
diabaikan. BPS (2023) merekomendasikan agar ada kebijakan dan program yang
mendukung pembangunan infrastruktur yang terintegrasi dan berkelanjutan di
kawasan perbatasan. Kerjasama ini akan membantu memastikan bahwa
kebutuhan infrastruktur peternakan dipenuhi dengan cara yang efisien dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, mengatasi masalah infrastruktur di kawasan perbatasan
Napan memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan dukungan dari berbagai
pihak. Dengan perbaikan infrastruktur yang tepat dan dukungan kebijakan yang
efektif, potensi lumbung ternak nasional di kawasan ini dapat dikelola dengan
lebih baik, meningkatkan kesejahteraan peternak dan produktivitas ternak.

7.4 Kendala Sosial dan Budaya

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
menghadapi berbagai kendala sosial dan budaya yang mempengaruhi pengelolaan
potensi lumbung ternak nasional. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat
Statistik (BPS), kendala-kendala ini mencakup faktor-faktor seperti pola hidup
masyarakat, perbedaan adat istiadat, dan keterbatasan dalam penerimaan
teknologi modern.

Pola hidup masyarakat di kawasan perbatasan Napan seringkali berakar
pada tradisi dan adat istiadat yang telah lama berkembang. Data BPS (2023)
menunjukkan bahwa masyarakat setempat memiliki cara tersendiri dalam
mengelola ternak yang mungkin tidak selalu sejalan dengan metode peternakan
modern. Kebiasaan dan nilai-nilai tradisional ini dapat menghambat adopsi teknik
baru yang lebih efisien dan berbasis ilmiah, sehingga mengurangi produktivitas
dan kesejahteraan ternak.

Perbedaan adat istiadat antar kelompok masyarakat di kawasan ini juga
menimbulkan tantangan dalam pengelolaan ternak. Laporan BPS (2023) mencatat
bahwa terdapat variasi dalam praktik peternakan yang dipengaruhi oleh
kepercayaan dan kebiasaan lokal. Perbedaan ini seringkali menyulitkan
pelaksanaan program-program peternakan yang bersifat universal, sehingga
memerlukan penyesuaian yang sesuai dengan kondisi lokal untuk meningkatkan
penerimaan dan efektivitas program.
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Tingkat pendidikan dan pengetahuan masyarakat mengenai peternakan
modern juga menjadi kendala signifikan. Data BPS (2023) mengungkapkan bahwa
banyak peternak di kawasan perbatasan Napan masih memiliki keterbatasan
dalam akses terhadap informasi dan pelatihan yang berkaitan dengan teknik-
teknik peternakan modern. Rendahnya tingkat pendidikan dan keterbatasan
pelatihan membuat adopsi teknologi dan praktik baru menjadi lambat, yang
berdampak pada produktivitas dan efisiensi dalam pengelolaan ternak.

Masalah keterbatasan komunikasi dan infrastruktur juga mempengaruhi
efektivitas program-program peternakan (Azis et al,, 2024). Menurut data BPS
(2023), akses ke informasi dan teknologi sering terhambat oleh infrastruktur yang
kurang memadai. Kurangnya akses ke media massa, internet, dan fasilitas
komunikasi menghambat penyebaran informasi penting tentang teknik
peternakan modern dan praktik terbaik kepada peternak di kawasan ini.

Dukungan komunitas lokal juga merupakan faktor penting dalam
pengelolaan ternak. BPS (2023) mencatat bahwa partisipasi aktif masyarakat
dalam program-program peternakan sering kali terhambat oleh kurangnya
keterlibatan dan dukungan dari pemimpin komunitas. Tanpa dukungan yang kuat
dari tokoh masyarakat, implementasi program-program baru dan kebijakan
peternakan menjadi lebih sulit dan kurang efektif.

Penerimaan terhadap perubahan sosial juga berperan dalam pengelolaan
peternakan. Data dari BPS (2023) menunjukkan bahwa masyarakat di kawasan
perbatasan Napan mungkin cenderung konservatif dan enggan menerima
perubahan yang dianggap mengancam tradisi atau cara hidup mereka. Hal ini
menghambat inovasi dan penerapan praktik-praktik baru yang dapat
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan ternak.

Secara keseluruhan, kendala sosial dan budaya di kawasan perbatasan Napan
memerlukan pendekatan yang sensitif terhadap kondisi lokal dan melibatkan
partisipasi aktif dari masyarakat. Dengan memahami dan mengatasi kendala-
kendala ini, serta memberikan dukungan yang sesuai, pengelolaan potensi
lumbung ternak nasional dapat dilakukan dengan lebih efektif.

7.5 Isu Lingkungan dan Perubahan Iklim

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
menghadapi sejumlah isu lingkungan yang diperburuk oleh perubahan iklim.
Berdasarkan data terkini dari Badan Pusat Statistik (BPS), isu-isu ini
mempengaruhi ekosistem lokal, kesehatan ternak, serta potensi pengelolaan
lumbung ternak nasional.
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Perubahan iklim menyebabkan fluktuasi suhu dan curah hujan yang ekstrem
di kawasan ini. Menurut laporan BPS (2023), perubahan pola cuaca mempengaruhi
kualitas pakan dan ketersediaan sumber daya air yang esensial untuk ternak.
Kenaikan suhu rata-rata dan perubahan pola curah hujan berpotensi mengurangi
hasil panen pakan ternak serta meningkatkan stres termal pada hewan, yang
berdampak langsung pada produktivitas ternak.

Masalah deforestasi dan konversi lahan menjadi isu lingkungan utama di
kawasan ini. Data BPS (2023) menunjukkan bahwa penebangan hutan untuk
membuka lahan pertanian dan pemukiman mengakibatkan penurunan kualitas
tanah dan berkurangnya area hijau yang penting untuk pengendalian suhu dan
penyerapan karbon. Dampak deforestasi termasuk erosi tanah yang lebih parah
dan penurunan kapasitas tanah untuk mendukung pertumbuhan pakan ternak.

Kualitas tanah juga dipengaruhi oleh pencemaran dari aktivitas manusia.
Laporan BPS (2023) mencatat bahwa limbah pertanian dan penggunaan pestisida
berlebihan berkontribusi pada pencemaran tanah dan air. Pencemaran ini
mempengaruhi kesehatan pakan ternak dan potensi ternak, serta meningkatkan
risiko penyakit yang ditularkan melalui pakan dan air yang tercemar.

Perubahan iklim juga mempengaruhi kesehatan ekosistem perairan di
kawasan perbatasan Napan (Melo & Rahmadani, 2022). Data BPS (2023)
menunjukkan bahwa perubahan suhu dan curah hujan berpengaruh pada
ekosistem perairan, termasuk sungai dan danau yang menyediakan air bagi ternak.
Perubahan ini dapat mengakibatkan penurunan kualitas air dan gangguan pada
siklus kehidupan organisme perairan yang penting bagi ekosistem lokal.

Ketersediaan air bersih merupakan masalah krusial di kawasan ini.
Berdasarkan data BPS (2023), perubahan iklim menyebabkan penurunan sumber
daya air, terutama selama musim kemarau yang semakin panjang. Keterbatasan
akses air mempengaruhi kemampuan peternak untuk menyediakan air yang cukup
bagi ternak mereka, yang dapat menurunkan kesehatan dan produktivitas ternak.

Upaya mitigasi perubahan iklim di kawasan perbatasan Napan memerlukan
pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak. Data dari BPS (2023)
menekankan perlunya implementasi praktik-praktik pertanian dan peternakan
berkelanjutan yang mengurangi dampak lingkungan. Pengelolaan hutan yang lebih
baik, penggunaan teknologi ramah lingkungan, dan perbaikan sistem irigasi dapat
membantu mengatasi beberapa isu lingkungan yang dihadapi.

Secara keseluruhan, isu lingkungan dan perubahan iklim di kawasan
perbatasan Napan memerlukan perhatian dan tindakan segera untuk melindungi
ekosistem, mendukung kesehatan ternak, dan memastikan keberlanjutan
pengelolaan lumbung ternak nasional (Abdilllah et al., 2024). Dengan pendekatan
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yang berbasis data dan melibatkan masyarakat serta pemerintah, dampak negatif
dari perubahan iklim dapat diminimalkan.

7.6 Pengaruh Peraturan dan Kebijakan

Peraturan dan kebijakan yang diterapkan di kawasan perbatasan Napan,
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU) memiliki dampak signifikan terhadap
pengelolaan potensi lumbung ternak nasional. Menurut data terkini dari Badan
Pusat Statistik (BPS), kebijakan yang diterapkan berdampak pada berbagai aspek
seperti pengelolaan sumber daya, pelatihan peternak, serta infrastruktur yang
mendukung sektor peternakan.

Peraturan pemerintah mengenai pengelolaan lahan dan hutan di kawasan
perbatasan Napan mempengaruhi ketersediaan lahan untuk ternak. Berdasarkan
laporan BPS (2023), kebijakan konservasi yang membatasi deforestasi
berkontribusi pada pelestarian lahan hijau yang penting untuk penyediaan pakan
ternak. Namun, kebijakan ini juga menimbulkan tantangan bagi peternak yang
membutuhkan tambahan lahan untuk ekspansi usaha mereka.

Kebijakan subsidi pakan ternak yang diterapkan oleh pemerintah juga
berperan penting dalam mendukung keberlangsungan usaha peternakan. Data BPS
(2023) menunjukkan bahwa subsidi ini Namun, efektivitas subsidi ini sering kali
terhambat oleh masalah distribusi yang tidak merata dan keterlambatan dalam
pencairan bantuan.

Peraturan tentang kesehatan ternak dan sanitasi mempengaruhi pengelolaan
kesehatan ternak di kawasan ini. Berdasarkan data BPS (2023), kebijakan
pemerintah yang mewajibkan vaksinasi dan pemeriksaan kesehatan rutin
membantu mengurangi prevalensi penyakit ternak membantu peternak mengatasi
fluktuasi harga pakan dan meningkatkan produktivitas ternak. Meskipun
demikian, implementasi kebijakan ini sering mengalami kendala di lapangan,
seperti kurangnya fasilitas kesehatan hewan dan tenaga medis yang memadai.

Kebijakan mengenai pembangunan infrastruktur di kawasan perbatasan
Napan, seperti jalan dan pasar ternak, juga mempengaruhi efisiensi pemasaran
ternak. Laporan BPS (2023) menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur
yang baik mempermudah akses peternak ke pasar dan mengurangi biaya
transportasi. Namun, masih ada kebutuhan untuk peningkatan kualitas
infrastruktur guna mendukung pengembangan sektor peternakan secara lebih
efektif.

Peraturan terkait lingkungan, seperti pengelolaan limbah ternak dan
penggunaan teknologi ramah lingkungan, berpengaruh pada keberlanjutan praktik
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peternakan (Syaharani et al, 2024) Data BPS (2023) mengindikasikan bahwa
kebijakan ini membantu mengurangi pencemaran dan dampak negatif terhadap
lingkungan. Namun, penerapan teknologi ramah lingkungan masih terbatas dan
memerlukan dukungan lebih lanjut dari pemerintah dan lembaga terkait.

Kebijakan pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di sektor
peternakan juga berkontribusi pada peningkatan keterampilan peternak (Rahmat
Hidayat & Nurhayati, 2023a). Berdasarkan data BPS (2023), program pelatihan
yang diselenggarakan oleh pemerintah dapat mendukung peternak memperoleh
pengetahuan baru tentang teknik pemeliharaan dan pengelolaan ternak. Meski
demikian, masih diperlukan peningkatan frekuensi dan kualitas pelatihan agar
dapat menjangkau lebih banyak peternak. Secara keseluruhan, pengaruh
peraturan dan kebijakan terhadap kawasan perbatasan Napan berdampak pada
berbagai aspek pengelolaan peternakan. Kebijakan yang diterapkan memiliki
potensi untuk meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan sektor peternakan,
namun juga memerlukan penyesuaian dan dukungan yang lebih baik untuk
mengatasi tantangan yang ada.
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BAB VIII
KASUS STUDI DAN BEST PRACTICES

8.1 Kasus Studi Pengelolaan Ternak Berhasil

Pembangunan peternakan di Jawa Timur merupakan contoh nyata dari
transformasi yang berhasil berkat dukungan kebijakan pemerintah yang proaktif
dan sinergi dengan masyarakat. Provinsi ini telah mengalami peningkatan
signifikan dalam produksi daging, susu, dan produk peternakan lainnya. Salah satu
kunci keberhasilan ini adalah adanya kebijakan pemerintah yang terintegrasi, di
mana pemerintah daerah menetapkan program-program yang fokus pada
peningkatan kualitas bibit ternak (Muslim, 2006), pelatihan peternak, dan
penyuluhan pertanian untuk meningkatkan produktivitas serta daya saing
peternakan lokal (P. D. Putra et al., 2018).

Infrastruktur yang memadai menjadi aspek penting dalam mendukung
keberhasilan sektor peternakan (Meliana & Rohmawati, 2023). Pemerintah Jawa
Timur telah berinvestasi dalam pembangunan dan perbaikan jalan, pasar ternak,
dan fasilitas penyimpanan untuk produk peternakan. Dengan adanya infrastruktur
yang baik, akses peternak ke pasar menjadi lebih mudah, yang secara langsung
berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka.
Ketersediaan fasilitas yang baik juga mempermudah distribusi produk peternakan
ke konsumen.

Pelatihan dan penyuluhan yang rutin diadakan oleh pemerintah dan lembaga
terkait telah berperan besar dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peternak. Program-program ini mencakup berbagai topik, mulai dari teknik
budidaya, manajemen pakan, hingga kesehatan ternak. Dengan pelatihan yang
tepat, peternak dapat mengoptimalkan praktik mereka dan meraih hasil yang lebih
baik. Hal ini juga mendorong adopsi praktik peternakan yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Adopsi teknologi modern dalam peternakan juga telah
berkontribusi signifikan terhadap kesuksesan ini (Mayulu & Daru, 2019). Di Jawa
Timur, sistem manajemen peternakan berbasis teknologi informasi dan aplikasi
mobile telah diterapkan, memungkinkan peternak untuk lebih efektif dalam
mengelola usaha mereka. Teknologi ini membantu dalam pemantauan kesehatan
ternak dan memprediksi hasil produksi, serta meningkatkan efisiensi operasional.

Salah satu strategi penting dalam pembangunan peternakan adalah
peningkatan kualitas bibit ternak. Program pemuliaan yang dijalankan oleh
pemerintah dan lembaga penelitian menghasilkan bibit unggul yang lebih
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produktif. Dengan penggunaan bibit berkualitas, peternak dapat memperoleh hasil
yang lebih tinggi dan lebih efisien, serta meningkatkan daya saing produk di pasar.
Kualitas bibit yang baik juga menjadi jaminan bagi keberlanjutan usaha
peternakan. Diversifikasi usaha peternakan menjadi langkah strategis bagi
peternak untuk meningkatkan pendapatan. Banyak peternak di Jawa Timur yang
tidak hanya berfokus pada satu jenis ternak, tetapi juga mengembangkan usaha
lain, seperti ayam, kambing, dan budidaya ikan. Diversifikasi ini membantu
mereka mengurangi risiko kegagalan usaha dan memberikan sumber pendapatan
yang lebih stabil, sejalan dengan kebutuhan pasar yang beragam.

Penguatan kemitraan antara peternak, pemerintah, dan sektor swasta telah
menciptakan ekosistem yang saling menguntungkan. Model kemitraan ini,
misalnya antara peternak dengan perusahaan pengolahan hasil ternak,
memungkinkan peternak mendapatkan akses yang lebih baik ke pasar dan
dukungan dalam pemasaran produk. Kerja sama ini menciptakan jaringan
distribusi yang lebih efisien dan meningkatkan daya saing produk peternakan
lokal. Pemasaran produk peternakan juga menjadi fokus penting dalam strategi
pembangunan. Pemerintah daerah aktif membantu peternak dalam memasarkan
produk mereka melalui berbagai platform, termasuk pameran, bazaar, dan
platform online. Dengan pendekatan pemasaran yang lebih efektif, produk
peternakan dari Jawa Timur semakin dikenal di pasar nasional, meningkatkan
daya tarik produk lokal di mata konsumen.

Selain itu, keberlanjutan praktik peternakan menjadi perhatian utama dalam
pembangunan di Jawa Timur. Peternak didorong untuk menerapkan praktik
ramah lingkungan, seperti penggunaan pakan alami dan pengelolaan limbah
ternak. Pendekatan ini tidak hanya menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga
meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan, menjadikannya lebih menarik bagi
konsumen yang semakin sadar akan isu lingkungan. Meskipun telah meraih
banyak kesuksesan, sektor peternakan di Jawa Timur tetap menghadapi berbagai
tantangan, seperti fluktuasi harga pakan, perubahan iklim, dan penyakit hewan.
Untuk mengatasi masalah ini, kolaborasi antara pemerintah, peternak, dan
berbagai pihak terkait sangat diperlukan (Astraguna et al., 2024). Dengan strategi
yang tepat dan sinergi yang baik, pembangunan peternakan di Jawa Timur dapat
terus berlanjut, memberikan manfaat bagi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
secara keseluruhan.

8.2 Praktik Terbaik di Kawasan Lain
Kabupaten Pasuruan, yang terletak di Jawa Timur, telah dikenal sebagai salah
satu sentra peternakan yang sukses di Indonesia. Kesuksesan ini tidak terlepas
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dari komitmen pemerintah daerah dalam mendukung sektor peternakan, baik dari
segi kebijakan maupun infrastruktur. Pasuruan memiliki iklim yang mendukung
untuk budidaya ternak, serta sumber daya alam yang memadai, sehingga
memudahkan pengembangan usaha peternakan. Salah satu fokus utama
peternakan di Pasuruan adalah budidaya sapi perah dan sapi potong. Banyak
peternak di daerah ini telah mengadopsi praktik budidaya yang baik, didukung
oleh penyuluhan dan pelatihan yang intensif (Asiah, 2024a). Pemerintah daerah,
bersama dengan dinas terkait, secara aktif mengadakan program penyuluhan
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan peternak. Ini mencakup
teknik pemeliharaan, manajemen pakan, dan perawatan kesehatan ternak yang
optimal (Tumewu & Lainawa, 2024).

Pembangunan infrastruktur juga menjadi salah satu pendorong kesuksesan
peternakan di Kabupaten Pasuruan. Jalan akses yang baik menuju lokasi
peternakan dan pasar memudahkan peternak untuk menjual produk mereka.
Selain itu, adanya pasar ternak yang terorganisir dan fasilitas pengolahan hasil
ternak membantu meningkatkan nilai jual produk (Ardhana et al., 2024). Pasar
ternak yang ada di Pasuruan menjadi pusat perdagangan yang penting, sehingga
peternak dapat bersaing di pasar lokal dan regional. Adopsi teknologi modern
dalam peternakan juga berkontribusi terhadap kesuksesan Pasuruan. Banyak
peternak yang mulai menggunakan sistem manajemen berbasis teknologi untuk
memantau kesehatan ternak dan mengelola pakan secara efisien. Penggunaan
aplikasi dan alat digital memungkinkan peternak untuk mendapatkan informasi
lebih cepat dan akurat, serta meningkatkan efisiensi operasional dalam usaha
mereka.

Kemitraan antara peternak dengan pihak swasta dan lembaga pemerintah
juga memperkuat ekosistem peternakan di Kabupaten Pasuruan. Kerjasama ini
menciptakan model bisnis yang saling menguntungkan, di mana peternak
mendapatkan akses ke pasar dan bantuan teknis dari perusahaan pengolahan hasil
ternak. Program kemitraan ini membantu peternak dalam meningkatkan
kapasitas produksi dan daya saing mereka di pasar (Novyarni et al., 2024). Selain
itu, Kabupaten Pasuruan juga dikenal dengan program pengembangan sumber
daya manusia dalam sektor peternakan. Pemerintah setempat secara rutin
mengadakan pelatihan bagi peternak pemula dan peternak berpengalaman untuk
terus meningkatkan keterampilan mereka. Dengan demikian, peternak dapat
mengadopsi praktik-praktik terbaik yang telah terbukti berhasil dan
meningkatkan hasil produksi secara keseluruhan.

Masyarakat peternak di Pasuruan juga menunjukkan solidaritas yang tinggi
melalui pembentukan kelompok tani. Kelompok ini berfungsi sebagai wadah
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untuk berbagi informasi, pengalaman, dan teknologi terbaru. Dengan adanya
kelompok tani, peternak dapat saling mendukung dan mendorong satu sama lain
untuk mencapai keberhasilan dalam usaha peternakan mereka. Dalam konteks
keberlanjutan, Kabupaten Pasuruan berkomitmen untuk menerapkan praktik
peternakan yang ramah lingkungan. Peternak didorong untuk menggunakan
pakan alami dan mengelola limbah ternak dengan baik. Upaya ini tidak hanya
menjaga kelestarian lingkungan, tetapi juga meningkatkan kualitas produk ternak,
yang semakin diminati oleh konsumen yang sadar akan isu lingkungan.

Sebagai hasil dari berbagai upaya tersebut, Kabupaten Pasuruan berhasil
mencatatkan peningkatan yang signifikan dalam produksi ternak, khususnya sapi
perah dan sapi potong. Peningkatan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan lokal,
tetapi juga berkontribusi terhadap pasokan nasional. Dengan demikian,
Kabupaten Pasuruan menjadi contoh sukses bagi daerah lain dalam
pengembangan sektor peternakan yang berkelanjutan dan menguntungkan.
Secara keseluruhan, kesuksesan peternakan di Kabupaten Pasuruan merupakan
kombinasi dari kebijakan yang mendukung, infrastruktur yang memadai, adopsi
teknologi, kemitraan yang kuat, dan pengembangan sumber daya manusia. Dengan
fondasi yang kuat ini, Kabupaten Pasuruan siap menghadapi tantangan dan terus
mengembangkan potensi peternakan yang dimiliki.

8.3 Pembelajaran dari Kesalahan

Pengelolaan lumbung ternak di kawasan perbatasan sering menghadapi
tantangan yang kompleks, yang dapat memberikan pelajaran berharga bagi
wilayah lain seperti Napan, TTU. Kesalahan dalam pengelolaan lumbung ternak di
daerah perbatasan sebelumnya memberikan wawasan mengenai aspek yang perlu
diperbaiki, terutama dalam hal sumber daya manusia, manajemen infrastruktur,
dan kebijakan pemerintah. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS),
Perlu adanya pengumpulan data dari berbagai instansi atau evaluasi terhadap
kesalahan ini dapat memberikan panduan penting bagi kawasan perbatasan
Napan dalam memaksimalkan potensi lumbung ternaknya.

Salah satu kesalahan yang kerap terjadi di daerah perbatasan adalah
kurangnya perencanaan yang matang dalam pengelolaan sumber daya alam
(Pratiwi et al., 2024) . Sebagai contoh, di wilayah perbatasan Kalimantan dengan
Malaysia, ketidakseimbangan antara pemanfaatan lahan dan kebutuhan
peternakan menyebabkan degradasi lahan yang berdampak negatif pada kualitas
pakan ternak. Menurut BPS (2023), masalah ini juga diperburuk oleh kurangnya
pengawasan terhadap pemanfaatan lahan. Oleh karena itu, Napan perlu
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memperhatikan keseimbangan dalam pemanfaatan lahan ternak agar tidak
mengalami degradasi yang sama. Selain itu, kurangnya infrastruktur yang
memadai sering menjadi masalah utama dalam pengelolaan lumbung ternak di
daerah perbatasan (Mulyono, 2020). Di wilayah perbatasan Timor Leste,
minimnya infrastruktur jalan dan akses menuju pasar menyebabkan kesulitan bagi
peternak dalam memasarkan produk ternak mereka. Data BPS (2023)
menunjukkan bahwa banyak peternak mengalami kerugian akibat biaya
transportasi yang tinggi dan ketidakmampuan menjangkau pasar yang lebih luas.
Untuk menghindari kesalahan serupa, pembangunan infrastruktur yang memadai
di Napan sangat penting agar peternak dapat mengakses pasar dengan lebih
mudah dan menekan biaya distribusi.

Keterbatasan sumber daya manusia dalam hal keterampilan dan
pengetahuan juga menjadi faktor kesalahan yang sering terjadi di berbagai daerah
perbatasan (Muslimin et al, 2024). Di wilayah perbatasan Papua Nugini,
kurangnya pelatihan bagi peternak menyebabkan praktik peternakan yang tidak
efisien dan menurunkan produktivitas ternak. BPS (2023) melaporkan bahwa
hanya sedikit peternak yang mendapat akses pelatihan mengenai teknik
peternakan modern dan manajemen kesehatan ternak. Sebagai pembelajaran bagi
Napan, upaya peningkatan kapasitas peternak melalui program pelatihan dan
pendidikan sangat diperlukan agar kesalahan serupa tidak terjadi. Kebijakan
pemerintah yang tidak konsisten dan kurang mendukung juga menjadi salah satu
kesalahan yang terjadi di daerah perbatasan lainnya. Di perbatasan antara Aceh
dan Malaysia, perubahan kebijakan subsidi pakan ternak yang tiba-tiba
menyebabkan ketidakstabilan harga pakan, yang berimbas pada penurunan
produksi ternak. Menurut data BPS (2023), peternak di wilayah tersebut
mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan perubahan kebijakan yang tidak
terduga. Pembelajaran dari situasi ini menunjukkan bahwa Napan memerlukan
kebijakan yang lebih konsisten dan berkelanjutan dalam hal subsidi pakan dan
bantuan teknis bagi peternak.

Masalah kesehatan ternak juga menjadi salah satu kelemahan dalam
pengelolaan lumbung ternak di berbagai daerah perbatasan (Sukoco et al., 2023).
Di perbatasan Kalimantan dengan Brunei, wabah penyakit ternak yang tidak
terkendali menyebabkan kerugian besar bagi peternak. BPS (2023) melaporkan
bahwa kurangnya fasilitas kesehatan ternak dan program vaksinasi yang tidak
merata menjadi penyebab utama penyebaran penyakit. Untuk mencegah hal ini
terjadi di Napan, upaya pencegahan seperti pemeriksaan kesehatan berkala dan
vaksinasi ternak harus diperkuat agar kesehatan ternak terjaga dengan baik.
Kesalahan lain yang umum terjadi di daerah perbatasan adalah lemahnya

72



manajemen limbah ternak. Di beberapa daerah perbatasan di Sumatera,
pengelolaan limbah yang buruk menyebabkan pencemaran lingkungan dan
menurunkan kualitas hidup masyarakat sekitar. Limbah ternak yang tidak dikelola
dengan baik mengakibatkan pencemaran air dan tanah, yang akhirnya berdampak
negatif pada produktivitas ternak. Untuk Napan, pengelolaan limbah ternak harus
menjadi prioritas, dengan penerapan teknologi pengelolaan limbah yang ramah
lingkungan untuk mengurangi dampak pencemaran.

Kurangnya kolaborasi antara pemerintah pusat dan daerah dalam
pengelolaan lumbung ternak di daerah perbatasan juga menjadi masalah yang
signifikan. Di perbatasan antara Sulawesi dan Filipina, kurangnya koordinasi
antara pemerintah pusat dan daerah menyebabkan banyak program
pengembangan peternakan yang tidak berjalan dengan efektif. ketidaksepahaman
mengenai pembagian wewenang dan sumber daya sering kali menghambat
pelaksanaan program peternakan (Maksum et al., 2019). Oleh karena itu, bagi
Napan, kolaborasi yang baik antara pemerintah pusat, provinsi, dan kabupaten
harus ditingkatkan agar program-program pengembangan peternakan dapat
berjalan lebih efisien. Masalah akses pembiayaan juga menjadi salah satu
kesalahan yang perlu diperhatikan. Di beberapa daerah perbatasan, keterbatasan
akses modal menyebabkan peternak sulit untuk mengembangkan usahanya.
Kurangnya dukungan perbankan dan lembaga keuangan bagi peternak di wilayah
perbatasan membuat mereka kesulitan dalam mendapatkan modal usaha. Bagi
Napan, akses pembiayaan dan dukungan investasi harus diperluas agar peternak
memiliki peluang untuk mengembangkan skala usaha mereka.

Perbedaan sosial dan budaya di beberapa daerah perbatasan juga
menyebabkan tantangan tersendiri dalam pengelolaan lumbung ternak. Di
perbatasan Kalimantan dan Malaysia, perbedaan kebiasaan dan budaya
peternakan antara masyarakat setempat dan imigran menyebabkan konflik dalam
praktik pengelolaan ternak. Minimnya pemahaman mengenai budaya masing-
masing pihak sering kali memicu permasalahan sosial. Untuk Napan, penting
untuk memahami dan menghargai keragaman sosial dan budaya yang ada guna
menciptakan kerjasama yang harmonis antara peternak dan masyarakat.
Pengaruh perubahan iklim juga menjadi salah satu tantangan dalam pengelolaan
lumbung ternak di berbagai daerah perbatasan. Di perbatasan antara Bali dan
Lombok, perubahan pola cuaca ekstrem berdampak pada ketersediaan pakan dan
air bagi ternak. Menurut BPS (2023), fenomena kekeringan yang sering terjadi
menyebabkan penurunan produksi pakan alami bagi ternak. Napan harus belajar
dari pengalaman ini dengan menerapkan strategi adaptasi perubahan iklim,
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seperti pengembangan sistem irigasi yang baik dan penyediaan pakan alternatif
saat musim kering.

Kegagalan dalam memanfaatkan teknologi juga menjadi kesalahan yang
perlu dihindari (Mauludin et al., 2017). Di beberapa daerah perbatasan, minimnya
penggunaan teknologi modern dalam peternakan menyebabkan produktivitas
ternak yang rendah. Peternak yang tidak memanfaatkan teknologi untuk
manajemen ternak dan pakan mengalami penurunan hasil yang signifikan. Napan
harus memprioritaskan penggunaan teknologi pertanian dan peternakan modern
untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha peternakan di wilayah
perbatasan ini. Dengan belajar dari kesalahan-kesalahan yang terjadi di berbagai
daerah perbatasan, kawasan Napan, TTU, memiliki peluang untuk
mengoptimalkan pengelolaan lumbung ternak dengan lebih baik. Evaluasi
terhadap perencanaan lahan, infrastruktur, sumber daya manusia, kebijakan, dan
teknologi menjadi kunci untuk memastikan bahwa potensi lumbung ternak
nasional di kawasan ini dapat berkembang secara berkelanjutan.

8.4 Inovasi dan Teknologi Baru

Inovasi dan teknologi baru memainkan peran krusial dalam pengelolaan
lumbung ternak (Kusnandi, 2008), khususnya di kawasan perbatasan Napan,
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Dalam konteks ini, penerapan teknologi
terbaru dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan usaha
peternakan. Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), inovasi ini
menjadi kunci dalam mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh peternak
di kawasan tersebut. Salah satu inovasi utama dalam pengelolaan lumbung ternak
adalah penggunaan sistem pemantauan kesehatan ternak berbasis teknologi
(Jahrizal et al., 2024). Sistem ini memungkinkan peternak untuk memantau
kondisi kesehatan ternak secara real-time melalui perangkat digital. Teknologi ini
mencakup sensor kesehatan yang dapat mendeteksi gejala penyakit dini dan
memberikan data yang akurat tentang kondisi fisik ternak. Menurut laporan BPS
(2023), penerapan teknologi ini secara langsung akan mengurangi tingkat
kematian ternak dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan.

Teknologi pakan ternak juga mengalami perkembangan signifikan.
Penggunaan pakan ternak yang diperkaya dengan nutrisi tambahan, serta
teknologi produksi pakan seperti fermentasi, dapat meningkatkan kualitas pakan
dan efisiensi pencernaan ternak (Suhendi & Saputro, 2021). Berdasarkan data BPS
(2023), penerapan teknologi pakan ini membantu peternak memanfaatkan
sumber daya lokal dengan lebih baik dan mengurangi ketergantungan pada pakan
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impor, yang sering kali mahal dan tidak stabil dalam ketersediaannya. Inovasi
dalam manajemen limbah ternak juga menjadi fokus penting. Teknologi
pengelolaan limbah seperti sistem biogas dan komposting telah diperkenalkan
untuk mengolah limbah ternak menjadi sumber energi alternatif dan pupuk
organik. Laporan BPS (2023) mencatat bahwa teknologi ini tidak hanya
mengurangi dampak lingkungan dari limbah ternak tetapi juga memberikan
manfaat ekonomi tambahan bagi peternak melalui pengurangan biaya energi dan
pemupukan.

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam manajemen
peternakan juga berkembang pesat (Fitrianti, 2014). Platform digital yang
menyediakan akses ke informasi tentang pasar, harga ternak, dan tren industri
membantu peternak membuat keputusan yang lebih informasional dan strategis.
Menurut data BPS (2023), adopsi TIK ini telah meningkatkan akses peternak ke
pasar dan memperluas jaringan pemasaran mereka, yang pada gilirannya
meningkatkan keuntungan usaha peternakan. Inovasi dalam peralatan peternakan
seperti mesin pemberi pakan otomatis dan sistem pengelolaan kandang yang
efisien juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Teknologi ini
memungkinkan pengelolaan ternak dengan lebih sedikit tenaga kerja dan
meningkatkan konsistensi dalam pemberian pakan serta perawatan kandang. Data
BPS (2023) menunjukkan bahwa penggunaan peralatan modern ini dapat
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan hasil produksi.

Pelatihan dan edukasi peternak mengenai teknologi baru juga merupakan
aspek penting dari inovasi dalam pengelolaan lumbung ternak. Program pelatihan
yang dilaksanakan oleh pemerintah dan lembaga terkait bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan peternak dalam menggunakan teknologi terbaru dan
menerapkan praktik terbaik dalam peternakan. Menurut laporan BPS (2023),
pelatihan ini membantu peternak beradaptasi dengan perubahan teknologi dan
meningkatkan kapasitas mereka dalam mengelola usaha peternakan secara
efektif. Inovasi dan teknologi baru di bidang pengelolaan lumbung ternak harus
diimbangi dengan dukungan kebijakan yang memadai. Kebijakan pemerintah yang
mendukung riset dan pengembangan teknologi peternakan, serta memberikan
insentif untuk adopsi teknologi baru, sangat penting untuk keberhasilan
implementasi inovasi. Kebijakan ini dapat mempercepat adopsi teknologi dan
memberikan manfaat ekonomi bagi peternak di kawasan perbatasan.

Secara keseluruhan, inovasi dan teknologi baru memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pengelolaan lumbung ternak di kawasan perbatasan Napan TTU.
Dengan dukungan yang tepat dan adopsi teknologi yang efektif, peternak dapat
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mengatasi berbagai tantangan, meningkatkan produktivitas, dan mencapai
keberlanjutan dalam usaha peternakan mereka.

8.5 Kolaborasi dan Kemitraan

Kolaborasi dan kemitraan merupakan faktor kunci dalam pengelolaan
lumbung ternak yang berkelanjutan dan produktif, terutama di kawasan
perbatasan seperti Napan, Timor Tengah Utara (TTU). Kawasan perbatasan ini
memiliki potensi besar sebagai lumbung ternak nasional, namun keterbatasan
sumber daya dan infrastruktur sering kali menjadi kendala utama. Dalam konteks
ini, kolaborasi antara pemerintah, swasta, peternak lokal, serta lembaga
internasional dapat menjadi solusi strategis untuk mengoptimalkan potensi yang
ada dan menjawab tantangan yang dihadapi. Kolaborasi pemerintah dengan pihak
swasta sangat diperlukan untuk menciptakan ekosistem peternakan yang lebih
modern dan berkelanjutan (Fatimah et al.,, 2021). Pemerintah dapat berperan
sebagai fasilitator dalam menyediakan regulasi yang mendukung, sementara
sektor swasta menyediakan teknologi dan investasi yang diperlukan.

Kemitraan dengan lembaga pendidikan dan penelitian juga sangat penting
dalam meningkatkan kapasitas sumber daya manusia. Perguruan tinggi dapat
menjadi mitra strategis dalam menyediakan pelatihan teknis dan riset yang
dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan peternak lokal (Solikin et al,
2019). Contoh suksesnya adalah kolaborasi antara Universitas Nusa Cendana
(Undana) dan para peternak di TTU yang fokus pada pelatihan manajemen
kesehatan ternak dan penggunaan pakan berkualitas tinggi. Program pelatihan ini
telah mengurangi tingkat kematian ternak akibat penyakit hingga 20% dalam
kurun waktu tiga tahun. Selain itu, penting untuk melibatkan lembaga keuangan
dalam bentuk kemitraan untuk menyediakan akses permodalan bagi peternak
kecil. Keterbatasan akses modal sering menjadi kendala utama bagi peternak
untuk mengembangkan usaha mereka. Melalui kemitraan dengan bank lokal dan
koperasi, peternak di kawasan perbatasan dapat memperoleh pinjaman dengan
bunga rendah untuk pembelian pakan, bibit unggul, serta perbaikan infrastruktur
kandang. Berdasarkan data BPS (2023), kemitraan dengan koperasi di TTU telah
membantu peternak kecil untuk meningkatkan kapasitas produksi ternak mereka.

Kolaborasi lintas batas negara juga menjadi aspek penting, mengingat lokasi
Napan yang berada di perbatasan dengan Timor Leste. Kerjasama antar negara
dalam bidang perdagangan ternak dapat membuka peluang pasar ekspor yang
lebih luas (Affan Rangkuti, 2024). Ini seperti yang dilakukan pemerintah Indonesia
dan Timor Leste dimana telah terjadi penandatanganan beberapa kesepakatan
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untuk mempermudah perdagangan ternak lintas batas. Hal ini berpotensi besar
untuk meningkatkan pendapatan peternak di kawasan TTU melalui ekspor ternak
hidup dan produk olahannya. Selain kemitraan internasional, kolaborasi antar
komunitas peternak di berbagai wilayah perbatasan juga penting untuk saling
bertukar pengetahuan dan pengalaman. Forum peternak yang melibatkan
kelompok dari berbagai desa di Napan dan sekitarnya dapat memperkuat jejaring
peternak lokal. BPS (2023) melaporkan bahwa pertukaran pengetahuan tentang
teknik pemeliharaan ternak, manajemen pakan, dan strategi pemasaran di forum-
forum ini berhasil meningkatkan pemahaman peternak tentang praktik terbaik
dalam usaha peternakan.

Kemitraan dengan lembaga non-pemerintah (NGO) juga memainkan peran
penting dalam mendukung keberlanjutan lingkungan. Beberapa NGO yang
beroperasi di kawasan Napan telah bekerja sama dengan peternak lokal untuk
memperkenalkan praktik peternakan ramah lingkungan, seperti pengelolaan
limbah ternak yang efisien dan penggunaan sumber daya alam secara
berkelanjutan (Affan Rangkuti, 2024). Berdasarkan data BPS (2023), program-
program ini telah berhasil mengurangi dampak lingkungan negatif dari aktivitas
peternakan di kawasan tersebut. Tidak kalah penting adalah kemitraan antara
peternak dan pemerintah daerah dalam pengembangan infrastruktur.
Infrastruktur yang memadai seperti jalan, fasilitas pasar ternak, dan akses ke air
bersih sangat diperlukan untuk mendukung kegiatan peternakan di kawasan
Napan. Melalui kolaborasi ini, pemerintah daerah TTU telah membangun beberapa
infrastruktur penunjang yang mempermudah peternak untuk memasarkan hasil
ternak mereka ke pasar domestik dan internasional. Menurut BPS (2023), proyek
pembangunan jalan di kawasan ini telah mengurangi biaya transportasi ternak.

Secara keseluruhan, kolaborasi dan kemitraan menjadi elemen kunci dalam
pengelolaan lumbung ternak di kawasan perbatasan Napan, TTU. Pembelajaran
dari berbagai bentuk kemitraan ini menunjukkan bahwa sinergi antara berbagai
pihak dapat mengatasi kendala yang ada dan mengoptimalkan potensi kawasan ini
sebagai lumbung ternak nasional. Dukungan yang berkelanjutan dari pemerintabh,
lembaga swasta, pendidikan, dan masyarakat setempat sangat diperlukan untuk
memastikan keberhasilan jangka panjang.

8.6 Analisis dan Evaluasi Kasus

Pengelolaan lumbung ternak di berbagai wilayah Indonesia telah
memberikan pelajaran berharga dalam meningkatkan produktivitas dan
keberlanjutan usaha peternakan. Kasus sukses maupun kegagalan dari daerah lain
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dapat menjadi referensi yang penting bagi pengembangan kawasan perbatasan
Napan, Timor Tengah Utara (TTU), yang memiliki potensi besar sebagai lumbung
ternak nasional. Salah satu contoh kasus yang dapat dievaluasi adalah pengelolaan
lumbung ternak di Jawa Timur dan Nusa Tenggara Barat (NTB), di mana kedua
daerah ini telah berhasil meningkatkan produktivitas ternak melalui pendekatan
terpadu yang melibatkan teknologi, kebijakan pemerintah, dan partisipasi
masyarakat. Salah satu kunci sukses pengelolaan lumbung ternak di Jawa Timur
adalah penerapan teknologi pakan yang efisien. Menurut data Badan Pusat
Statistik (BPS), Jawa Timur mampu meningkatkan produktivitas ternak melalui
integrasi pakan hijauan dengan pakan fermentasi. Penggunaan teknologi ini
membantu mengatasi masalah ketersediaan pakan terutama saat musim kemarau.
Pelajaran yang dapat diambil untuk Napan TTU adalah perlunya inovasi teknologi
pakan yang sesuai dengan kondisi alam setempat, mengingat kawasan ini juga
rawan terhadap fluktuasi musim yang berdampak pada ketersediaan pakan.

Di NTB, kesuksesan dalam pengelolaan lumbung ternak juga didorong oleh
adanya program pelatihan yang berkelanjutan bagi para peternak (Hayati, 2020).
BPS mencatat bahwa pelatihan ini mencakup manajemen pemeliharaan ternak,
teknologi reproduksi, hingga manajemen pemasaran hasil ternak. Di Napan TTU,
program pelatihan serupa bisa diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
peternak dalam mengelola ternak secara lebih modern dan efisien. Selain itu,
pengembangan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan intensif
juga penting untuk memastikan bahwa peternak memiliki pengetahuan yang
memadai dalam menjalankan usaha mereka. Selain dari sisi teknologi dan
pelatihan, evaluasi terhadap infrastruktur menjadi aspek penting dalam
pengelolaan lumbung ternak. Kasus di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
infrastruktur yang memadai, seperti akses jalan yang baik ke pasar dan fasilitas
penyimpanan pakan, turut meningkatkan daya saing peternak lokal. Di Napan TTU,
peningkatan infrastruktur di kawasan perbatasan akan sangat berpengaruh pada
distribusi hasil ternak dan efisiensi produksi. Infrastruktur yang baik tidak hanya
memperlancar distribusi, tetapi juga mengurangi biaya operasional yang seringkali
menjadi kendala utama bagi peternak di wilayah terpencil.

Kebijakan pemerintah juga memainkan peran sentral dalam mendukung
keberhasilan pengelolaan lumbung ternak. Di Jawa Barat, kebijakan subsidi pakan
dan bibit ternak telah terbukti efektif dalam meningkatkan populasi ternak.
Subsidi ini tidak hanya meringankan beban biaya operasional peternak, tetapi juga
meningkatkan kualitas ternak yang dihasilkan (Armansyah & Manurung, 2015).
Bagi Napan TTU, kebijakan serupa bisa diadopsi dengan mempertimbangkan
kebutuhan lokal, seperti dukungan subsidi untuk teknologi pakan dan penyediaan
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bibit ternak unggul. Namun, ada beberapa kendala yang perlu diperhatikan. Salah
satunya adalah kendala sosial dan budaya dalam pengelolaan lumbung ternak. Di
beberapa wilayah di Nusa Tenggara Timur, termasuk TTU, pola kepemilikan ternak
yang masih berbasis tradisi sering kali menghambat modernisasi pengelolaan.
Peternak masih terikat dengan sistem gotong royong dan pembagian hasil yang
terkadang kurang efisien. Oleh karena itu, pengelolaan lumbung ternak di Napan
TTU perlu memperhatikan pendekatan sosial yang menghargai budaya lokal
sambil mendorong modernisasi dalam manajemen ternak.

Kasus kegagalan di beberapa daerah juga memberikan pelajaran penting. Di
Sumatera Utara, pengelolaan lumbung ternak yang tidak memperhitungkan faktor
lingkungan berdampak pada degradasi lahan dan pencemaran air akibat limbah
ternak. Evaluasi ini menegaskan pentingnya pengelolaan limbah yang baik di
Napan TTU, di mana sistem sanitasi dan pengolahan limbah harus menjadi
perhatian utama untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Teknologi pengolahan
limbah, seperti biogas atau pupuk organik, bisa diterapkan untuk meminimalisir
dampak negatif terhadap lingkungan. Sebagai penutup, evaluasi kasus pengelolaan
lumbung ternak dari berbagai daerah di Indonesia memberikan banyak pelajaran
yang bisa diimplementasikan di kawasan perbatasan Napan TTU. Penerapan
teknologi tepat guna, pelatihan sumber daya manusia, peningkatan infrastruktur,
serta dukungan kebijakan pemerintah menjadi faktor penting untuk suksesnya
pengembangan lumbung ternak di kawasan ini. Dengan pendekatan yang
komprehensif dan adaptif terhadap kondisi lokal, kawasan Napan TTU berpotensi
menjadi pusat produksi ternak yang unggul di tingkat nasional.

79



BAB IX
REKOMENDASI DAN STRATEGI KEBIJAKAN

9.1 Rekomendasi untuk Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

Kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), memiliki
potensi besar sebagai lumbung ternak nasional. Untuk memaksimalkan potensi ini,
pemerintah dan pembuat kebijakan perlu merumuskan strategi yang holistik dan
berbasis data, yang mempertimbangkan aspek sosio-geografis serta tantangan
yang ada di kawasan perbatasan. Berikut adalah beberapa rekomendasi yang
dapat membantu memajukan kawasan Napan, khususnya di sektor peternakan.

1. Penguatan Infrastruktur Peternakan

Pemerintah perlu memberikan perhatian khusus pada pembangunan
infrastruktur yang mendukung sektor peternakan, seperti jalan akses ke
peternakan, fasilitas air bersih, dan pasar ternak. Infrastruktur yang memadai
akan memperlancar distribusi hasil peternakan ke pasar domestik maupun
internasional. Selain itu, pembangunan fasilitas penyimpanan pakan dan fasilitas
pengolahan hasil ternak juga sangat diperlukan agar peternak dapat lebih efisien
dalam mengelola sumber daya mereka.

2. Pengembangan Sistem Pelatihan Berkelanjutan

Pemerintah diharapkan menyediakan program pelatihan yang berkelanjutan
bagi peternak di kawasan Napan. Pelatihan ini harus mencakup teknik
pemeliharaan ternak modern, pengelolaan kesehatan ternak, serta teknologi
pertanian dan peternakan yang ramah lingkungan. Dengan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan para peternak, produktivitas ternak dapat
ditingkatkan secara signifikan. Selain itu, pelatihan juga dapat mencakup aspek
manajemen usaha peternakan sehingga peternak lebih siap menghadapi
tantangan ekonomi dan pasar.

3. Peningkatan Akses Modal dan Investasi

Peternak di kawasan perbatasan sering kali menghadapi kesulitan dalam
mengakses modal untuk pengembangan usaha. Pemerintah dan pembuat
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kebijakan perlu merumuskan kebijakan yang mempermudah akses peternak ke
sumber pembiayaan melalui program kredit khusus atau skema pembiayaan
berbunga rendah. Pemerintah juga bisa mendorong investasi dari sektor swasta
untuk mengembangkan industri hilir dari produk ternak, seperti pengolahan
daging dan produk turunan lainnya.

4. Optimalisasi Pasar Ekspor

Kawasan perbatasan Napan memiliki posisi strategis untuk mengakses pasar
internasional, terutama negara-negara tetangga seperti Timor Leste. Pemerintah
perlu menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan pasar ekspor
produk peternakan, baik berupa daging, susu, maupun produk olahan ternak.
Langkah ini dapat diikuti dengan diplomasi ekonomi dan perdagangan lintas batas
untuk membuka jalur ekspor yang lebih efisien dan menguntungkan bagi peternak
lokal.

5. Penguatan Kebijakan Kesehatan Ternak

Masalah kesehatan ternak menjadi tantangan besar bagi peternak di
kawasan perbatasan. Pemerintah perlu memperkuat regulasi dan pengawasan
terkait kesehatan hewan, termasuk pelaksanaan vaksinasi secara rutin dan
penyediaan fasilitas kesehatan hewan yang memadai. Selain itu, pembentukan
kerjasama dengan akademisi dan lembaga penelitian untuk melakukan riset
terkait penyakit ternak endemik dapat membantu pemerintah mengatasi masalah
ini dengan lebih baik.

6. Pemanfaatan Teknologi dan Data Digital

Pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan peternakan harus
ditingkatkan. Sistem pemantauan ternak berbasis sensor, penggunaan aplikasi
manajemen peternakan, serta pemetaan digital untuk memonitor kualitas lahan
dan pakan adalah beberapa contoh teknologi yang dapat diimplementasikan.
Dengan demikian, peternak dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas
mereka dengan lebih mudah. Pemerintah juga perlu mendorong adopsi teknologi
melalui program bantuan alat teknologi kepada peternak.
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7. Pelestarian Sumber Daya Alam dan Lingkungan

Kawasan Napan memiliki kekayaan alam yang harus dijaga kelestariannya.
Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung pertanian dan peternakan
berkelanjutan harus diterapkan, seperti pengelolaan lahan dan sumber air secara
berkelanjutan, serta praktik peternakan yang tidak merusak lingkungan.
Pemerintah juga perlu mengembangkan program penghijauan di kawasan
perbatasan guna menjaga ekosistem yang mendukung pertumbuhan peternakan.

9.2 Strategi Peningkatan Kinerja Pengelolaan Ternak

Berikut adalah uraian lebih detail terkait strategi peningkatan kinerja
pengelolaan ternak di kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU), yang dapat memajukan sektor lumbung ternak nasional:

1. Peningkatan Keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM)

Strategi pertama yang sangat penting adalah peningkatan keterampilan
peternak melalui pelatihan dan edukasi yang berkelanjutan. Data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan bahwa banyak peternak di kawasan Napan masih
menggunakan metode tradisional dalam pemeliharaan ternak. Hal ini seringkali
mengakibatkan produktivitas yang rendah. Program pelatihan dan penyuluhan
harus difokuskan pada:

e Teknik pemeliharaan modern: Mencakup manajemen kandang,
perawatan kesehatan ternak, dan penerapan biosekuriti yang ketat.

o Pengelolaan pakan yang efisien: Meliputi cara membuat pakan alternatif
saat musim kemarau, seperti silase dan hay, serta bagaimana menyusun
pakan yang seimbang untuk ternak.

e Manajemen kesehatan ternak: Pelatihan ini mencakup cara mencegah
dan mengobati penyakit pada ternak, serta mengenali tanda-tanda
penyakit lebih awal. Penggunaan vaksinasi yang tepat juga dapat
mengurangi risiko wabah penyakit.

Dengan peningkatan keterampilan ini, peternak di kawasan Napan

diharapkan mampu meningkatkan produktivitas ternaknya, menurunkan angka
kematian, dan mengelola usahanya secara lebih efisien.
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2. Penguatan Infrastruktur Pendukung

Penguatan infrastruktur menjadi salah satu faktor kunci dalam

meningkatkan kinerja pengelolaan ternak. Menurut data BPS, masalah utama yang
dihadapi peternak di kawasan Napan adalah terbatasnya akses jalan dan
minimnya fasilitas pendukung, seperti pasar ternak dan fasilitas penyimpanan.
Langkah-langkah yang perlu diambil antara lain:

Pembangunan jalan: Meningkatkan aksesibilitas ke pasar dan pusat-pusat
distribusi ternak untuk memudahkan transportasi produk ternak, sehingga
biaya distribusi dapat ditekan.

Pendirian pasar ternak: Pembangunan pasar ternak di kawasan
perbatasan akan mempermudah peternak dalam menjual hasil ternaknya
secara langsung kepada pembeli, baik dari dalam maupun luar negeri,
terutama untuk kebutuhan ekspor.

Fasilitas penyimpanan pakan: Pembangunan gudang pakan sangat
penting untuk menjaga ketersediaan pakan saat musim kemarau.
Penyediaan tempat penyimpanan pakan akan membantu peternak
memastikan persediaan makanan ternak tetap aman sepanjang tahun

3. Optimalisasi Penggunaan Teknologi

Penerapan teknologi modern dalam sektor peternakan adalah salah satu
strategi yang dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha ternak.
Teknologi yang bisa diadopsi oleh peternak di kawasan Napan meliputi:

Sistem manajemen pakan otomatis: Teknologi ini akan membantu
peternak dalam mengelola pemberian pakan secara tepat dan terukur, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan bobot ternak dengan lebih efisien.
Pemantauan kesehatan ternak secara digital: Aplikasi atau perangkat
yang memonitor suhu tubuh, aktivitas, dan kesehatan ternak secara real-
time bisa membantu peternak mendeteksi penyakit atau masalah
kesehatan lebih awal.

Penerapan sistem penelusuran ternak (traceability): Teknologi ini
penting untuk meningkatkan keamanan pangan dan memenuhi standar
kualitas ekspor. Dengan sistem ini, setiap ternak dapat dilacak mulai dari
kelahiran, vaksinasi, hingga pemasarannya.
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4. Pengelolaan Pakan yang Lebih Efisien

Salah satu kendala utama yang dihadapi peternak di Napan adalah
keterbatasan pakan, terutama di musim kemarau. Menurut data BPS, wilayah ini
sering kali mengalami penurunan ketersediaan pakan saat musim kering. Untuk
mengatasi hal ini, strategi yang bisa dilakukan antara lain:

o Diversifikasi sumber pakan: Penggunaan tanaman pakan lokal yang
tahan kekeringan, seperti lamtoro dan kaliandra, dapat membantu
memastikan ketersediaan pakan di musim kemarau.

o Teknik konservasi pakan: Metode seperti pembuatan silase dan hay
dapat digunakan untuk menyimpan pakan dalam jangka waktu yang lama,
sehingga dapat digunakan saat pakan alami sulit ditemukan.

e Manajemen lahan pakan: Pengelolaan lahan untuk tanaman pakan harus
lebih efisien dengan penerapan sistem rotasi dan penanaman kembali
setelah panen.

5. Adaptasi terhadap Perubahan Iklim

Perubahan iklim menjadi tantangan besar dalam sektor peternakan di
kawasan Napan. Curah hujan yang tidak menentu dan kekeringan panjang dapat
mempengaruhi ketersediaan air dan pakan bagi ternak. Oleh karena itu, strategi
adaptasi harus diterapkan untuk menjaga keberlanjutan usaha peternakan,
seperti:

e Pengembangan sistem irigasi hemat air: Sistem irigasi tetes atau
sprinkler dapat membantu menghemat penggunaan air dan memastikan
tanaman pakan tetap tumbuh di musim kemarau.

e Pemanenan air hujan: Teknologi ini memungkinkan peternak
mengumpulkan air hujan untuk digunakan pada musim kemarau.

o Pengelolaan padang penggembalaan: Peternak harus mengatur rotasi
penggunaan padang penggembalaan agar rumput tetap tersedia dan tidak
terjadi degradasi lahan.

6. Peningkatan Akses Pembiayaan

Salah satu hambatan yang dihadapi oleh peternak di kawasan perbatasan
adalah keterbatasan modal. Berdasarkan data BPS, banyak peternak mengalami

84



kesulitan dalam mendapatkan pembiayaan untuk mengembangkan usaha mereka.
Langkah-langkah yang bisa diambil untuk meningkatkan akses modal meliputi:

e Skema Kkredit mikro: Pemerintah dan lembaga keuangan perlu
mengembangkan program kredit mikro yang terjangkau dan mudah
diakses oleh peternak kecil.

e Subsidi pakan dan teknologi: Pemberian subsidi dalam bentuk pakan
atau alat-alat teknologi peternakan dapat meringankan beban modal
peternak dalam menjalankan usaha mereka.

o Kemitraan dengan sektor swasta: Pemberian insentif bagi perusahaan
swasta yang ingin berinvestasi di sektor peternakan di kawasan Napan
dapat mendorong pertumbuhan usaha ternak.

7. Kolaborasi Pemerintah, Swasta, dan Masyarakat Lokal

Keberhasilan strategi peningkatan kinerja pengelolaan ternak sangat
bergantung pada sinergi antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat lokal. Pemerintah daerah dapat mendukung dengan
kebijakan yang kondusif, seperti regulasi yang mendorong investasi dan
pengembangan pasar, serta penyediaan fasilitas umum. Sektor swasta dapat
berperan sebagai mitra dalam penyediaan modal dan akses pasar, sementara
masyarakat lokal perlu dilibatkan aktif dalam setiap tahap implementasi strategi
ini.

9.3 Pembangunan Kapasitas dan Pelatihan

Pembangunan kapasitas dan pelatihan merupakan elemen kunci dalam
pengembangan potensi sektor peternakan di kawasan perbatasan Napan,
Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). Dengan wilayah yang memiliki
karakteristik geografis yang strategis dan kondisi sosial-ekonomi yang unik,
kawasan ini memerlukan pendekatan yang komprehensif untuk memberdayakan
peternak dan meningkatkan produktivitas lumbung ternak nasional
Pembangunan kapasitas mengacu pada upaya untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sumber daya peternak melalui berbagai program pelatihan,
sehingga mereka mampu beradaptasi dengan tantangan dan memanfaatkan
peluang secara optimal.
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1. Pentingnya Pembangunan Kapasitas dan Pelatihan

Kawasan Napan TTU, sebagai wilayah perbatasan, memiliki tantangan yang
unik terkait akses informasi dan teknologi. Pembangunan kapasitas peternak
melalui program pelatihan dapat membantu mereka untuk menguasai teknik-
teknik pemeliharaan ternak modern, manajemen kesehatan hewan, dan
penggunaan teknologi peternakan terbaru. BPS TTU (2023) mencatat bahwa
peternak di kawasan ini umumnya masih menggunakan metode tradisional, yang
kurang efisien dalam meningkatkan produktivitas ternak. Oleh karena itu,
pelatihan sangat penting untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan
peternak, sehingga dapat meningkatkan produksi ternak dan kualitas produk
ternak seperti daging dan susu.

2. Jenis Pelatihan yang Diperlukan

Pelatihan yang diperlukan bagi peternak di Napan meliputi berbagai aspek
penting dalam siklus produksi ternak. Pelatihan manajemen pakan ternak menjadi
salah satu prioritas, mengingat pakan yang berkualitas sangat berpengaruh pada
pertumbuhan dan kesehatan ternak. Selain itu, pelatihan dalam manajemen
kesehatan ternak seperti pencegahan penyakit dan penanganan masalah
kesehatan juga sangat penting, terutama mengingat tingginya risiko penyakit di
kawasan ini.

3. Pelatihan Teknologi Tepat Guna

Salah satu upaya penting dalam pembangunan kapasitas adalah pengenalan
teknologi tepat guna. Teknologi seperti sistem pemberian pakan otomatis,
pengolahan limbah ternak untuk pupuk organik, dan pemantauan kesehatan
ternak berbasis digital dapat diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi.
Melalui pelatihan yang berfokus pada penggunaan teknologi ini, peternak dapat
menghemat waktu dan biaya operasional.

4. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Lokal

Selain peternak, program pelatihan juga penting bagi penyuluh peternakan
di kawasan Napan. Penyuluh berperan sebagai jembatan informasi antara
pemerintah dan peternak, serta menjadi sumber bimbingan dalam penerapan
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teknologi dan manajemen peternakan yang baik. Dengan pelatihan yang tepat,
penyuluh dapat lebih efektif dalam memberikan pendampingan, melakukan
monitoring, dan membantu peternak dalam mengadopsi praktik-praktik terbaik di
sektor peternakan. BPS mencatat bahwa penyuluh yang terlatih mampu
memberikan dampak yang positif pada produktivitas ternak

5. Pendidikan Keberlanjutan Lingkungan

Salah satu aspek yang harus ditekankan dalam pelatihan adalah prinsip
keberlanjutan. Peternakan yang berkelanjutan menjadi tantangan tersendiri di
kawasan perbatasan seperti Napan, di mana sumber daya alam terbatas. Oleh
karena itu, peternak perlu dilatih untuk menggunakan praktik-praktik yang tidak
merusak lingkungan, seperti pengelolaan air yang efisien, pengolahan limbah
ternak, dan pemanfaatan sumber daya lokal. Pelatihan tentang pengelolaan
lingkungan yang baik akan memastikan bahwa pertumbuhan sektor peternakan
tidak merusak ekosistem alam di sekitar kawasan perbatasan.

6. Dukungan Pemerintah dan Akses Pelatihan

Pemerintah memiliki peran penting dalam menyediakan akses pelatihan bagi
para peternak di Napan. Melalui kebijakan yang mendukung program-program
pelatihan, pemerintah dapat bekerja sama dengan lembaga pendidikan, organisasi
non-pemerintah, dan sektor swasta untuk menyediakan program pelatihan yang
komprehensif. Program ini dapat mencakup pembinaan keterampilan teknis,
manajemen bisnis, serta pelatihan tentang akses pasar untuk membantu peternak
menjual hasil ternaknya di pasar lokal maupun regional.

7. Evaluasi dan Peningkatan Program Pelatihan

Pelatihan dan pembangunan kapasitas harus dievaluasi secara berkala untuk
memastikan efektivitasnya. Evaluasi ini penting untuk menyesuaikan materi
pelatihan dengan kebutuhan aktual peternak di lapangan dan mengidentifikasi
area yang masih memerlukan peningkatan. Pemerintah dan instansi terkait perlu
menggunakan data dari BPS untuk memantau perkembangan program pelatihan
dan dampaknya terhadap produktivitas ternak di kawasan Napan.

Secara keseluruhan, pembangunan kapasitas dan pelatihan di sektor
peternakan di kawasan perbatasan Napan TTU merupakan investasi penting
untuk mengembangkan potensi lumbung ternak nasional. Dengan peningkatan
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keterampilan, akses terhadap teknologi, dan penerapan prinsip keberlanjutan,
kawasan Napan dapat menjadi salah satu pusat produksi ternak yang mampu
memenuhi kebutuhan domestik dan bahkan ekspor.

9.4 Pengembangan Infrastruktur dan Teknologi

Kawasan perbatasan Napan, yang terletak di Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU), memiliki potensi besar sebagai lumbung ternak nasional. Namun, untuk
mewujudkan potensi ini, diperlukan pengembangan infrastruktur yang memadai
dan adopsi teknologi yang tepat. Sebagai kawasan perbatasan, Napan menghadapi
tantangan geografis dan ekonomi yang khas. Pengembangan infrastruktur dan
teknologi tidak hanya akan meningkatkan produktivitas ternak tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan peternak dan masyarakat sekitar.

Salah satu infrastruktur penting yang harus dikembangkan adalah jalan
akses. Jalan yang memadai akan mempermudah distribusi hasil ternak dari
peternakan ke pasar, baik lokal maupun regional. Saat ini, banyak peternak di
kawasan Napan menghadapi masalah transportasi, terutama saat musim hujan
ketika jalanan menjadi sulit dilalui. Pengembangan jalan yang baik akan
memangkas biaya transportasi, mempercepat waktu distribusi, dan mengurangi
risiko kerugian akibat kondisi ternak yang memburuk selama perjalanan.

Selain jalan, pasar ternak yang modern dan terintegrasi sangat dibutuhkan di
kawasan ini. Saat ini, pasar ternak yang ada masih beroperasi secara tradisional,
yang membatasi akses bagi peternak lokal untuk menjangkau pasar yang lebih
luas. Pembangunan pasar ternak yang dilengkapi dengan fasilitas pengolahan
daging dan hasil ternak lainnya akan meningkatkan nilai tambah produk ternak.
Teknologi pendingin dan pengawetan juga sangat penting untuk menjaga kualitas
produk saat dipasarkan. Berdasarkan laporan BPS (2023), salah satu penyebab
rendahnya daya saing produk ternak dari TTU adalah kurangnya fasilitas
penyimpanan yang modern.

Teknologi peternakan modern juga perlu diadopsi untuk meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan ternak. Misalnya, penerapan sensor digital untuk
memantau kesehatan ternak dapat mengurangi kematian akibat penyakit yang
tidak terdeteksi. Di kawasan Napan, banyak peternak yang masih menggunakan
metode tradisional dalam memelihara ternak. Padahal, dengan teknologi seperti
pemantauan otomatis melalui aplikasi digital, peternak dapat mengetahui kondisi
ternak secara real-time dan mengambil tindakan cepat jika ada masalah. Menurut
data BPS (2023), peternakan di wilayah NTT, termasuk TTU, masih tertinggal
dalam adopsi teknologi peternakan dibandingkan daerah lain di Indonesia.
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Pengembangan infrastruktur teknologi juga penting dalam hal manajemen
pakan. Pemberian pakan otomatis dan manajemen pakan berbasis teknologi
informasi akan sangat membantu meningkatkan produktivitas ternak. Saat ini,
banyak peternak di Napan yang menghadapi kendala dalam pengadaan pakan
berkualitas secara konsisten, terutama di musim kemarau. Dengan teknologi ini,
manajemen pakan dapat dioptimalkan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak
sepanjang tahun. Menurut laporan BPS (2023), kurangnya pasokan pakan yang
stabil menjadi salah satu penyebab rendahnya produktivitas ternak di kawasan ini.

Selain itu, pengelolaan limbah ternak juga menjadi masalah yang perlu
diatasi dengan teknologi. Di kawasan Napan, belum ada sistem pengelolaan limbah
yang terintegrasi dengan baik. Limbah ternak, jika dikelola dengan benar, dapat
diubah menjadi energi terbarukan, seperti biogas, yang dapat digunakan oleh
masyarakat setempat. Teknologi pengolahan limbah ini dapat mengurangi dampak
lingkungan negatif dari kegiatan peternakan sekaligus memberikan manfaat
tambahan bagi peternak. Menurut BPS (2023), pengolahan limbah menjadi
sumber energi di kawasan pedesaan masih sangat minim, sehingga ini menjadi
peluang besar bagi pengembangan teknologi tersebut di kawasan Napan.

Namun, adopsi teknologi tidak akan maksimal tanpa dukungan sumber daya
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan kapasitas
peternak menjadi sangat penting. Program pelatihan yang difokuskan pada
penggunaan teknologi modern dalam peternakan akan memberikan manfaat
besar dalam jangka panjang. Pelatihan ini harus melibatkan peternak lokal dan
memberikan pemahaman yang mendalam tentang teknologi baru, termasuk cara
merawat ternak dengan baik, manajemen pakan, dan pengolahan limbah. Menurut
data BPS (2023), salah satu faktor yang menghambat kemajuan sektor peternakan
di TTU adalah rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan peternak.

Di sisi lain, dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mendorong
pengembangan infrastruktur dan teknologi di kawasan ini. Kebijakan pemerintah
yang memberikan insentif kepada peternak untuk berinvestasi dalam teknologi
modern sangat diperlukan. Selain itu, pemerintah juga perlu menyediakan fasilitas
pembiayaan atau kredit dengan bunga rendah bagi peternak yang ingin
meningkatkan skala usaha mereka. Berdasarkan laporan BPS (2023), akses kredit
bagi peternak kecil di TTU masih sangat terbatas, sehingga ini menjadi salah satu
penghambat perkembangan sektor peternakan di kawasan tersebut.

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal
merupakan kunci dalam mengembangkan kawasan perbatasan Napan sebagai
lumbung ternak nasional. Investasi dalam infrastruktur dan teknologi yang tepat,
ditambah dengan dukungan kebijakan yang mendorong inovasi, akan membawa
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perubahan signifikan dalam produktivitas dan kesejahteraan peternak di kawasan
ini. Dengan adanya perkembangan ini, kawasan Napan dapat menjadi salah satu
pusat peternakan terkemuka di Indonesia yang mampu memenuhi permintaan
pasar domestik dan internasional.

9.5 Penguatan Komunitas dan Partisipasi Masyarakat

Penguatan komunitas dan partisipasi masyarakat merupakan aspek krusial
dalam memajukan kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara
(TTU), terutama dalam bidang lumbung ternak. Di kawasan ini, pengelolaan
potensi lumbung ternak dapat dicapai dengan melibatkan masyarakat secara aktif
dalam setiap tahap pengembangan dan implementasi program. Pendekatan sosio-
geografis yang inklusif ini bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan program
dengan memanfaatkan pengetahuan lokal dan memperkuat kohesi sosial.

Pertama-tama, partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan
program lumbung ternak dapat meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan
proyek. Menurut Studi dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, "Partisipasi
aktif masyarakat dalam perencanaan program berbasis komunitas dapat
meningkatkan keberhasilan implementasi dan mengurangi konflik sosial." Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat yang terlibat dalam perencanaan lebih
cenderung mendukung dan mematuhi kebijakan yang diterapkan, karena mereka
merasa memiliki bagian dalam proses tersebut.

Kedua, penguatan kapasitas lokal melalui pelatihan dan pendidikan sangat
penting untuk mendukung keberhasilan pengelolaan ternak. Pelatihan yang
diberikan kepada peternak lokal mengenai teknik pemeliharaan ternak yang
efisien dan praktik pengelolaan yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan
kualitas ternak. Data dari BPS (2023) menunjukkan bahwa "Pelatihan yang
terfokus pada keterampilan teknis dan manajerial peternak berkontribusi pada
peningkatan hasil ternak dan keberhasilan program peternakan." Dengan
keterampilan yang lebih baik, peternak dapat mengelola ternaknya dengan lebih
efektif dan berkontribusi pada peningkatan potensi lumbung ternak nasional.

Ketiga, pembentukan kelompok-kelompok peternak atau koperasi ternak
dapat memperkuat solidaritas sosial dan meningkatkan daya tawar peternak.
Menurut laporan BPS (2023), "Kelompok peternak yang terorganisir dapat
memfasilitasi akses yang lebih baik ke sumber daya, termasuk pakan ternak dan
kredit, serta meningkatkan negosiasi harga di pasar." Dengan bergabung dalam
kelompok atau koperasi, peternak dapat berbagi pengetahuan, sumber daya, dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengatasi tantangan yang dihadapi.
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Keempat, partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi program
juga penting untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana dan
memenuhi kebutuhan lokal. Keterlibatan masyarakat dalam pemantauan dan
evaluasi program dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi, serta
memastikan bahwa program tersebut adaptif terhadap perubahan kondisi dan
kebutuhan masyarakat. Dengan keterlibatan aktif dalam evaluasi, masyarakat
dapat memberikan umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan program.

Dalam rangka memajukan kawasan perbatasan Napan, penguatan komunitas
dan partisipasi masyarakat harus dijadikan prioritas. Melalui pendekatan yang
inklusif dan partisipatif, diharapkan pengelolaan potensi lumbung ternak dapat
mencapai hasil yang optimal dan berkelanjutan. Keterlibatan masyarakat tidak
hanya akan meningkatkan keberhasilan proyek, tetapi juga memperkuat kohesi
sosial dan meningkatkan kesejahteraan komunitas secara keseluruhan.

9.6 Kebijakan Lingkungan dan Keberlanjutan

Kebijakan lingkungan dan keberlanjutan memainkan peranan krusial dalam
pengelolaan kawasan perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU),
terutama dalam pengembangan lumbung ternak. Kebijakan tersebut berfokus
pada perlindungan sumber daya alam sambil memfasilitasi produktivitas sektor
peternakan yang berkelanjutan. Implementasi kebijakan yang efektif tidak hanya
bertujuan untuk melindungi lingkungan tetapi juga meningkatkan kesejahteraan
ekonomi masyarakat setempat.

Menurut data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS) (2023), kebijakan
lingkungan yang diterapkan di kawasan perbatasan Napan meliputi pengelolaan
lahan, konservasi air, dan pengendalian pencemaran. Pengelolaan lahan yang baik
mencegah terjadinya deforestasi dan memastikan kelestarian vegetasi yang
mendukung pakan ternak. Konservasi air, sebagai bagian dari kebijakan
lingkungan, menjamin ketersediaan air bersih yang penting bagi kesehatan ternak
dan produksi lumbung ternak yang berkelanjutan.

Salah satu contoh kebijakan yang mendukung keberlanjutan adalah program
penanaman kembali vegetasi di area kritis. Program ini bertujuan untuk
mengembalikan fungsi ekosistem yang telah terganggu akibat kegiatan pertanian
dan peternakan. Data BPS (2023) menunjukkan bahwa keberhasilan program ini
membantu meningkatkan kualitas tanah dan mengurangi erosi, sehingga
memberikan manfaat langsung bagi produktivitas ternak melalui peningkatan
kualitas pakan.
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Selain itu, kebijakan pengendalian pencemaran, seperti pengelolaan limbah
ternak, merupakan aspek penting dari keberlanjutan. Pemerintah daerah telah
menerapkan peraturan tentang pengelolaan limbah yang mencakup sistem
pembuangan dan pemrosesan limbah ternak secara efisien. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan dan meningkatkan
kesehatan ternak. Menurut laporan BPS (2023), kebijakan ini berkontribusi pada
penurunan pencemaran tanah dan air, yang pada gilirannya mendukung
keberlanjutan produksi lumbung ternak.

Pengembangan teknologi ramah lingkungan dalam peternakan juga menjadi
bagian dari kebijakan keberlanjutan. Teknologi ini meliputi sistem pengelolaan
pakan yang efisien dan penggunaan energi terbarukan. Data BPS (2023) mencatat
bahwa penerapan teknologi tersebut tidak hanya mengurangi dampak lingkungan
tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional peternakan. Misalnya, penggunaan
pakan berkualitas tinggi yang diproduksi secara berkelanjutan dapat
meningkatkan kesehatan ternak dan produktivitas.

Namun, pelaksanaan kebijakan ini menghadapi beberapa tantangan. Salah
satunya adalah keterbatasan sumber daya untuk implementasi dan pengawasan
kebijakan. BPS (2023) mencatat bahwa kurangnya tenaga ahli dan fasilitas
memadai sering menghambat efektivitas kebijakan. Oleh karena itu, perlu ada
peningkatan dalam pelatihan dan penyediaan sumber daya untuk memastikan
kebijakan lingkungan dan keberlanjutan dapat dijalankan dengan baik.

Secara keseluruhan, kebijakan lingkungan dan keberlanjutan memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan lumbung ternak di kawasan
perbatasan Napan. Dengan menerapkan kebijakan yang berfokus pada
perlindungan lingkungan dan pemanfaatan sumber daya secara efisien, kawasan
ini dapat mencapai pengelolaan peternakan yang berkelanjutan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.
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BAB X
Kesimpulan dan Prospek Masa Depan

10.1 Kesimpulan Utama

Kawasan Perbatasan Napan, Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), memiliki
potensi besar dalam pengembangan lumbung ternak nasional. Melalui pendekatan
sosio-geografis, kajian ini mengidentifikasi sejumlah aspek wutama yang
mendukung dan menghambat pengelolaan lumbung ternak di kawasan ini.
Kesimpulan utama dari kajian ini memberikan gambaran menyeluruh tentang
potensi dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan sektor peternakan di
wilayah perbatasan ini.

Pertama, kawasan Napan memiliki potensi besar dalam hal ketersediaan
sumber daya alam untuk mendukung pengembangan lumbung ternak. Lahan
subur dan iklim yang mendukung memungkinkan pertumbuhan pakan ternak
yang optimal. Namun, keterbatasan sumber daya alam seperti kualitas pakan yang
tidak konsisten dan dampak dari perubahan iklim memerlukan perhatian khusus
untuk memastikan ketersediaan pakan yang berkelanjutan.

Kedua, infrastruktur merupakan faktor kunci dalam mendukung pengelolaan
lumbung ternak. Meskipun ada upaya pemerintah dalam pembangunan
infrastruktur seperti jalan dan pasar ternak, banyak area yang masih memerlukan
perbaikan. Infrastruktur yang buruk membatasi akses peternak ke pasar dan
meningkatkan biaya operasional. Oleh karena itu, investasi dalam perbaikan dan
pembangunan infrastruktur sangat penting untuk mendukung efisiensi dan
keberlanjutan sektor peternakan.

Ketiga, ketersediaan modal dan investasi memainkan peranan penting dalam
pengembangan lumbung ternak. Kawasan ini memerlukan dukungan finansial
yang memadai untuk meningkatkan fasilitas peternakan, teknologi, dan pelatihan.
Data BPS menunjukkan bahwa program investasi dan subsidi yang ada saat ini
belum sepenuhnya menjangkau kebutuhan peternak, sehingga diperlukan
kebijakan yang lebih inklusif dan terfokus pada sektor ini.

Keempat, dukungan pemerintah dan kebijakan sangat berpengaruh terhadap
pengelolaan lumbung ternak di Napan. Kebijakan yang telah diterapkan
memberikan dampak positif seperti subsidi pakan dan pelatihan, tetapi masih
terdapat kendala dalam pelaksanaan dan distribusi. Evaluasi dan penyesuaian
kebijakan diperlukan agar lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan peternak di
kawasan perbatasan ini.
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Kelima, masalah kesehatan ternak menjadi tantangan signifikan dalam
pengelolaan lumbung ternak. Meskipun ada kebijakan untuk vaksinasi dan
pemeriksaan kesehatan, pelaksanaannya sering terhambat oleh keterbatasan
fasilitas dan tenaga medis. Meningkatkan akses dan kualitas layanan kesehatan
ternak adalah langkah penting untuk mengurangi prevalensi penyakit dan
meningkatkan produktivitas ternak.

Keenam, faktor sosial dan budaya turut mempengaruhi pengelolaan
lumbung ternak. Tradisi dan praktik lokal yang berbeda dapat mempengaruhi
adopsi teknologi baru dan metode pemeliharaan. Pemahaman dan integrasi nilai-
nilai lokal dalam pengembangan program pelatihan dan kebijakan dapat
meningkatkan partisipasi dan efektivitas program yang ada.

Secara keseluruhan, pengelolaan potensi lumbung ternak di kawasan
perbatasan Napan TTU memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan
terkoordinasi, mencakup perbaikan infrastruktur, dukungan modal, kebijakan
yang efektif, serta perhatian terhadap faktor sosial dan budaya. Dengan strategi
yang tepat dan implementasi kebijakan yang lebih adaptif, kawasan ini memiliki
peluang besar untuk berkembang sebagai pusat lumbung ternak yang
berkelanjutan dan produktif.

10.2 Prospek Pengembangan Lumbung Ternak Nasional

Kawasan perbatasan Napan di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU)
memiliki potensi besar untuk pengembangan lumbung ternak nasional. Dengan
posisi strategis di perbatasan Indonesia, kawasan ini menawarkan keunggulan
dalam hal sumber daya alam, dukungan infrastruktur, dan potensi pasar. Untuk
memanfaatkan potensi ini secara optimal, perlu dilakukan kajian mendalam
mengenai prospek pengembangan lumbung ternak di kawasan tersebut.

1. Ketersediaan Lahan dan Sumber Daya Alam

Salah satu faktor utama yang mendukung prospek pengembangan lumbung
ternak di kawasan Napan adalah ketersediaan lahan yang luas dan subur. Menurut
data terbaru dari Badan Pusat Statistik (BPS), kawasan ini memiliki potensi lahan
yang signifikan yang dapat dimanfaatkan untuk padang penggembalaan dan
budidaya pakan ternak. Lahan yang subur menyediakan kondisi yang ideal untuk
pertumbuhan pakan ternak yang berkualitas, yang merupakan komponen krusial
dalam industri peternakan.
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Penting untuk melakukan perencanaan tata guna lahan yang efisien untuk
memastikan bahwa lahan yang ada dapat digunakan secara optimal. Pengelolaan
yang baik terhadap lahan ini dapat mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan dan meningkatkan produktivitas ternak. Inisiatif seperti program
penghijauan dan penggunaan teknologi pertanian modern dapat meningkatkan
kualitas tanah dan keberlanjutan produksi pakan.

2. Infrastruktur dan Aksesibilitas

Dukungan infrastruktur merupakan faktor kunci dalam pengembangan
lumbung ternak. Infrastruktur yang memadai, seperti jalan, pasar ternak, dan
fasilitas pengolahan pakan, berperan penting dalam mempermudah distribusi dan
pemasaran produk ternak. Berdasarkan laporan BPS, beberapa proyek
pembangunan infrastruktur sedang berjalan di kawasan ini. Namun, masih ada
kebutuhan untuk pengembangan lebih lanjut guna memenuhi kebutuhan industri
peternakan secara efektif.

Pembangunan jalan yang menghubungkan kawasan perbatasan dengan
pusat-pusat pasar utama akan memperlancar akses dan mengurangi biaya
transportasi. Selain itu, pengembangan pasar ternak yang efisien dan fasilitas
pengolahan pakan akan meningkatkan kualitas produk ternak dan daya saingnya
di pasar domestik maupun internasional.

3. Sumber Daya Manusia dan Pelatihan

Aspek sosial dan budaya juga memiliki pengaruh besar terhadap prospek
pengembangan lumbung ternak. Masyarakat lokal di kawasan Napan memiliki
tradisi peternakan yang kuat, yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan dalam pengelolaan ternak. Menurut data BPS,
pelatihan dan program pengembangan sumber daya manusia dapat meningkatkan
keterampilan peternak dan memastikan praktik terbaik dalam pengelolaan ternak.

Pelatihan yang berkelanjutan dalam teknologi peternakan modern,
manajemen kesehatan ternak, dan praktik pengelolaan pakan akan mendukung
peningkatan produktivitas. Program pemerintah dan lembaga pelatihan yang
terintegrasi dapat membantu peternak lokal untuk mengadopsi teknik baru dan
meningkatkan efisiensi operasional.

95



4. Potensi Pasar dan Kebutuhan Ekspor

Potensi pasar merupakan faktor penting dalam menentukan prospek
pengembangan lumbung ternak. Kawasan Napan memiliki akses ke pasar
domestik yang luas serta peluang ekspor yang signifikan. Menurut data BPS,
permintaan produk ternak di pasar lokal dan internasional terus meningkat.
Kawasan ini dapat memanfaatkan peluang ini untuk memperluas pasar produk
ternak dan meningkatkan pendapatan peternak.

Identifikasi dan penetrasi pasar baru dapat dilakukan melalui kemitraan
dengan pelaku industri, penyelenggaraan pameran, dan peningkatan kualitas
produk. Dengan strategi pemasaran yang tepat, produk ternak dari kawasan ini
dapat bersaing di pasar global dan memberikan manfaat ekonomi yang besar bagi
daerah.

5. Kebijakan Pemerintah dan Dukungan

Kebijakan pemerintah dan dukungan kebijakan strategis sangat penting
untuk mendukung pengembangan lumbung ternak. Kebijakan seperti subsidi
pakan ternak, insentif untuk investasi, dan peraturan yang mempermudah proses
perizinan dapat memberikan dorongan tambahan bagi pengembangan sektor
peternakan. Laporan BPS menunjukkan bahwa kebijakan yang mendukung sektor
peternakan dapat meningkatkan investasi dan mengatasi kendala yang dihadapi
oleh peternak.

Koordinasi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan sektor swasta
diperlukan untuk merumuskan kebijakan yang efektif dan implementasi yang
konsisten. Program dukungan finansial, penyuluhan, dan inisiatif pengembangan
industri dapat mempercepat pertumbuhan sektor peternakan di kawasan Napan.

6. Kesimpulan

Secara keseluruhan, prospek pengembangan lumbung ternak nasional di
kawasan perbatasan Napan, TTU sangat menjanjikan. Dengan memanfaatkan
potensi lahan, mendukung pengembangan infrastruktur, meningkatkan
keterampilan sumber daya manusia, dan memanfaatkan peluang pasar, kawasan
ini dapat berkembang menjadi pusat lumbung ternak nasional yang sukses.
Dukungan kebijakan pemerintah dan mitigasi risiko akan memastikan
keberhasilan dan keberlanjutan pengembangan lumbung ternak di kawasan ini.
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10.3 Tantangan Masa Depan

Pengelolaan potensi lumbung ternak nasional di kawasan perbatasan Napan,
Timor Tengah Utara (TTU) menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan
perhatian dan penanganan strategis. Tantangan-tantangan ini dapat
mempengaruhi efisiensi dan keberlanjutan sektor peternakan di wilayah tersebut,
dan perlu dikelola dengan pendekatan yang komprehensif.

Pertama, tantangan infrastruktur menjadi isu utama. Kawasan perbatasan
Napan masih menghadapi masalah keterbatasan infrastruktur, seperti jalan yang
tidak memadai dan fasilitas pasar ternak yang kurang berkembang. Infrastruktur
yang buruk menghambat akses peternak ke pasar dan meningkatkan biaya
transportasi. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa perbaikan
dan pembangunan infrastruktur yang lebih baik dapat mengurangi biaya
operasional dan mempermudah distribusi hasil ternak.

Kedua, ketersediaan dan kualitas pakan ternak adalah tantangan krusial.
Kualitas pakan yang rendah dan ketergantungan pada pakan impor mengurangi
produktivitas ternak. Laporan BPS (2023) mencatat bahwa diversifikasi sumber
pakan lokal dan pengembangan teknologi pakan dapat meningkatkan kualitas dan
ketersediaan pakan. Namun, implementasi solusi ini memerlukan dukungan dari
pemerintah dan sektor swasta.

Ketiga, masalah kesehatan ternak merupakan tantangan yang harus diatasi.
Penyakit ternak yang menular dan kurangnya fasilitas kesehatan hewan dapat
mengurangi produktivitas dan menyebabkan kerugian ekonomi. Menurut data
BPS, peningkatan akses ke vaksinasi dan perawatan kesehatan hewan adalah
langkah penting untuk menjaga kesehatan ternak. Pendidikan dan pelatihan untuk
peternak tentang manajemen kesehatan ternak juga sangat diperlukan.

Keempat, pengaruh perubahan iklim mempengaruhi sektor peternakan di
kawasan perbatasan Napan. Perubahan suhu dan pola hujan yang tidak menentu
dapat mempengaruhi ketersediaan pakan dan kualitas lahan. Data BPS
menunjukkan bahwa adaptasi terhadap perubahan iklim, seperti penggunaan
teknologi ramah lingkungan dan strategi mitigasi, dapat membantu sektor
peternakan beradaptasi dengan perubahan cuaca yang ekstrem.

Kelima, keterbatasan sumber daya manusia menjadi tantangan yang
signifikan. Kurangnya pelatihan dan keterampilan di kalangan peternak
menghambat penerapan teknologi modern dan praktik manajemen yang efisien.
Program pelatihan yang berkelanjutan dan dukungan teknis dari pemerintah serta
lembaga pendidikan dapat membantu meningkatkan keterampilan peternak,
seperti yang tercatat dalam laporan BPS.
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Keenam, peraturan dan kebijakan yang kurang terkoordinasi sering kali
menjadi hambatan. Kebijakan yang tidak konsisten atau tidak diterapkan dengan
efektif dapat menghambat pengembangan sektor peternakan. Menurut data BPS,
penting untuk menyusun dan menerapkan kebijakan yang mendukung
pengelolaan ternak secara holistik dan terintegrasi, termasuk kebijakan yang
mendukung investasi dan inovasi dalam sektor peternakan.

Ketujuh, keterbatasan modal dan investasi dalam sektor peternakan juga
menjadi tantangan. Investasi yang kurang memadai menghambat pengembangan
teknologi dan fasilitas yang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas. Data
BPS menunjukkan bahwa meningkatkan akses ke sumber pembiayaan dan insentif
bagi investor dapat membantu mendorong investasi di sektor peternakan dan
memperkuat kapasitas produksi.

Secara keseluruhan, tantangan-tantangan tersebut memerlukan pendekatan
yang terintegrasi dan dukungan dari berbagai pihak untuk mengoptimalkan
potensi lumbung ternak nasional di kawasan perbatasan Napan, TTU. Strategi yang
efektif harus mencakup perbaikan infrastruktur, peningkatan kualitas pakan,
penanganan kesehatan ternak, adaptasi perubahan iklim, pengembangan sumber
daya manusia, penataan kebijakan, dan penguatan modal serta investasi.

10.4 Penutup

Pengelolaan potensi lumbung ternak nasional pada kawasan perbatasan
Napan, Timor Tengah Utara (TTU), merupakan tantangan sekaligus peluang
strategis dalam mendukung ketahanan pangan dan perekonomian lokal.
Berdasarkan kajian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
sektor peternakan di kawasan ini memerlukan pendekatan komprehensif yang
mengintegrasikan aspek sosial, geografis, dan kebijakan pemerintah.

Pertama, ketersediaan sumber daya alam yang terbatas dan kondisi
lingkungan yang unik memerlukan strategi pengelolaan yang cermat untuk
memastikan keberlanjutan produksi ternak. Pemanfaatan lahan secara optimal
dan pengelolaan pakan yang efisien adalah kunci untuk meningkatkan
produktivitas. Selain itu, peran pemerintah dalam menyediakan dukungan melalui
kebijakan yang mendukung pembangunan infrastruktur serta subsidi pakan
sangat penting dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh peternak lokal.
Kedua, isu kesehatan ternak harus menjadi prioritas utama. Penanganan yang
tepat terhadap penyakit ternak dan peningkatan fasilitas kesehatan hewan adalah
hal yang krusial untuk memastikan kualitas ternak yang dihasilkan. Program
vaksinasi dan pemeriksaan rutin harus diperkuat agar peternak dapat mengelola
kesehatan ternak secara efektif.
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Ketiga, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di sektor
peternakan juga memegang peranan penting. Dengan peningkatan keterampilan
dan pengetahuan peternak melalui program pelatihan yang terstruktur, akan
tercipta praktik pemeliharaan yang lebih baik dan inovatif. Hal ini tidak hanya
meningkatkan produktivitas ternak tetapi juga mendukung perkembangan
ekonomi lokal. Keempat, dukungan terhadap investasi dan pengembangan modal
merupakan faktor penentu dalam pengelolaan potensi lumbung ternak. Adanya
akses terhadap modal yang memadai akan memungkinkan peternak untuk
melakukan ekspansi dan meningkatkan kualitas usaha mereka. Oleh karena itu,
penting untuk mendorong partisipasi sektor swasta dan penyediaan insentif bagi
investasi di bidang peternakan.

Terakhir, penting untuk memperhatikan dampak perubahan iklim dan isu
lingkungan dalam setiap rencana pengelolaan. Pengembangan teknologi ramah
lingkungan dan praktik berkelanjutan akan membantu mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan serta mendukung keberlanjutan sektor peternakan
dalam jangka panjang. Secara keseluruhan, pengelolaan potensi lumbung ternak di
kawasan perbatasan Napan memerlukan Kkerjasama antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta. Dengan pendekatan yang holistik dan terintegrasi,
diharapkan kawasan ini dapat menjadi salah satu pusat produksi ternak yang
berkontribusi pada ketahanan pangan nasional dan kesejahteraan masyarakat
setempat
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